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MOTTO

“Good teaching is more a giving of right questions than a giving of right
answers.”

(Josef Albers)

“Every child has a different learning style and pace. Each child is unique, not
only capable of learning but also capable of succeeding. ”

( Robert John Meehan)

“We only think when confronted with a problem.”

(John Dewey)

“Beri hati pada setiap kerja kerasmu, karya-karyamu.”

(Muhammad Tulus Rusydi)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa
diskalkulia kelas IV di SD Negeri Gadingan.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu kuasi eksperimen dengan
menggunakan one group pre test — post test design. Subjek penelitian yaitu satu
siswa diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri Gadingan. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi. Analisis data
tes hasil belajar maupun data observasi menggunakan analisis statistik deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inkuiri terbimbing efektif
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
skor pre-test ke post-test sebesar 28% dan peningkatan perilaku teliti, tekun, dan
aktif, serta kemampuan menyelesaikan soal cerita selama tiga pertemuan
pembelajaran. Subjek mampu mengerjakan soal cerita pecahan secara runtut
mulai dari menemukan hal yang ditanyakan, mencari informasi yang esensial dari
narasi soal, memilih operasi hitung pecahan, menyusun kalimat matematika dan
menyelesaikan dengan teliti, serta menyatakan kesimpulan dari jawaban. Selama
perlakuan, subjek juga menunjukkan perubahan perilaku yakni siswa lebih teliti
dan tekun saat menyelesaikan tugas walaupun tanpa pendampingan dari guru, dan
lebih aktif bertanya, menanggapi maupun mengungkapkan pendapat saat kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi. Strategi inkuiri terbimbing diterapkan untuk
seluruh siswa di kelas IV SD Inklusi Negeri Gadingan melalui enam tahap yang
menekankan pada proses berpikir untuk menemukan inti materi melalui
penyelesaian soal cerita pecahan. Adapun perbedaan perlakuan antara siswa
diskalkulia dengan siswa umum adalah adanya akomodasi dan penyesuaian untuk
siswa diskalkulia diberikan melalui bimbingan guru berupa pemberian pertanyaan
maupun clue untuk memacu anak berpikir, penggunaan alat bantu berupa kartu
tugas dan kertas gambar, maupun media berupa tabel bilangan kelipatan.

Kata kunci: strategi inkuiri terbimbing, kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan, siswa diskalkulia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) sebagai
penyusun standar kurikulum internasional dan evaluasi untuk mata pelajaran
matematika secara khusus meminta praktisi dan peneliti untuk
memprioritaskan penyelesaian masalah sebagai dasar dari pembelajaran
matematika, meminimalisir latihan soal yang sifatnya hafalan, dan
meningkatkan aktivitas praktik (Mercer & Pullen, 2009: 342). Inti dari tujuan
pemberian mata pelajaran matematika yaitu memahami konsep dan
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. Mengacu pada
tujuan tersebut, pada pembelajaran matematika terdapat masalah matematika
sebagai gambaran masalah sehari-hari. Pada tingkat sekolah dasar, masalah
matematika disajikan berupa soal cerita yang menyerupai soal nyata, dan
dapat ditemui dengan mudah pada buku cetak. Siswa sekolah dasar perlu
memahami cara menyelesaikan soal cerita sebagai bekal kemampuan
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang melibatkan konsep
matematika, tidak terkecuali anak diskalkulia di dalamnya.

National Institutes of Health (NIH) dan National Institute of Neurogical
Disorders and Stroke (NINDS) dalam Smith & Tyler (2010: 159)
mendefinisikan kesulitan belajar spesifik sebagai berikut:

learning disabilities are disorders that affect the ability to understand or
use spoken or written language, do mathematical calculations,
coordinate movements, or direct attention. Although learning disabilities

occur in very young children, the disorders are usually not recognized
until the child reaches school age.



Dilihat dari dampak kesulitan belajar pada definisi tersebut maka dapat
dipahami bahwa anak berkesulitan belajar spesifik mengalami kesulitan di
bidang bahasa dan/atau matematika. Anak berkesulitan belajar spesifik yang
mengalami kesulitan di bidang matematika biasa disebut diskalkulia. Berbeda
dengan anak berkebutuhan khusus lainnya yang umumnya mendapatkan
layanan pendidikan di sekolah khusus, anak berkesulitan belajar spesifik
biasa ditemui di sekolah reguler atau inklusif. Hal ini disebabkan
karakteristik-karakteristik di atas baru terindikasi ketika seorang anak duduk
di tingkat sekolah dasar dan menghadapi tugas-tugas yang bersifat akademis.
Berdasarkan penelitian khusus mengenai anak berkesulitan belajar
matematika oleh Gifford (dalam Emerson, Babtie, & Butterworth, 2010: 2)
menyebutkan setidaknya 5% anak usia sekolah dasar di Inggris mengalami
kesulitan belajar dalam bidang matematika. Kedua penelitian tersebut
menggambarkan besarnya prevalensi anak diskalkulia, khususnya di tingkat
sekolah dasar.

Anak diskalkulia mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya
kesulitan memahami konsep hubungan keruangan, abnormalitas persepsi
visual, kesulitan melakukan asosiasi visual-motor, perseverasi, kesulitan
mengenal dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh, kesulitan
dalam bahasa ujaran maupun tulisan/membaca, kesulitan memahami konsep
arah dan waktu, kesulitan mengingat dan mengolah informasi, math anxiety,
serta performance 1Q jauh lebih rendah daripada sekor verbal 1Q

(Abdurrahman Mulyono, 2003: 259; Lerner & Kline, 2006: 479-481; J.



Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2014: 52). Karakteristik yang
dimiliki anak diskalkulia menyebabkannya memiliki keterbatasan dan
kebutuhan khusus berupa penyesuaian dan upaya tertentu dalam memahami
materi pelajaran matematika maupun mengerjakan tugas sebagaimana anak
lainnya, termasuk pada materi soal cerita.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tahun 2015,
terdapat seorang anak diskalkulia di kelas IV SD Negeri Gadingan. Siswa
tersebut berinisial NR dan menunjukkan karakteristik diskalkulia, diantaranya
kesulitan mengenal dan memahami simbol, kesulitan mengingat dan
mengolah informasi, serta kesulitan dalam bahasa dan membaca.
Karakteristik tersebut menyebabkan NR kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita, baik dalam memahami isi soal cerita, menentukan operasi hitung yang
sesuai, maupun kurang teliti dalam menyelesaikan operasi hitung.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SD
Negeri Gadingan pada 16 Januari 2016 (hasil wawancara terlampir halaman
220-222), diperoleh informasi, pada mata pelajaran matematika subjek NR
mengalami ketertinggalan, diantaranya belum hafal perkalian dan pembagian
bilangan 1-10, masih menggunakan jari atau turus saat melakukan operasi
hitung, dan seringkali kesulitan menyelesaikan soal cerita matematika. Pada
saat diminta mengerjakan soal cerita pecahan (lembar pekerjaan anak
terlampir halaman 226-229), subjek NR membutuhkan bantuan berupa
ilustrasi untuk memahami isi soal sebanyak tiga dari lima soal, membutuhkan

bantuan berupa penekanan kata kunci/clue untuk menentukan operasi hitung



yang tepat sebanyak tiga dari lima soal, membutuhkan bantuan mencari
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) untuk mennyelesaikan operasi hitung
pecahan berbeda penyebut, dan melakukan kesalahan hitung sebanyak empat
dari lima soal (nomor 1-4).

Selain itu, pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Gadingan
menggunakan strategi ekspositori yang memadukan metode ceramah,
demonstrasi, tanya-jawab, dan pemberian tugas (drill) di dalamnya. Guru
sebagai sumber informasi, menyampaikan materi dengan menggunakan
sumber belajar seperti buku cetak, lembar kerja siswa, dan software smart
edu (produksi PT. JGC) dari Dinas Pendidikan Kulon Progo. Adapun media
yang digunakan guru untuk mempermudah siswa dalam memahami materi,
diantaranya gambar, benda konkrit, dan alat peraga yang disediakan sekolah.

Namun pada materi soal cerita, guru mengakui strategi ekspositori
dengan cara memberikan penjelasan belum efektif untuk siswa diskalkulia
karena pembelajaran dilakukan sebatas pemaparan verbal dan pemberian soal
latihan, sementara untuk materi prasyarat siswa belum terlalu menguasai.
Selain itu, guru juga mengakui belum menemukan media yang tepat,
sehingga untuk memudahkan siswa guru hanya menjelaskan soal secara
berulang kali, membuat ilustrasi di papan tulis untuk mengkonkritkan isi soal,
dan memberi penekanan pada kata kunci, misalnya kata ‘diberikan’ merujuk
pada operasi pengurangan, atau ‘membeli lagi’ merujuk pada operasi
penjumlahan. Guru menyadari perlu strategi khusus untuk meningkatkan

kemampuan siswa yang mengalami ketertinggalan, salah satunya subjek NR.



Namun dikarenakan jumlah siswa dalam kelas sebanyak 31 anak, guru
memiliki keterbatasan tenaga dan waktu untuk mendampingi subjek NR
secara intensif.

Kurikulum yang digunakan oleh SD Negeri Gadingan adalah kurikulum
tingkat satuan pendidikan tahun 2006. Berdasarkan standar isi KTSP 2006
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 154), terdapat salah satu standar
kompetensi untuk mata pelajaran matematika kelas IV semester dua yakni
menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. Adapun kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa untuk standar kompetensi tersebut adalah 1)
menjelaskan arti pecahan dan urutannya, 2) menyederhanakan berbagai
bentuk pecahan, 3) menjumlahkan pecahan, 4) mengurangkan pecahan, dan
5) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. Masalah yang
berkaitan dengan pecahan diwujudkan dalam bentuk soal cerita sederhana
yang mengandung operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan
(berpenyebut sama dan/atau berbeda) maupun kombinasi keduanya.

Anak diskalkulia memerlukan pembelajaran soal cerita pecahan sebagai
bekal menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang melibatkan konsep
pecahan. Selain itu, Thiagarajan (2015) dalam http://blog.tabtor.com/what-
you-need-to-know-about-the-importance-of-math-word-problems/
menyebutkan keuntungan lain yang didapatkan siswa diskalkulia dengan
mempelajari soal cerita diantaranya; soal cerita melatih anak diskalkulia
berpikir tingkat tinggi; soal cerita melatih anak diskalkulia menghubungkan

beberapa konsep matematika; dan mendorong daya kreativitas dari anak
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diskalkulia di bidang matematika. Soal cerita melatih anak diskalkulia
berpikir tingkat tinggi karena soal cerita membutuhkan kemampuan membaca
masalah, menarik informasi inti dari uraian masalah, menyelesaikan operasi
matematika, dan memastikan jawaban sesuai dengan konten masalah. Soal
cerita melatih anak diskalkulia menghubungkan beberapa konsep matematika
karena soal cerita menghadirkan beberapa konsep matematika secara
bersamaan, misalnya pada soal cerita pecahan di dalamnya terdapat konsep
bilangan pecahan, operasi hitung matematika, maupun kelipatan bilangan
terkecil, dan faktor bilangan terbesar. Soal cerita mendorong daya kreativitas
dari anak diskalkulia di bidang matematika karena berbeda dengan operasi
hitung langsung yang bisa mengandalkan hafalan, misalnya 2+3=5, soal
cerita menstimulasi anak untuk berpikir menggunakan logika dan imajinasi
mengenai permasalahan yang terdapat di dalam soal.

Soal cerita membutuhkan kemampuan berpikir runtut dan logis hingga
didapatkan hasil akhir berupa jawaban yang tepat dan sesuai dengan konten
masalah. Berdasarkan karakteristik diskalkulia yang dimiliki subjek NR,
maka dibutuhkan penyesuaian dan wupaya khusus untuk membuat
pembelajaran soal cerita pecahan menjadi lebih mudah dipahami siswa
diskalkulia sehingga kompetensi dasar “menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pecahan” dapat terpenuhi. Salah satu faktor yang dapat
membantu adalah strategi pembelajaran.

Yatim Riyanto (2009: 124) mendefinisikan strategi pembelajaran

sebagai siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan, dan



mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen-
komponen lain dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat dimodifikasi oleh guru dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran, kemampuan dan kebutuhan siswa,
kondisi kelas, serta materi ajar. J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou
(2014: 232) menyebutkan strategi pembelajaran yang direkomendasikan
untuk mata pelajaran matematika bagi anak-anak berkesulitan belajar di
sekolah reguler atau inklusi adalah pembelajaran langsung kooperatif, inkuiri
terbimbing, dan pembelajaran tematik. Hal ini dengan pertimbangan bahwa
guru-guru sekolah dasar dapat melaksanakannya dan bermanfaat baik untuk
anak umum maupun dengan kebutuhan khusus.

Penemuan terbimbing atau yang lebih dikenal dengan istilah inkuiri
terbimbing dapat menjadi pertimbangan guru untuk membantu mengajarkan
materi soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia. Strategi inkuiri terbimbing
menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif untuk melakukan kegiatan
penemuan jawaban atas pertanyaan atau masalah dengan bimbingan dari
guru. Strategi inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan diantaranya
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang; pembelajaran lebih mengaktifkan siswa dalam memecahkan
masalah dan belajar dari pengalaman langsung; siswa yang berada di taraf
berpikir operasional konkrit akan belajar cara berpikir logis atau menalar
melalui diskusi terbimbing yang disediakan oleh guru; serta mengarahkan

semua siswa berpartisipasi dalam proses kontruksi, bekerja sama, berbagi



pendapat, dan saling belajar satu sama lain (Carin and Sund, 1998: 90; Wina
Sanjaya, 2009a: 208). Adapun strategi inkuiri terbimbing terdiri dari beberapa
langkah, vyaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan (Wina
Sanjaya, 2009a : 201).

Strategi inkuiri terbimbing dalam penelitian ini disesuaikan dengan
karakteristik dari siswa diskalkulia dan materi soal cerita pecahan, terdiri dari
enam tahapan yaitu orientasi soal cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-
poin-poin fakta matematika, menyusun jawaban individu, menyusun jawaban
kelompok, menguji jawaban kelompok, dan menyusun kesimpulan. Alasan
pemilihan strategi inkuiri terbimbing untuk mengatasi permasalahan siswa
diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan strategi ini
menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif sehingga mengurangi
penyampaian materi dari guru secara verbal, dan melatih cara berpikir logis
serta runtut. Siswa diskalkulia harus menyelesaikan soal ceritanya secara
individu maupun diskusi dalam kelompok kecil dengan bimbingan guru.
Diharapkan dengan penggunaan strategi ini, siswa diskalkulia mampu
meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal cerita dan lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. Maka dari itu, penelitian
ini memiliki tujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan siswa

diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang,
dapat diindentifikasi beberapa permasalahan yakni sebagai berikut:

1. Siswa diskalkulia di kelas IV SD Negeri Gadingan memiliki karakteristik
berupa kesulitan mengenal dan memahami simbol, kesulitan mengingat
dan mengolah informasi, serta kesulitan dalam bahasa dan membaca
yang menyebabkannya kesulitan menyelesaikan soal cerita pecahan.

2. Guru kesulitan menjelaskan materi soal cerita pecahan kepada siswa
diskalkulia karena belum menemukan strategi dan media yang sesuai
dengan karakteristik anak.

3. Siswa diskalkulia kesulitan memahami materi soal cerita pecahan karena
pembelajaran sebatas pemaparan verbal dan pemberian tugas.

4. Jumlah siswa dalam kelas sebanyak 31 anak menyebabkan guru memiliki
keterbatasan tenaga dan waktu untuk mendampingi siswa diskalkulia
secara intensif.

Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi satu masalah dari beberapa identifikasi
masalah di atas, yaitu siswa diskalkulia kesulitan memahami materi soal
cerita pecahan pembelajaran dilakukan sebatas pemaparan verbal dan
pemberian tugas. Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti mengajukan
solusi berupa strategi inkuiri terbimbing yang berciri khas menempatkan
siswa sebagai pembelajar aktif disertai dengan bimbingan guru sehingga
diharapkan mampu mengatasi permasalahan siswa diskalkulia dalam

menyelesaikan soal cerita pecahan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah penggunaan strategi inkuiri terbimbing efektif
terhadap kemampuan penyelesaian soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada
siswa diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri Gadingan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
praktis maupun teoritis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus mengenai penggunaan
strategi inkuiri terbimbing untuk siswa diskalkulia.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan serta meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika.

b. Bagiguru
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Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu model
pemanfaatan strategi pembelajaran matematika khususnya untuk
materi soal cerita pecahan bagi siswa diskalkulia serta membantu
guru dalam memberikan alternatif penyampaian materi yang lebih
mudah dipahami dan menyenangkan.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini sebagai upaya meningkatkan kompetensi
dan kualitas pembelajaran, khususnya untuk materi soal cerita
pecahan pada siswa diskalkulia dengan pemanfaatan strategi inkuiri
terbimbing. Peningkatan kualitas pembelajaran dan kemampuan
siswa dapat mendorong peningkatan mutu sekolah.

G. Definisi Operasional

1. Siswa diskalkulia adalah siswa yang memiliki kesulitan belajar spesifik di
bidang matematika. Siswa diskalkulia dalam penelitian ini berjumlah satu
orang, duduk di kelas IV SD Negeri Gadingan, dan mempunyai kesulitan
mengenal dan memahami simbol, kesulitan mengingat dan mengolah
informasi, serta kesulitan dalam bahasa dan membaca sehingga berdampak
pada kesulitan menyelesaikan soal cerita pecahan.

2. Kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan merupakan kemampuan
siswa diskalkulia untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan dalam bentuk soal cerita dengan langkah berpikir yang runtut dan
format jawaban lengkap. Indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita

pecahan pada penelitian ini adalah siswa mampu mengerjakan soal cerita
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operasi penjumlahan, pengurangan, dan campur pecahan dengan jawaban
lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan). Data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara tes hasil belajar, serta pengamatan perilaku dan
kemampuan siswa diskalkulia selama perlakuan.

. Strategi inkuiri terbimbing pada siswa diskalkulia untuk materi soal cerita
pecahan adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari inti materi pembelajaran dengan
bimbingan guru melalui penyelesaian dari soal cerita. Penggunaan strategi
inkuiri terbimbing terdiri dari enam tahapan, dan memadukan kegiatan
siswa berpikir aktif dengan bimbingan guru. Strategi inkuiri terbimbing
dikatakan efektif apabila ada peningkatan dari nilai pre-test ke post-test,
hasil post-test minimal berada di kategori baik, serta adanya peningkatan
perilaku dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan

(berdasarkan skor hasil observasi).
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Anak Diskalkulia
1. Pengertian Anak Diskalkulia
Anak diskalkulia merupakan salah satu tipe dari anak berkesulitan
belajar spesifik. Terdapat beberapa definisi dari kesulitan belajar spesifik.
Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) dalam Hallahan,
Kauffman, & Pullen (2009 : 187) memberikan definisi berkesulitan
belajar spesifik sebagai berikut :

...spesific learning disability means a disorder in one more of the
basic psychological processes involved in understanding or in using
language, spoke or written, which disorder may manifest itself in an
imperfect ability to listen, think, speak, read, write, spell, or to do
mathematical calculations. Disorders included such term includes
such conditions as perceptual disabilities, brain injury dsyfunction,
duslexia, and development aphasia. mental retardation, emotional
disturbance, or enciromental, cultural, or economis disadvantages.
Disorders not included such term does not include a learning
problem that is primarily the result of visual, hearing, or motor
disabilities, of mental retardation, of emotional disturbance, or of
environmental, cultural, or economic disadvantage.

Definisi lain dari National Institutes of Health (NIH) dan
National Institute of Neurogical Disorders and Stroke (NINDS) dalam
Smith & Tyler (2010: 159) sebagai berikut:

....disorders that affect the ability to understand or use spoken or
written language, do mathematical calculations, coordinate
movements, or direct attention. Although learning disabilities occur

in very young children, the disorders are usually not recognized until
the child reaches school age.
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Dari kedua definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa anak
berkesulitan belajar mengalami kondisi sedemikian rupa pada syaraf
pusat yang berpengaruh pada berbagai proses belajar dasar diantaranya
bahasa, matematika, koordinasi tubuh, perhatian, dan lain sebagainya.
Dampak dari kondisi ini biasanya baru terindikasi ketika anak mulai
bersekolah karena kesulitan tersebut mengakibatkan anak berkesulitan
belajar spesifik mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan
pembelajaran sehingga prestasi yang diraih tidak sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.

Adapun pengertian dari diskalkulia, Sharma (dalam Chinn &
Ashcroft, 2007: 7) menjelaskan diskalkulia adalah “a disorder in the
ability to do or learn mathematics, difficulty in number conceptualitation,
understanding number relationship, difficulty in learning algorithms, and
applying them”. Hal ini mengartikan diskalkulia merupakan suatu
gangguan kemampuan mempelajari matematika, baik dalam memahami
konsep bilangan, pengoperasian bilangan, dan penerapannya. Definisi
lain dari Department For Education and Skills (dalam Emerson, Babtie,
&, Butterworth, 2010: 1) menjelaskan diskalkulia sebagai suatu kondisi
yang mempengaruhi kemampuan seorang anak untuk memperoleh
keterampilan berhitung. Munawir Yusuf (2005: 206) mengemukakan
bahwa diskalkulia mengandung konotasi yang menjurus pada keterkaitan
antara kesulitan belajar matematika dengan gangguan sistem syaraf

pusat.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa
anak diskalkulia adalah seorang yang mengalami gangguan pada syaraf
pusat/ otak yang mempengaruhi proses belajarnya, utamanya pada mata
pelajaran matematika. Anak diskalkulia yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu seorang anak diskalkulia kelas IV di SD Negeri Gadingan.
Siswa tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan dan membutuhkan penyesuaian dan upaya tertentu dalam
memahami materi pelajaran matematika maupun mengerjakan tugas

sebagaimana anak lainnya.

Karakteristik Anak Diskalkulia

Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, anak diskalkulia
mengalami suatu kondisi yang mempengaruhi kemampuannya dalam
mempelajari matematika. Terdapat berbagai karakteristik pada anak
diskalkulia, diantaranya kesulitan memahami konsep hubungan
keruangan, abnormalitas persepsi visual, kesulitan melakukan asosiasi
visual-motor, perseverasi, kesulitan mengenal dan memahami simbol,
gangguan penghayatan tubuh, kesulitan dalam bahasa ujaran maupun
tulisan/membaca, kesulitan memahami konsep arah dan waktu, kesulitan
mengingat dan mengolah informasi, math anxiety, serta performance 1Q
jauh lebih rendah daripada sekor verbal 1Q (Abdurrahman Mulyono,
2003: 259; Lerner & Kline, 2006: 479-481l; J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou, 2014: 52). Berikut penjelasannya secara rinci.

a. Kesulitan memahami konsep hubungan keruangan
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Konsep hubungan keruangan meliputi konsep atas-bawah,
tinggi-rendah,  kanan-kiri,  depan-belakang, dan  awal-akhir.
Pemahaman konsep hubungan keruangan seharusnya sudah dikuasai
seorang anak ketika memasuki usia kanak-kanak (5-7 tahun) namun
anak diskalkulia pada usia sekolah dasar belum menguasainya.

. Abnormalitas persepsi visual

Seorang anak diskalkulia akan mengalami kesulitan
mengidentifikasi benda dengan atribut yang sama dan melihat suatu
benda dalam suatu set, misalnya ketika diminta menghitung dua
kelompok benda anak justru menghitung satu persatu anggota
kelompok benda tersebut. Selain itu anak diskalkulia juga kesulitan
menggambar bangun datar maupun bangun ruang.

Kesulitan melakukan asosiasi visual-motor

Kesulitan ini biasanya nampak ketika anak diskalkulia diminta
menghitung benda konkret, anak akan menghitung tanpa
memperhatikan objek di depanya. Misalnya ketika diminta
menghitung kelima jarinya, anak akan menyebutkan angka lima saat
tiga jari yang baru disentuh. Hal ini terjadi karena anak tidak

memahami makna dari bilangan.

. Perseverasi

Perseverasi adalah kelekatan anak pada suatu objek. Mulanya
anak akan mengerjakan operasi hitung dengan baik, namun lama-

kelamaan perhatian anak akan melekat pola yang sebelumnya.
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€.

Misalnya:

4+4=8
3+4=7

4+5=7

5+3=7

Kesulitan mengenal dan memahami simbol

Seorang anak diskalkulia mengalami kesulitan dalam
mengenal, memahami fungsi, dan menggunakan simbol seperti
tambah (+), kurang (-), sama dengan (=), kurang dari (<), dan lebih
dari (>).
Gangguan penghayatan tubuh

Gangguan ini  merupakan kesulitan seseorang untuk
memahami bagian-bagian tubuhnya sendiri. Hal ini akan nampak
ketika ia diminta menggambarkan tubuhnya secara utuh maka terdapat
anggota tubuh yang hilang, proposi yang tidak sesuai, dan posisi yang
salah.
Kesulitan dalam bahasa ujaran maupun tulisan/membaca

Seorang anak diskalkulia mengalami kesulitan dalam
memahami kalimat, serta mengidentifikasi fakta matematika dalam
kalimat, hal ini akan sangat nampak ketika ia dihadapkan pada soal
cerita. Garnett & Lerner (dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius

Kandou 2014 : 52), anak diskalkulia bingung jika dihadapkan dengan
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istilah-istilah matematika seperti tambah, kurang, meminjam, dan nilai
tempat, terlebih dengan soal cerita.
. Performance 1Q (PIQ) jauh lebih rendah daripada sekor verbal 1Q
Berdasarkan pengukuran WISC anak diskalkulia akan
menunjukkan PIQ yang lebih rendah dari VIQ. Hal ini disebabkankan
oleh kesulitan memahami konsep hubungan keruangan, gangguan
persepsi visual, dan gangguan asosiasi-motor yang dialami anak.
Beberapa guru memberikan alternatif kepada anak diskalkulia untuk
melakukan evaluasi pembelajaran secara verbal untuk mengetahui
kemampuan anak yang sebenarnya.
Kesulitan memahami konsep arah dan waktu
Anak diskalkulia seringkali kesulitan mencari kembali tempat
yang pernah dikunjunginya dalam waktu relatif dekat, serta kesulitan
memperkirakan lamanya waktu satu menit, satu jam, dan waktu yang
dia butuhkan untuk mampu menyelesaikan tugas.
Kesulitan mengingat dan mengolah informasi
Anak diskalkulia memiliki permasalahan pada memori
kerjanya sehingga kesulitan dalam mengingat informasi yang telah
didapatkan dan mengintegrasikannya menjadi suatu konsep baru.
Math anxiety
Anak diskalkulia kecenderungan menghindari atau kecemasan
saat anak mengahadapi angka maupun konsep-konsep matematika

lainnya.
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Kondisi tersebut mengakibatkan anak mengalami kesalahan-
kesalahan dalam mengoperasikan matematika. Kesalahan umum yang

dilakukan anak diskalkulia antara lain:

a. Kekurangpahaman tentang simbol. Anak akan mengalami kesulitan
bila dalam soal menggunakan simbol yang diasosiasikan bersama-
sama, misalnya 7 = ....- 5.

b. Ketidakpahaman nilai tempat. Ketidakpahaman anak mengenai nilai
tempat seperti satuan, puluhan, dan ratusan membuat anak seringkali
melakukan kesalahan saat menyelesaikan operasi hitung dengan
meminjam maupun menyimpan. Ketidakpahaman nilai tempat

nampak pada contoh berikut:

75
S7 -

28

c. Penggunaan proses yang keliru. Bentuk kesalahan ini tampak saat
anak menukarkan simbol, jumlah satuan dan puluhan tanpa
memperhatikan nilai tempat, semua digit dijumlah bersama-sama,
serta penjumlahan puluhan digabungkan dengan satuan, dan
bilangan yang besar dikurangkan dengan bilangan yang kecil tanpa

memperhatikan nilai tempat.
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d. Tulisan yang tidak dapat dibaca. Beberapa anak diskalkulia tidak
mampu membaca tulisannya sendiri karena bentuk huruf atau angka

tidak tepat dan tidak mengikuti garis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan
karakteristik anak diskalkulia yang berkaitan dengan subjek penelitian ini
yaitu mengalami kesulitan mengenal dan memahami simbol, mempunyai
daya ingat yang rendah, dan kesulitan dalam bahasa dan membaca
pemahaman. Hal ini menyebabkan subjek kesulitan dalam memahami isi
soal, menentukan operasi hitung yang sesuai, dan kurang teliti dalam
menyelesaikan operasi hitung saat dihadapkan pada soal cerita pecahan.

Karakteristik anak diskalkulia kelas 1V SD Negeri Gadingan
tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika menggunakan upaya Kkhusus. Adapun pelaksanaan
pembelajaran pada penelitian ini memanfaatkan strategi pembelajaran
berupa strategi inkuiri terbimbing. Penggunaan strategi inkuiri
terbimbing dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan dari anak diskalkulia.

B. Kajian Tentang Pembelajaran Soal Cerita Pecahan
1. Kajian Soal Cerita Pecahan dalam Matematika
Mercer & Pullen (2009: 342) menyatakan
Curicculum and Evaluation Standars for School Mathematics
originally revised by the National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) and specifically calls for practitioners and researchers to

embrace problem solving as the basis for math instruction and
minimize meaningless rote drill and practice activities.
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Penjelasan tersebut menyatakan kurikulum standar internasional
untuk pelajaran matematika di sekolah meminta para praktisi dan guru
memprioritaskan penyelesaian masalah dan meminimalisir latihan soal
yang sifatnya hafalan. Maka dapat ditegaskan bahwa inti dari tujuan
pemberian mata pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar adalah
memahami konsep dan mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah
sehari-hari.

Mengacu pada tujuan tersebut, pada pembelajaran matematika
terdapat masalah matematika sebagai gambaran masalah sehari-hari.
Menurut Lerster (dalam Endang Setyo Winarni & Sri Hartini 2011: 116),
masalah matematika dapat diartikan sebagai “suatu situasi dimana
individu atau kelompok terpanggil untuk melakukan tugas di mana tidak
tersedia algoritma secara lengkap untuk menentukan penyelesaian
masalahnya.” Kemudian, Polya (dalam Endang Setyo Winarni & Sri
Hartini 2011: 116) membedakan masalah matematika menjadi dua jenis,
yaitu:

a. Masalah untuk menemukan, sehingga kita harus mencoba untuk
mengkonstruksikan semua jenis informasi maupun objek yang dapat
dipergunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pada masalah
jenis ini siswa harus merumuskan bagian pokok dari masalah, yakni
meliputi apa yang dicari, apa data yang diketahui, dan bagaimana

syaratnya.
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b. Masalah yang berkaitan dengan membuktikan, yaitu untuk
menunjukkan bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah dan tidak
keduanya, sehingga bagian pokok dari masalah ini adalah rumusan
hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan

kebenarannya.

Pendapat lain dari Reys (dalam J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou, 2014 : 191-193) membedakan masalah matematika
menjadi dua yaitu:

a. Masalah rutin/ abstrak, soal jenis ini menyerupai soal nyata, dan
dapat ditemui dengan mudah pada buku cetak. Istilah lain dari
masalah rutin adalah soal cerita.

b. Masalah non rutin/ nyata, soal jenis ini diambil dari situasi nyata
dan penyelesaiannya adalah dengan menerjemahkan masalah ke
dalam model matematika, dan selanjutnya dikembalikan lagi kepada
masalah dunia nyata. Misalnya anak-anak diminta mendesain taman
sekolah dengan luas dan keliling tertentu.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas 1V SD Negeri Gadingan, guru lebih sering melatihkan soal cerita
pada siswa. Hal tersebut dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan
banyaknya beban materi pelajaran yang harus diselesaikan dalam satu
semester.

Soal cerita merupakan gambaran sederhana dari permasalahan

sehari-hari. Raharjo dan Astuti (2011: 8) menyatakan bahwa soal cerita
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pada matematika merupakan persoalan-persoalan yang terkait dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat dicari
penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Kalimat
matematika yang dimaksud adalah kalimat yang memuat operasi hitung
bilangan. Selain itu, Endang Setyo Winarni & Sri Hartini (2011: 122)
mendefinisikan soal cerita pada mata pelajaran matematika adalah soal
matematika yang diungkapkan dengan kata dan kalimat dalam bentuk
cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dari dua pendapat
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa soal cerita pada mata pelajaran
matematika merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang didalamnya terkandung
konsep matematika.

Suyitno (dalam Muslich, 2008: 224) menjelaskan soal cerita
memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian
sebelumnya, ini yang menjadi pembeda soal cerita dengan soal latihan.
Penyelesaian soal cerita merupakan kegiatan pemecahan masalah yang
menuntut siswa untuk menggunakan segenap pikiran, memilih strategi
pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari
masalah tersebut. Jonassen (2004: 8) menambahkan pemecahan masalah
dalam soal cerita matematika merupakan suatu proses yang berisikan
langkah-langkah benar sekaligus logis untuk mendapatkan penyelesaian.
Dalam menyelesaikan soal cerita matematika, tidak sekedar memperoleh

hasil berupa jawaban, namun yang terpenting adalah mengetahui dan
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memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan
jawaban tersebut. Maka dapat diambil kesimpulan untuk menyelesaikan
soal cerita, seseorang harus melalui proses berpikir yang runtut dan logis
sehingga tidak bersifat hafalan seperti soal operasi hitung langsung.
Adapun untuk menyelesaikan soal cerita, seorang siswa harus
mengetahui dan memahami langkah-langkah untuk mendapatkan hasil
akhir berupa jawaban. Endang Setyo Winarni & Sri Hartini (2011: 123),
langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita meliputi: a)
menemukan apa yang ditanyakan dari soal cerita; b) mencari informasi
yang esensial; ¢) memilih operasi hitung yang sesuai, d) menulis kalimat
matematikanya, e) menyelesaikan kalimat matematikanya, dan f)
menyatakan jawaban dari soal dalam Bahasa Indonesia. Selain itu
Soedjadi (dalam Marsudi Rahardjo dkk, 2009: 3) menyebutkan cara
menyelesaikan soal cerita sebagai berikut: a) membaca soal dengan
cermat untuk menangkap makna tiap kalimat; b) memisahkan apa yang
diketahui, ditanyakan dalam soal dan operasi pengerjaan Yyang
diperlukan; ¢) membuat model matematika dari soal; d) menyelesaikan
model menurut aturan-aturan matematika hingga mendapatkan jawaban;
serta e) menuliskan jawaban sesuai permintaan soal. Pada intinya,
langkah-langkah tersebut harus dilaksanakan secara runtut dan
membutuhkan ketelitian sehingga jawaban yang diperoleh sesuai dengan

isi dari soal cerita.
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Pada anak diskalkulia, terjadi hambatan dalam proses menemukan
jawaban dari soal cerita, berikut diantaranya kekeliruan umum dalam
menyelesaikan soal cerita pada anak diskalkulia (J. Tombokan
Runtukahu & Selpius Kandou, 2014 : 256-258) :

a. Ketidakmampuan membaca. Anak diskalkulia mengalami masalah
dalam memahami isi soal dan menerjemahkannya dalam kalimat
sendiri sehingga ia kesulitan menentukan operasi hitung yang akan
digunakan untuk penyelesaian.

b. Ketidakmampuan dalam imajinasi. Anak diskalkulia membutuhkan
bantuan baik penguatan verbal maupun visual.

c. Ketidakmampuan mengintegrasikan. Anak diskalkulia mengalami
masalah pada memori kerja sehingga kesulitan untuk menghubungkan
satu konsep matematika dengan konsep lainnya.

Ketiga kesalahan umum tersebut ditemui pada siswa diskalkulia
kelas IV SD Negeri Gadingan, hal ini menyebabkan ia mengalami
ketertinggalan dalam penguasaan materi dan memiliki prestasi belajar
yang rendah. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru yakni
ekspositori belum banyak mengatasi kesulitan anak, karena kegiatan
belajar terbatas pada mendengarkan penjelasan dari guru serta
mengerjakan soal latihan.

Pecahan merupakan bagian dari mata pelajaran matematika.
Menurut Heruman (2007: 4), pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari

sesuatu yang utuh. Apabila diilustrasikan, bagian yang menjadi perhatian
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utama dan diarsir dinamakan pembilang, dan bagian yang utuh
dinamakan penyebut. Definisi lain dari J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou (2014: 125) menjelaskan “bilangan pecah adalah
perbandingan dua bilangan cacah dengan pembagi bukan nol”. Maka
dapat disimpulkan bahwa bilangan pecahan merupakan bilangan yang
memiliki dua bagian yakni penyebut dan pembilang, adapun nilai dari
keduanya #0.
Reys (dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2014 :

125), membagi bilangan pecah menjadi tiga jenis, yakni sebagai berikut:
a. Bagian-keseluruhan, biasanya diperkenalkan pada anak kelas rendah

sekolah dasar dengan model bagian-keseluruhan yang terdiri dari

bagian dari satu unit dan bagian dari satu kelompok.

b. Kuosien, bilangan pecah yang penyajiannya diturunkan dari situasi
membagi suatu unit atas beberapa bagian yang sama, misalnya %

c. Rasio, bilangan pecah yang diturunkan dari perbandingan dua objek
atau lebih, misalnya perbandingan tepung dan gula pada resep kue
bolu adalah 5: 2.

Penerapannya dalam penelitian ini, yaitu menyelesaikan soal
cerita pecahan untuk siswa diskalkulia kelas 1V dengan mengggunakan
jenis pecahan kuosien, serta dijelaskan melalui penerapan strategi inkuiri
terbimbing. Pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing akan lebih
membantu siswa diskalkulia kelas 1V dalam memahami cara

penyelesaian dari soal cerita pecahan.
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Kurikulum Matematika tentang Materi Soal Cerita Pecahan

Pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Gadingan
mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan tahun 2006. Menurut
Triyanto (2010: 5) kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan, yakni terdiri dari tujuan pendidikan, tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus. “Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan” dalam KTSP termasuk ke dalam salah satu materi yang
dipelajari pada mata pelajaran matematika di kelas IV.

Materi bilangan pecahan pada kurikulum kelas 1V merupakan
kelanjutan dari materi di kelas Ill, yakni meliputi operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut sama, operasi pengurangan pecahan berpenyebut
sama, operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, operasi
pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama, dan operasi penjumlahan
dan/atau pengurangan bilangan pecahan dengan bilangan bulat. Adapun
untuk memahami kesemua materi di atas, siswa harus memiliki
kemampuan prasyarat yang akan dijelaskan pada tabel berikut (Heruman,

2007: 55- 74).
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Tabel 1. Kemampuan Prasyarat Materi Bilangan Pecahan Kelas IV

Materi

Kemampuan Prasyarat

berpenyebut sama

Operasi  penjumlahan  pecahan

Penguasaan konsep nilai pecahan, pecahan
senilai, perbandingan pecahan, dan
penjumlahan bilangan bulat.

berpenyebut sama

Operasi  pengurangan  pecahan

Penguasaan konsep nilai pecahan, pecahan
senilai, perbandingan pecahan dan
pengurangan bilangan bulat.

berpenyebut tidak sama

Operasi  penjumlahan  pecahan

Kelipatan persekutuan kecil (KPK) untuk
menyamakan penyebut, penjumlahan pecahan
berpenyebut sama, dan faktor persekutuan
besar (FPB) untuk menyederhanakan pecahan.

berpenyebut tidak sama

Operasi  pengurangan  pecahan

Kelipatan persekutuan kecil (KPK) untuk
menyamakan penyebut, pengurangan pecahan
berpenyebut sama, dan faktor persekutuan
besar (FPB) untuk menyederhanakan pecahan.

Mengacu pada kemampuan prasyarat yang telah dijelaskan pada

tabel tersebut yakni siswa harus menguasai konsep nilai pecahan, konsep

kelipatan persekutuan kecil (KPK) dan faktor persekutuan besar (FPB)

untuk bisa menyamakan dua pecahan berpenyebut berbeda serta

menyederhanakan pecahan, maka pada materi soal cerita pecahan tingkat

kelas 1V sekolah dasar kisaran bilangan pecahan tidak terbatas bahkan

melibatkan bilangan bulat yang menuntut siswa untuk mengubahnya ke

dalam bentuk pecahan. Adapun standar isi dan kompetensi dasar materi

bilangan pecahan di kelas IV pada satuan pendidikan sekolah dasar kelas

IV yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Materi Bilangan
Pecahan Kelas IV

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bilangan
1. Menggunakan

dalam pemecahan masalah

pecahan

6.1. Menjelaskan arti pecahan

6.2. Menyederhanakan  berbagai  bentuk
pecahan

6.3. Menjumlahkan pecahan

6.4. Mengurangkan pecahan

6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pecahan

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2006: 425-426)
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Berdasarkan pada tabel tersebut, maka terdapat lima kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa, yakni 1) menjelaskan arti pecahan dan
urutannya, 2) menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, 3)
menjumlahkan  pecahan, 4) mengurangkan pecahan, dan 5)
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. Pembatasan
materi yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu pada masalah yang
berkaitan dengan pecahan kemudian diwujudkan dalam bentuk soal
cerita sederhana yang mengandung operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan (berpenyebut sama dan/atau berbeda) serta
bilangan bulat, maupun kombinasi keduanya. Hal ini berdasarkan
kesesuaian strategi pembelajaran yang diuji dengan tujuan yang akan
dicapai. Materi soal cerita pecahan yang akan disampaikan pada
penelitian ini mengacu pada sumber belajar yang berasal dari buku “Ayo
Belajar Matematika 4” yang ditulis oleh Burhan Mustaqgim dan Ary
Astuty (2007) serta “Asyiknya Belajar Matematika Untuk SD/MI Kelas
IV” yang ditulis oleh Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati (2007)

C. Kajian tentang Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada
Siswa Diskalkulia
1. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan

Menurut Chaplin J. P (1997: 34) kemampuan, kecakapan,
ketangkasan, bakat, kesanggupan merupakan tenaga (daya kekuatan)
untuk melakukan suatu perbuatan. Robinns & Judge (2009: 57)

mendefinisikan kemampuan sebagai kapasitas seorang individu untuk
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melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Berdasarkan dua
pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa kemampuan adalah kecakapan
seorang individu dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu.
Seseorang dikatakan mampu atau tidak mampu berdasarkan proses
bekerja dan hasil pekerjaannya. Kemampuan yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu kecakapan siswa diskalkulia untuk menyelesaikan
soal cerita pecahan.

Kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa
diskalkulia yang ditemukan di SD Negeri Gadingan masih terbilang
rendah, hal ini disebabkan beberapa karakteristik yang dimilikinya,
diantaranya mengalami kesulitan mengenal dan memahami simbol,
kesulitan mengingat dan mengolah informasi, serta kesulitan dalam
bahasa dan membaca pemahaman. Karakteristik yang dimilikinya
mengakibatkan subjek kesulitan dalam memahami isi soal, menentukan
operasi hitung yang sesuai, dan kurang teliti dalam menyelesaikan
operasi hitung saat dihadapkan pada soal cerita pecahan. Kemampuan
menyelesaikan soal cerita dapat dibentuk pada anak melalui
pembelajaran soal cerita pecahan.

Lerner (dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2014:
65) menjelaskan empat langkah dalam pembelajaran soal cerita pecahan.
Pertama, menetapkan tujuan pembelajaran yang dapat diukur dan
diamati, yaitu siswa diskalkulia dilibatkan langsung dalam penyelesaian

soal cerita pecahan dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir
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runtut (aspek kognitif), siswa mampu memiliki sikap percaya diri,
tanggung jawab, dan saling menghargai setelah memahami cara
menyelesaikan soal cerita pecahan (aspek afektif), serta siswa mampu
bekerja sama dan mempresentasikan cara penyelesaian soal cerita
pecahan bersama kelompoknya (aspek psikomotor). Kedua, penguraian
langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, mulai dari
memahami isi soal cerita, menentukan dan melakukan operasi hitung
bilangan pecahan, hingga menuliskan jawaban akhir. Ketiga, lakukan
langkah-langkah yang telah ditetapkan secara urut. Keempat, refleksi
dengan mengkaitkan hasil pembelajaran dengan tujuan di awal. Keempat
langkah tersebut dapat diterapkan pada konsep matematika lainnya dan
berlaku pula pada siswa umum.

Selain itu, J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014:
232) menyebutkan strategi pembelajaran yang direkomendasikan untuk
mata pelajaran matematika bagi anak-anak berkesulitan belajar di
sekolah reguler atau inklusi adalah pembelajaran langsung kooperatif,
inkuiri  terbimbing, dan pembelajaran tematik. Hal ini dengan
pertimbangan bahwa guru-guru sekolah dasar dapat melaksanakannya
dan bermanfaat baik untuk anak umum maupun dengan kebutuhan
khusus. Salah satu upaya yang dilakukan pada penelitian yaitu
penggunaan strategi inkuiri terbimbing dalam pembelajaran materi soal

cerita pecahan untuk siswa diskalkulia kelas 1V.
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2. Prinsip Pembelajaran Matematika untuk Siswa Diskalkulia

Departemen Pendidikan Nasional (2006: 491) menjelaskan bahwa
matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, dan berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu,
serta mengembangkan daya pikir manusia. Menurut Lerner (dalam J.
Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2014: 17) matematika adalah
bahasa simbol yang memungkinkan siswa  berpikir  dan
mengkomunikasikan berbagai gagasan tentang elemen dan berbagai
hubungan kuantitatif.

Di Indonesia, matematika merupakan sebuah mata pelajaran yang
diberikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut J.
Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014 : 16), tujuan
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan sekolah dasar adalah
mempersiapkan anak agar sanggup menghargai perubahan dalam
kehidupan dan dunia yang terus berkembang, serta mempersiapkan anak
agar mampu menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan kesehariannya maupun saat mempelajari ilmu pengetahuan
lain. Pendapat lain dari Endang Setyo Winarni & Sri Hartini (2011: 113)
bahwa tujuan belajar matematika yang tertera pada kurikulum mata
pelajaran matematika sekolah pada semua jenjang pendidikan yaitu
mengarah pada kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.
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Adapun tujuan pembelajaran matematika untuk satuan SD dan Ml
pada kurikulum KTSP 2006 meliputi : (1) memahami konsep bilangan
bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-sifatnya, serta menggunakan
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari; (2) memahami bangun
datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-sifatnya, serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari; (3)
memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume,
sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahan
masalah sehari-hari; (4) memahami konsep koordinat untuk menentukan
letak benda dan menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari;
(5) memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel,
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata
hitung,modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-
hari; (6) memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaan dalam
kehidupan; (7) memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 235).

Menurut Suwarsono dan Sugiarto (2008: 3-4) pembelajaran
matematika harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dengan materi yang mula-mula bersifat
konkret kemudian bergerak ke arah yang lebih abstrak.

b. Pembelajaran dilaksanakan dari materi yang mudah ke materi yang
lebih susah, sehingga mendorong rasa percaya diri, minat, dan

motivasi siswa dalam belajar matematika.
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c. Pembelajaran dilaksanakan dalam lingkungan pembelajaran yang
memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi siswa. Aman artinya
siswa tidak merasa takut untuk bereksplorasi dan memiliki
pemikiran yang berbeda dari guru, sedangkan menyenangkan artinya
siswa tidak merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran dan
mengerjakan tugas sehingga merasa waktu belajar terasa berjalan
sangat cepat.

d. Pendekatan, model, strategi, metode, maupun taktik pembelajaran
harus menyesuaikan Kkarakteristik dari siswa, karakteristik materi,
dan tujuan pembelajaran. Hal ini akan menciptakan pembelajaran
yang mendorong aktivitas dan komunikasi interaktif antar siswa
meningkar dan semakin bervariasi pula.

e. Siswa perlu diberi kesempatan untuk bisa menemukan sendiri
berbagai hal penting yang terkait dengan materi pelajaran, maka
pengalaman belajar akan lebih bermakna dan bertahan lama dalam
otak siswa.

Reys, dkk (dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou,

2014: 30) mengemukakan prinsip-prinsip pendekatan belajar matematika

secara lebih spesifik untuk anak diskalkulia, diantaranya:

a. Belajar matematika adalah proses perkembangan, sehingga guru
harus menyediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan

perkembangan kognitif anak.
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Setiap keterampilan matematika dibangun dari keterampilan
sebelumnya, maka keterampilan prasyarat harus dipenuhi terlebih
dahulu sebelum berpindah ke materi berikutnya.

Anak aktif terlibat dalam pembelajaran matematika, sehingga
memungkinkan anak untuk membentuk pengetahuan mereka.
Keterlibatan aktif harus mencakup kegiatan fisik maupun mental.
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan, anak harus
belajar cara menggunakan kata-kata matematika secara lisan
sebelum mereka menyajikannya dengan simbol.

Metakognisi mempengaruhi anak belajar, maka anak harus memiliki
kemampuan untuk mengamati diri sendiri, tentang apa yang ia
ketahui dan merefeksikan apa yang ia amati.

Pemberian bantuan pada kemampuan yang terbentuk atau retension,
yakni pengetahuan matematika yang dapat digunakan sewaktu-
waktu, misalnya siswa sudah pandai membaca jam di sekolah,
namun ketika di rumah ia tidak mampu membaca jam.

Kedua penjelasan di atas sesuai dengan bentuk-bentuk akomodasi

pembelajaran untuk diskalkulia menurut Harwell (2001: 73-74),

diantaranya adalah perubahan tempat duduk (usahakan dekat dengan

guru), pemantauan perkembangan siswa secara berkala, pengadaan

program remidial di dalam maupun luar lingkungan sekolah, penerapan

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai pembelajar aktif,

perubahan tugas ke dalam bentuk yang lebih sederhana, komunikasi
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dengan orang tua dengan memberikan catatan di buku anak, memberikan
alat bantu seperti kalkulator, perekam suara, dan lain sebagainya,
pemberian reward pada anak, pembiasaan lingkungan belajar yang
kooperatif sehingga siswa bisa belajar atau berdiskusi dengan teman yang
lebih menguasai materi pelajaran. Prinsip pembelajaran dan akomodasi
untuk anak diskalkulia memiliki tujuan agar pembelajaran yang
dilaksanakan lebih optimal. Pada penelitian ini makna optimal merujuk
pada meningkatnya pemahaman dan kemampuan anak diskalkulia pada
materi soal cerita pecahan melalui proses pembelajaran.

Ketiga ahli di atas memiliki persamaan berupa keutamaan
keterlibatan aktif peserta didik, komunikasi, dan pemberian kesempatan
untuk bisa menemukan sendiri berbagai hal penting yang terkait dengan
materi pelajaran. Pada penelitian ini, ketiga prinsip tersebut diwujudkan
dalam bentuk strategi inkuiri terbimbing. Strategi tersebut dirasa sesuai
untuk mengatasi permasalahan kemampuan menyelesaikan soal cerita
yang masih rendah pada siswa diskalkulia.

3. Evaluasi Hasil Belajar Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Pecahan pada Siswa Diskalkulia

H.M Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 15) mendefinisikan
evaluasi sebagai sarana untuk mendapatkan informasi yang diperoleh
dari pengumpulan dan pengolahan data. Definisi lain dari Oemar
Hamalik (2010: 210), evaluasi merupakan proses berkelanjutan tentang

pengumpulan dan informasi untuk menilai berbagai keputisan yang
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dibuat dalam merancang suatu sistem pembelajaran. Maka dapat
ditegaskan evaluasi adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, serta
penafsiran informasi untuk mengukur pencapaian dan menilai keputusan
pembelajaran. Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
proses pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran informasi mengenai
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
kelas 1V, sehingga dapat mengukur keefektifan dari variabel perlakuan
yakni strategi inkuiri terbimbing.

Secara umum terdapat dua teknik evaluasi, yaitu teknik tes dan
teknik non-tes (Suharsimi Arikunto, 2012: 40). Teknik tes terbagi lagi
menjadi teknik tes subjektif dan tes objektif, dan teknik non tes meliputi
skala bertingkat, kuisioner, check list, wawancara, pengamatan, dan
riwayat hidup. Teknik evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes berupa tes objektif.

Teknik tes objektif merupakan salah satu jenis tes hasil belajar
yang mengukur kemampuan siswa dengan soal yang bobot nilainya tetap
(M. Ngalim Purwanto, 2013: 119-123). Tes objektif terdiri dari tes benar-
salah, tes pilihan ganda, tes menjodohkan, tes isian, dan tes uraian.
Suharsimi Arikunto (2012: 40) menyebutkan kelebihan dari tes objektif,
diantaranya mengandung banyak segi positif; penskoran mudah, cepat,
objektif; dan dapat mencakup ruang lingkup materi yang luas. Adapun
kekurangan dari tes objektif meliputi persiapan dalam menyusun tes lebih

sulit; sukar menentukan alternatif jawaban yang benar-benar homogen,
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logis, dan berfungsi; serta adanya peluang keuntungan maupun

melakukan kecurangan lebih besar. Langkah-langkah penyusunan tes

secara garis besar terdiri dari lima tahapan yakni sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 2012: 167-177):

a. Menentukan tujuan pengadaan tes.

b. Mengadakan pembatasan terhadap materi/bahan yang akan dijadikan
tes.

c. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat
aspek-aspek tingkah laku.

d. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek
berpikir yang akan diukur beserta imbangan antara kedua hal
tersebut.

e. Menuliskan butir soal berdasarkan pada indikator yang sudah

dituliskan pada tabel indikator dan aspek tingkah laku.

Tes objektif pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur aspek
kognitif yaitu kemampuan siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal
cerita pecahan. Tes objektif yang diterapkan berbentuk uraian. Tes uraian
merupakan tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan. Suharsimi Arikunto (2012: 45). Tes berbentuk uraian
menuntut kemampuan siswa untuk mengorganisir, mengintepretasi, dan
menghubungkan konsep-konsep yang telah dikuasai.

Evaluasi tes hasil belajar soal cerita pecahan juga disusun dengan

berpedoman pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini

38



dilakukan agar ada kesesuaian antara informasi yang diungkap dengan
tujuan pembelajaran. Adapun standar kompetensi yang digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan tes hasil belajar pada penelitian ini
adalah menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah, sedangkan
kompetensi  dasarnya  meliputi  menjelaskan  arti  pecahan,
menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, menjumlahkan pecahan,
mengurangkan pecahan, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pecahan.

Materi yang diberikan dalam tes objektif meliputi operasi
penjumlahan, operasi pengurangan, serta operasi campur pecahan
(berpenyebut sama dan/atau berbeda) yang dikemas dalam bentuk soal
cerita. Jumlah soal yang diberikan sebanyak sepuluh soal. Penskoran
yang digunakan dalam tes mengacu pada pendapat M. Ngalim Purwanto

(2006: 102), yakni sebagai berikut:

NP= = x 100
Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap

Hasil persentase dikategorikan ke dalam tingkat keberhasilan

belajar menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 103), yaitu:
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a. Sangat baik, apabila tingkat penguasaan siswa mencapai skor
persentase 86% sampai 100%.
b. Baik, apabila tingkat penguasaan siswa mencapai skor persentase 76%
sampai 85%.
c. Cukup, apabila tingkat penguasaan siswa mencapai skor persentase
60% sampai 75%.
d. Kurang, apabila tingkat penguasaan siswa mencapai skor persentase
55% sampai 59%.
e. Kurang, apabila tingkat penguasaan siswa mencapai skor persentase
<54%.
D. Kajian tentang Strategi Inkuiri Terbimbing
1. Kajian tentang Konsep Strategi Pembelajaran
Menurut Yatim Riyanto (2009: 124), strategi pembelajaran
sebagai siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan, dan
mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen-
komponen lain dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Komponen yang dimaksud dalam definisi tersebut
meliputi sumber belajar, peserta didik, lingkungan belajar, metode dan
media dan lain sebagainya. Abdul Majid (2014: 141) mendefinisikan
strategi pembelajaran sebagai suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang didalamnya terdapat penggunaan metode dan
pemanfaatan sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Adapun
arah dari semua keputusan penyusunan strategi mengacu pada tujuan

pembelajaran. Definisi ketiga dari Sudjana (2006: 6), strategi
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pembelajaran adalah pola yang ditetapkan secara sengaja pada kegiatan

pembelajaran. Adapun tujuan disusunnya strategi pembelajaran adalah

terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan
peserta didik. Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat digarisbawahi
bahwa strategi pembelajaran berupa rencana rangkaian kegiatan
pembelajaran yang mengoptimalkan seluruh komponen di dalamnya, dan
mengacu pada tujuan pembelajaran.

Wina Sanjaya (2009a: 131) menjelaskan prinsip-prinsip umum
penggunaan strategi pembelajaran yakni sebagai berikut:

1. Berorientasi pada tujuan. Keberhasilan suatu strategi pembelajaran
ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Guru harus menyesuaikan penggunaan strategi dengan tujuan
pembelajaran, misalnya untuk tujuan pembelajaran berupa
keterampilan siswa menggunakan termometer maka tidak mungkin
hanya menggunakan strategi penyampaian (bertutur).

2. Aktivitas. Artinya strategi pembelajaran harus mampu mendorong
aktivitas siswa, baik fisik maupun mental.

3. Individualitas. Setiap siswa mempunyai kemampuan dan
karakteristik yang berbeda. Guru dikatakan berhasil menerapkan
suatu strategi pembelajaran apabila ia berhasil mengakomodasi
perbedaan individu tersebut dan mengantarkan seluruh/ sebagian

besar siswa dalam kelas berhasil memenuhi tujuan pembelajaran.
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4. Integritas. Strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan
seluruh aspek kepribadian siswa terintegrasi, misalnya pada strategi
inkuiri yang di dalamnya memadukan metode diskusi dan tanya
jawab tidak hanya untuk mengembangkan aspek intelektual siswa,
namun juga mendorong siswa untuk percaya diri, menghargai
pendapat orang lain, dan bekerja sama.

Dalam menentukan strategi pembelajaran, guru tidak bisa
memilih tanpa alasan, melainkan harus mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, maupun karakteristik materi
pelajaran sehingga pembelajaran dapat belajar efektif dan siswa
dimudahkan dalam belajar. Strategi pembelajaran dapat ditentukan
setelah guru menentukan pendekatan pembelajaran.

Roy Killen (dalam Wina Sanjaya, 2009a: 207) menjelaskan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct instruction), strategi pembelajaran
deduktif, dan strategi pembelajaran ekspositori. Adapun pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa menurukan strategi pembelajaran
discovery, strategi pembelajaran induktif, dan strategi pembelajaran
inkuiri. Pada penelitian ini strategi pembelajaran yang dipilih sebagai
variabel bebas atau perlakuan adalah strategi pembelajaran inkuiri.
Kajian tentang Strategi Inkuiri Terbimbing

Menurut Hanafiah & Cucu Suhana (2011: 77), strategi

pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
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melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga
mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Definisi lain dari W. Gulo
(2004: 84), strategi inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri. Terakhir, Wina Sanjaya (2009a: 196) menjelaskan strategi inkuiri
sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Ketiga definisi di atas menekankan pada strategi inkuiri
memposisikan siswa sebagai pembelajar aktif melalui proses berpikir
untuk menemukan penyelesaian dari suatu masalah, maka dapat
dikatakan peran siswa lebih mendominasi daripada guru. Namun hal
ini tidak mengartikan guru tidak berperan selama proses pembelajaran.
Peranan guru pada strategi inkuiri terbimbing meliputi motivator,
fasilitator, penanya, administrator, pengarah, manajer, dan rewarder
(W. Gulo, 2004: 86), berikut penjelasannya secara rinci:

1. Motivator, yaitu guru memberi rangsangan supaya Siswa mau

untuk mengembangkan pemikirannya secara aktif.
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Fasilitator, artinya guru menunjukkan jalan keluar jika ada
hambatan dalam proses berpikir siswa.

Penanya, artinya guru menyediakan permasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswa, dari memberikan keyakinan kepada
siswanya terhadap proses maupun hasil kerja mereka.
Administrator, artinya guru bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan dalam kegiatan di dalam kelas.

Pengarah, artinyan guru memimpin arus kegiatan berpikir siswa
pada tujuan yang diharapkan.

Manajer, artinya guru mengelola sumber belajar, waktu, dan
organisasi kelas selama pembelajaran berlangsung.

Rewarder, artinya guru memberi penghargaan terhadap prestasi
yang dicapai dalam rangka meningkatkan semangat heuristik pada
siswa.

Ketujuh peran di atas menjadi tantangan tersendiri bagi para guru,

umumnya yang terbiasa menggunakan pendekatan pembelajaran pada

guru. Terkadang guru merasa siswa akan lebih mudah memahami saat

diberikan penjelasan secara intensif, padahal seseorang akan lebih

mengingat suatu konsep dan memahaminya apabila didapatkan melalui

proses menemukan.

Seperti yang telah dijelaskan pada pengertian strategi inkuiri di

atas, setidaknya terdapat mengemukakan tiga ciri utama dari strategi

inkuiri yaitu: 1) menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
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untuk mencari dan menemukan, artinya siswa diposisikan sebagai subjek
belajar; 2) seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban secara mandiri, sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan sikap percaya diri; 3) tujuan dari penggunaan
strategi inkuiri terbimbing adalah mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari proses mental (Wina Sanjaya, 2009a: 196-
197).

Poin pertama menjelaskan siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima materi dari guru secara verbal, tetapi berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran. Kemudian poin kedua
menjelaskan peran siswa yang lebih dominan dan aktif diharapkan
mampu membentuk sikap percaya diri akan proses maupun hasil
belajarnya. Terakhir, poin ketiga menjelaskan tujuan dari strategi ini
berupa pengembangan kemampuan berpikir peserta didik karena siswa
dilatih untuk berpikir secara deduktif

Berdasarkan tingkatannya, strategi pembelajaran inkuiri terdiri
dari tiga macam yakni sebagai berikut (Hanafiah & Cucu Suhana, 2011:
77)

a. Inkuiri terbimbing, pelaksanaan inkuiri dilakukan atas petunjuk dari
guru. Dimulai dengan guru mengajukan pertanyaan yang bertujuan
mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan

melalui percobaan dan pembuktian. Pada proses mencapai titik
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kesimpulan yang benar, guru berperan membimbing dan
mengingatkan apabila peserta didik melakukan kesalahan.

b. Inkuiri bebas, peserta didik melakukan proses penemuan inti materi
pelajaran sebagaimana ilmuwan yakni mulai dari perumusan masalah,
percobaan, dan pengambilan kesimpulan sendiri.

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi, masalah disajikan oleh guru
berdasarkan konsep yang sudah dipahami siswa namun proses
percobaan dan pembuktian dilakukan siswa secara mandiri.

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran inkuiri masih
membutuhkan peran dari guru yang cukup besar, maka jenis strategi
inkuiri yang tepat untuk penelitian ini adalah strategi inkuiri terbimbing.
Makna bimbingan yang diberikan oleh guru mengacu pada kegiatan
pemberian pertanyaan atau petunjuk yang memacu anak untuk berpikir
mandiri dan membahasakan pemikirannya secara verbal sehingga
penjelasan materi secara langsung dari guru sebisa mungkin
diminimalisir.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Inkuiri Terbimbing
Setiap strategi pembelajaran pasti  memiliki kelebihan dan
kekurangan sehingga tidak mampu diterapkan pada setiap pembelajaran
dan guru dituntut untuk mampu menerapkan strategi pembelajaran yang
bervariasi. Strategi inkuiri terbimbing pun memiliki kelebihan dan

kekurangan yang mungkin berdampak pada hasil pembelajaran siswa.
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Kelebihan dan kekurangan dari strategi inkuiri terbimbing dijelaskan pada

tabel di berikut.

Tabel 3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Inkuiri Terbimbing

Strategi Inkuiri Terbimbing

Kelebihan

Kekurangan

Memberikan ruang kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka.

Kesulitan dalam implementasi karena
berbenturan dengan kebiasaan siswa
dalam belajar.

Dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar
modern yang memandang belajar
sebagai proses

Diperlukan durasi waktu yang lama
sehingga guru harus menyesuaikan
kegiatan dengan waktu yang tersedia.

Dapat mengakomodasi kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata, tidak terhambat

Tidak memberikan kesempatan untuk
berpikir secara kreatif karena inti
materi atau jawaban dari masalah yang

memperkuat kepercayaan diri

oleh siswa yang lemah dalam | diberikan kepada siswa merupakan hal
belajar. atau konsep yang pasti.
Membantu siswa untuk | Siswa harus siap dan matang secara

mental untuk belajar

Sumber : (Abdul Majid, 2014: 178-179; Wina Sanjaya, 2009a: 208;
Roestiyah, 2001: 21)
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat digarisbawahi bahwa untuk

mengadakan proses pembelajaran menggunakan strategi inkuiri
terbimbing maka guru harus mengkondisikan siswa dalam kondisi siap
dan ingin belajar, menyiapkan masalah yang berasal dari konsep pasti,
dan mempersiapkan manajemen waktu pembelajaran yang matang. Hal
ini semata agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan semua siswa

mendapatkan hasil yang optimal.

Langkah-langkah Strategi Inkuiri Terbimbing

Adapun untuk melaksanakan pembelajaran dengan strategi inkuiri
terbimbing, setidaknya terdapat enam langkah yang harus dilakukan
secara berurutan, yakni sebagai berikut (Abdul Majid, 2014: 201; Wina

Sanjaya, 2009a: 175-177).
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Orientasi

Merupakan langkah untuk membina suasana pembelajaran
yang responsif. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah. Keberhasilan strategi ini sangat ditentukan
untuk  kemauan siswa untuk  beraktivitas menggunakan
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Selain itu, guru bisa
menjelaskan tujuan belajar, pokok kegiatan yang akan dilakukan,
serta pentingnya topik yang akan dibahas untuk memberikan
motivasi belajar siswa.
Merumuskan masalah

Merupakan langkah membawa siswa kepada persoalan yang
harus dipecahkan. Persoalan tersebut harus mengandung jawaban
yang jelas dan pasti, serta konsep-konsep yang sudah dikuasai
terlebih dahulu oleh siswa.
Merumuskan hipotesis

Merupakan tahapan yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperkirakan jawaban yang kiranya dapat dibuktikan
kebenarannya. Pada tahap ini siswa dilatih untuk berpikir logis dan
rasional.
Mengumpulkan data

Merupakan aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan

untuk menguji hipotesis. Pada tahap ini dibutuhkan motivasi yang
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kuat, ketekunan, serta kemampuan menggunakan potensi
berpikirnya.
e. Menguiji hipotesis
Merupakan proses penentuan jawaban berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pengumpulan data. Pada tahap ini
yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas
jawaban yang diberikan melalui pembuktian.
f.  Merumuskan kesimpulan
Merupakan proses mendeskrispikan jawaban akhir yang
diperoleh dari hasil uji hipotesis. Kesimpulan yang akurat didapatkan
dari pelaksanaan kelima tahap sebelumnya secara tekun dan teliti.
Guru berperan menunjukkan pada siswa data yang relevan dengan
kesimpulan akhir.

Keenam langkah tersebut harus dilaksanakan secara urut dan
tuntas, dalam artian tidak boleh berpindah ke tahap dua sebelum tahap
satu selesai, dan seterusnya. Mengacu pada enam langkah tersebut, Nana
Sudjana (2005: 155) menyebutkan strategi inkuiri terbimbing lebih
efektif dibanding strategi ekspositori untuk materi pembelajaran yang
melibatkan keterampilan berpikir. Pada penelitian ini, strategi inkuiri
terbimbing digunakan untuk pembelajaran materi soal cerita pecahan
pada mata pelajaran matematika yang membutuhkan keterampilan

berpikir. Selain itu juga bertujuan untuk memperbaiki kemampuan siswa
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diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri Gadingan dalam
menyelesaikan soal certa pecahan.

Penerapan Strategi Inkuiri Terbimbing untuk Materi Soal Cerita
Pecahan

Penggunaan strategi inkuiri terbimbing harus mempertimbangkan
karakteristik dari materi soal cerita pecahan, yakni menuntut siswa
berpikir runtut dan logis untuk memilih strategi pemecahannya, dan
memproses hingga menemukan penyelesaiannya menggunakan kalimat
matematika. Soal cerita pecahan dapat terselesaikan apabila seseorang
menguasai konsep pecahan dan langkah-langkah menyelesaikan soal
cerita mulai dari menemukan kalimat tanya, mencari informasi/fakta
matematika yang esensial, memilih operasi hitung pecahan yang sesuai,
menuliskan operasi hitung dan menyelesaikannya, serta menyatakan
jawaban dari soal dalam Bahasa Indonesia.

Penerapan strategi inkuiri terbimbing dalam penelitian ini
disesuaikan dengan langkah penyelesaian soal cerita pecahan, yakni
sebagai berikut: orientasi soal cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-
poin-poin fakta matematika, menyusun jawaban individu, menyusun
jawaban kelompok, menguji jawaban kelompok, dan menyusun
kesimpulan.

a. Tahap orientasi soal cerita, guru menyediakan beberapa kata kunci
yang merujuk pada operasi hitung pecahan, siswa bersama dengan

guru membuat satu contoh soal dari salah satu kata kunci dan
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mengerjakannya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami
langkah-langkah menyelesaikan soal cerita pecahan dan mengetahui
format jawaban lengkap dari soal cerita.

Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin-poin fakta matematika,
siswa diberikan lembar kerja berisikan tiga soal cerita pecahan lalu
diminta mencari pokok pertanyaan dan informasi yang esensial dari
soal. Kemudian mengisikannya pada kolom ditanyakan dan diketahui.
Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengidentifikasi kalimat tanya
dan fakta matematika dari soal sebagai landasan menyusun kalimat
matematika.

Tahap menyusun jawaban individu, siswa diminta menuliskan operasi
hitung pecahan, dan menyelesaikannya di kolom jawaban, serta
menuliskan jawaban akhir di kolom kesimpulan. Hal ini bertujuan agar
siswa mampu menyusun kalimat matematika berdasarkan kalimat
tanya dan fakta matematika, dan menyelesaikan kalimat matematika
berdasarkan konsep pecahan.

. Tahap menyusun jawaban kelompok, siswa diminta untuk membentuk
kelompok kecil dan mendiskusikan masing-masing jawaban anggota
kelompoknya sehingga didapatkan jawaban yang paling tepat. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu bekerja sama, bertukar pikiran dan
mengapresiasi hasil kerja teman.

Tahap menguji jawaban kelompok, setiap kelompok siswa melakukan

presentasi singkat untuk menunjukkan cara penyelesaian soal cerita
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dari hasil kerja kelompok dan membandingkannya dengan hasil kerja
kelompok lain. Hal ini bertujuan agar siswa mampu berlatih
mengajukan dan menanggapi pendapat maupun pertanyaan.

f. Tahap menyusun kesimpulan, siswa dibimbing guru menyimpulkan
inti materi soal cerita pecahan berdasarkan jawaban-jawaban soal yang
telah diselesaikan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu memahami
konsep mengenai penyelesaian soal cerita pecahan secara utuh, mulai
dari langkah penyelesaian soal cerita hingga penerapan konsep operasi
bilangan pecahan di dalamnya.

6. Penerapan Strategi Inkuri Terbimbing untuk Siswa Diskalkulia

Penggunaan  strategi  inkuiri  terbimbing  juga  harus
mempertimbangkan karakteristik dan prinsip pembelajaran siswa
diskalkulia. Pada pembelajaran pemecahan masalah matematika, siswa
diskalkulia ~ membutuhkan  beberapa  akomodasi  diantaranya
menggunakan objek penguatan visual seperti gambar, grafik, maupun
diagram; memberikan alat bantu yang memudahkan penghitungan;
memberikan kesempatan pada anak untuk berpikir; dan memastikan anak
tetap mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal cerita secara runtut
(Bley & Thorton dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou,
2014 : 197-198). Selain itu Reys, dkk (dalam J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou, 2014: 30) menekankan prinsip yang harus diperhatikan
dalam menggunakan strategi pembelajaran pada anak diskalkulia adalah

anak harus aktif terlibat dalam pembelajaran matematika, anak harus
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belajar cara menggunakan kata-kata matematika secara lisan sebelum
mereka menyajikannya dengan simbol, dan anak harus memiliki
kemampuan untuk mengamati diri sendiri, tentang apa yang diketahui
dan merefleksikan apa yang diamati.

Dari kedua kutipan di atas, maka strategi inkuiri terbimbing pada
penelitian ini melibatkan alat pendukung dan media berupa kertas
gambar sebagai sarana siswa diskalkulia menerjemahkan soal cerita ke
dalam bentuk visual karena karakteristiknya yang membutuhkan objek
penguatan visual; tabel kelipatan bilangan untuk memudahkan siswa
mencari kelipatan persekutuan kecil saat menyamakan penyebut pecahan
dan faktor persekutuan besar saat menyederhanakan pecahan; dan kartu
tugas yang berisikan sub-sub tugas atau task analysis sehingga
memudahkan anak bisa memonitor dirinya sendiri serta memastikannya
tetap mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal cerita secara runtut.
Penggunaan kartu tugas adalah setiap kali siswa menyelesaikan satu
tahapan penyelesaian soal cerita, maka siswa mencoret satu sub tugas
pada kartu tugas.

Adapun bentuk bimbingan dari guru diutamakan bukan berupa
bantuan fisik, melainkan terbatas pada pemberian pertanyaan atau clue
karena anak diskalkulia harus belajar cara menggunakan kata-kata
matematika secara lisan sebelum mereka menyajikannya dengan simbol
dan diberikan kesempatan untuk berpikir. Berikut langkah penggunaan

strategi inkuiri terbimbing dalam penelitian ini:
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a. Guru mempersiapkan materi dan alat pendukung yang akan
digunakan.

b. Guru memberikan penjelasan mengenai tahapan pembelajaran yang
akan dilaksanakan yakni strategi inkuiri terbimbing serta fungsi dari
alat pendukung dan media berupa kertas gambar, kantong bilangan
kelipatan dan kartu tugas kepada siswa diskalkulia.

c. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
dari penuturan guru mengenai proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Khusus bagi siswa diskalkuli diperkenankan
menanyakan hal yang belum jelas dari penuturan guru mengenai
fungsi alat pendukung maupun media.

d. Siswa diskalkulia mempelajari materi soal cerita pecahan dengan
strategi inkuiri terbimbing sebagai berikut:

1) Tahap orientasi soal cerita, guru menyediakan beberapa kata
kunci yang merujuk pada operasi hitung pecahan, siswa
bersama dengan guru membuat satu contoh soal dari salah satu
kata kunci dan mengerjakannya.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya
mengoreksi ulang kesesuaian contoh soal dengan pilihan kata
kunci beserta hasil pengerjaannya, dan memintanya mencari
padanan kata kunci yang maknanya sama dengan kata kunci di
contoh soal. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia lebih

memahami makna dari kata kunci pada soal cerita, penerapan
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2)

3)

konsep pecahan pada operasi hitung, dan langkah-langkah
penyelesaian soal cerita pecahan.

Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin-poin fakta
matematika, siswa diberikan lembar kerja berisikan tiga soal
cerita pecahan lalu diminta mencari pokok pertanyaan dan
informasi yang esensial dari soal. Kemudian mengisikannya
pada kolom ditanyakan dan diketahui.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan pendampingan
saat membaca soal untuk memastikan siswa memahami
maknanya dengan tepat, dan memberikan contoh kalimat fakta
matematika yang belum selesai untuk dilengkapi. Hal ini
bertujuan agar siswa diskalkulia tidak salah persepsi dalam
memaknai kata kunci, dan mampu mengidentifikasi fakta
matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
cerita pecahan.

Tahap menyusun jawaban individu, siswa diminta menuliskan
operasi hitung pecahan, dan menyelesaikannya di kolom
jawaban, serta menuliskan jawaban akhir di kolom
kesimpulan.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya
meneliti ulang kesesuaian kalimat matematika/operasi hitung
dengan pokok pertanyaan dan informasi esensial dari soal,

serta hasil dari operasi hitung tersebut. Hal ini bertujuan agar
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4)

5)

siswa diskalkulia mampu menyusun operasi hitung pecahan
yang sesuai dengan kalimat tanya dan fakta matematika;
menerapkan konsep pecahan saat menyelesaikan operasi
hitung pecahan mulai dari konsep nilai pecahan, penjumlahan
dan/atau pengurangan pecahan, penyamaan penyebut pecahan,
hingga penyederhanaan pecahan; dan menuliskan jawaban
akhir dalam Bahasa Indonesia.

Tahap menyusun jawaban kelompok, siswa diminta untuk
membentuk kelompok kecil dan mendiskusikan masing-
masing jawaban anggota kelompoknya sehingga didapatkan
jawaban yang paling tepat.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk agar siswa dapat menerjemahkan
penyelesaian dari soal cerita pecahan baik secara lisan ataupun
visual di kertas gambar sampai didapatkan jawaban akhir yang
tepat, serta mendorong siswa berinteraksi dengan teman
sekelompoknya. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia
menunjukkan hasil kerja individunya secara lisan maupun
visual , dan bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya.
Tahap menguji jawaban kelompok, setiap kelompok siswa
melakukan presentasi singkat untuk menunjukkan cara
penyelesaian soal cerita dari hasil kerja kelompok dan

membandingkannya dengan hasil kerja kelompok lain.
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Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk terkait hasil kerja/ jawaban
kelompok lain sehingga siswa terdorong untuk mengkritisinya.
Hal ini  bertujuan agar siswa diskalkulia ~mampu
mengungkapkan maupun menanggapi pendapat, mengajukan
pertanyaan, serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain
terkait penyelesaian soal cerita pecahan.

6) Tahap menyusun kesimpulan, siswa dibimbing guru
menyimpulkan inti materi soal cerita pecahan berdasarkan
jawaban-jawaban soal yang telah diselesaikan.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya

mencermati jawaban-jawaban dari soal cerita pecahan yang

telah melalui tahap uji jawab kelompok untuk membuat

kesimpulan yang relevan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu

merefleksi konsep pengetahuan yang telah didapatkan dari

pembelajaran berupa konsep penyelesaian soal cerita pecahan

secara utuh,meliputi langkah penyelesaian soal cerita dan
penerapan konsep operasi bilangan pecahan di dalamnya.

e. Guru memberi umpan balik dengan mengidentifikasi kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan dan siswa

mengerjakan tugas evaluasi.
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E. Hasil Penelitian Relevan

Terdapat penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan strategi
pembelajaran terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita atau word
problem math pada anak diskalkulia. Salah satunya penelitian Mancl (2011:
106-128) yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara penerapan
strategi READER (read the problem, examine the question, abandon
irrelevant information, determine the operation using diagrams, enter
numbers, and record answer) terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
pada siswa berkesulitan belajar matematika/ diskalkulia.

Pengaruh ditunjukkan dengan perolehan hasil sebelum perlakuan
dengan nilai persentase rata-rata sebesar 52, 66% dan hasil setelah perlakuan
dengan nilai persentase rata-rata sebesar 94,3%. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa penggunaan strategi READER dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siswa berkesulitan belajar
matematika/diskalkulia.

Penggunaan strategi READER dapat meningkatkan minat belajar
siswa melalui beberapa kombinasi perlakuan, diantaranya instruksi langsung
dari guru, soal cerita dengan tahapan tingkat kesulitan yang bervariasi,
penggunaan skema diagram, dan ilustrasi konkret menuju abstrak.
Pembelajaran menjadi lebih menarik serta siswa menjadi lebih mudah dalam
memahami materi.

Penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar oleh peneliti untuk menguiji

keefektifan strategi inkuiri terbimbing terhadap kemampuan menyelesaikan

58



soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia. Penelitian yang telah dilakukan
olen Mancl (2011: 106-128) dengan penelitian ini memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan yakni sebagai berikut:

1. Persamaan penelitian:

Masing-masing penelitian menjadikan siswa diskalkulia sebagai
subjek  penelitian, sehingga pelaksanaan perlakuan/  treatment
memperhatikan karakteristik dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk
diskalkulia.

2. Perbedaan penelitian
a. Variabel perlakuan
Variabel perlakuan pada penelitian yang dilakukan oleh Mancl
(2011: 106-128) adalah strategi READER yang dikombinasikan dengan
perlakuan berupa instruksi langsung dari guru, soal cerita dengan
tahapan tingkat kesulitan yang bervariasi, penggunaan skema diagram,
dan ilustrasi konkret menuju abstrak. Adapun variabel penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah strategi inkuiri terbimbing yang
melibatkan alat pendukung berupa kertas gambar dan kartu tugas, serta
media berupa tabel bilangan kelipatan. Perbedaan strategi pembelajaran
ini memberikan pengaruh pada tahapan pelaksanaan pembelajaran.
b. Materi yang disampaikan
Penelitian yang dilakukan oleh Mancl (2011: 106-128) membatasi
pada materi soal cerita operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan

bulat sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi materi
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soal cerita operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
Perbedaan materi tersebut didasarkan pada kesesuaian tujuan penelitian
dengan kompetensi dasar materi yang akan dikuasai.

F. Kerangka Pikir

Strategi inkuiri terbimbing adalah salah satu strategi pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif untuk melakukan kegiatan
penemuan jawaban atas pertanyaan atau masalah dengan bimbingan dari
guru. Strategi inkuiri terbimbing sesuai dengan prinsip penggunaan strategi
pembelajaran maupun akomodasi pembelajaran untuk anak diskalkulia
berupa keutamaan keterlibatan aktif dari anak, komunikasi, dan pemberian
kesempatan untuk menemukan sendiri berbagai hal terkait materi pelajaran.
Selain itu strategi inkuiri terbimbing juga sesuai dengan karakteristik materi
soal cerita pecahan yang tidak bersifat hafalan dan membutuhkan analisis,
sehingga untuk menyelesaikan soal cerita pecahan seseorang harus mampu
berpikir logis dan runtut, serta teliti.

Anak diskalkulia di SD Negeri Gadingan memiliki karakteristik
kesulitan mengenal dan memahami simbol, kesulitan mengingat dan
mengolah informasi, serta kesulitan dalam bahasa dan membaca.
Karakteristik tersebut menyebabkan NR kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita pecahan, baik dalam memahami isi soal cerita, menentukan operasi
hitung pecahan yang sesuai, maupun kurang teliti dalam menyelesaikan

operasi hitung pecahan. Maka dibutuhkan penyesuaian dan upaya khusus
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untuk membuat pembelajaran soal cerita pecahan menjadi lebih mudah
dipahami siswa diskalkulia.

Penerapan strategi inkuiri terbimbing pada pembelajaran soal cerita
pecahan untuk anak diskalkulia terdiri dari enam tahap yang diadaptasi dari
tahapan starategi inkuiri terbimbing, yaitu orientasi soal cerita, menyusun
kalimat tanya dan poin-poin-poin fakta matematika, menyusun jawaban
individu, menyusun jawaban kelompok, menguji jawaban kelompok, dan
menyusun kesimpulan. Selain itu, strategi inkuiri terbimbing pada penelitian
ini melibatkan alat pendukung dan media berupa kertas gambar sebagai
sarana siswa diskalkulia menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk visual
karena karakteristiknya yang membutuhkan objek penguatan visual; tabel
kelipatan bilangan untuk memudahkan siswa mencari kelipatan persekutuan
kecil saat menyamakan penyebut pecahan; dan kartu tugas yang berisikan
sub-sub tugas atau task analysis sehingga memudahkan anak bisa memonitor
dirinya sendiri serta memastikannya tetap mengikuti langkah-langkah
penyelesaian soal cerita secara runtut.

Adapun bentuk bimbingan dari guru diutamakan bukan berupa
bantuan fisik, melainkan lebih kepada pada pemberian pertanyaan atau clue
karena anak diskalkulia harus belajar cara menggunakan kata-kata
matematika secara lisan sebelum mereka menyajikannya dengan simbol dan
diberikan kesempatan untuk berpikir. Strategi inkuiri terbimbing dikatakan
efektif jika ada peningkatan dari nilai pre-test ke post-test, hasil post-test

minimal berada di kategori baik, serta adanya peningkatan perilaku dan
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan (berdasarkan
skor hasil observasi). Alur kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai

berikut.

Strategi inkuiri terbimbing adalah salah satu strategi pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pembelajar aktif untuk melakukan kegiatan penemuan jawaban atas pertanyaan atau

masalah dengan bimbingan dari guru.

Strategi inkuiri terbimbing memudahkan siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan karena tahapannya sesuai dengan prinsip penggunaan strategi pembelajaran maupun
akomodasi pembelajaran untuk anak diskalkulia yang mengutamakan keterlibatan,
komunikasi, dan pemberian kesempatan menemukan. Selain itu, srategi ini sesuai dengan
karakteristik materi soal cerita pecahan yang tidak bersifat hafalan dan membutuhkan analisis

J L

Strategi inkuiri terbimbing pada pembelajaran soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
terdiri dari enam tahap meliputi orientasi soal cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-poin-
poin fakta matematika, menyusun jawaban individu, menyusun jawaban kelompok, menguji
jawaban kelompok, dan menyusun kesimpulan. Selain itu, strategi inkuiri terbimbing pada
penelitian ini melibatkan alat pendukung dan media sebagai akomodasi pembelajaran berupa
kertas gambar, kartu tugas, dan kartu bilangan kelipatan.

JL

Strategi inkuiri terbimbing dikatakan efektif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan pada siswa diskalkulia jika ada peningkatan dari nilai pre-test ke post-test, hasil
post-test minimal berada di kategori baik, serta adanya peningkatan perilaku dan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan (berdasarkan skor hasil observasi).

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Penelitian

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas
maka hipotesis penelitian yang akan diuji yaitu: “Strategi inkuiri terbimbing
efektif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa

diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu kuasi
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Shaughnessy (2007: 395)
menjelaskan kuasi eksperimen adalah penelitian yang membandingkan hasil
sebelum dengan setelah dilakukan perlakuan tertentu, tetapi tidak memiliki
derajat pengontrolan sebagaimana eksperimen sejati. Adapun “penelitian
kuantitatif sesuai namanya banyak menggunakan angka, mulai pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya”
(Suharsimi Arikunto, 2010: 27). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh strategi inkuiri terbimbing terhadap kemampuan menyelesaikan
soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri
Gadingan.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pre-test-post-test design. Sugiyono (2007: 74-75) mengemukakan
dalam desain ini dilakukan dua kali pengukuran yaitu sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan. Adapun desain penelitian tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

01 X0y
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Keterangan :
O: : hasil pengukuran kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan
sebelum penerapan strategi inkuiri terbimbing (pre-test)
X . perlakuan berupa penerapan strategi inkuiri terbimbing
O,: hasil pengukuran kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan
setelah penerapan strategi inkuiri terbimbing (post-test)
Adapun penerapan langkah-langkah penelitian sesuai dengan desain di

atas adalah sebagai berikut:

1. Pre-test (O1)

Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengukur kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV
SD Negeri Gadingan yang hasilnya berupa nilai sebelum
diberikannya perlakuan dengan penerapan strategi inkuiri
terbimbing. Pelaksanaan pre-test dilakukan sebanyak satu kali
pertemuan pada minggu pertama penelitian di ruang kelas IV SD
Negeri Gadingan. Pre-test dilaksanakan melalui tes hasil belajar
objektif berjumlah 10 butir soal uraian. Materi yang diujikan pada
tes hasil belajar meliputi soal cerita operasi penjumlahan pecahan
(berpenyebut sama dan/atau berbeda), soal cerita operasi
pengurangan pecahan (berpenyebut sama dan/atau berbeda), dan
soal cerita operasi campur pecahan (berpenyebut sama dan/atau

berbeda).
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Perlakuan
Perlakuan dilaksanakan pada saat pembelajaran matematika
mengenai soal cerita pecahan dengan menggunakan strategi inkuiri
terbimbing. Perlakuan dilaksanakan pada minggu kedua hingga
minggu keempat dengan jumlah pertemuan sebanyak tiga kali
(durasi waktu 2 x 35 menit setiap perlakuan). Hal ini atas
kesepakatan dengan guru kelas dan pertimbangan banyaknya
materi ajar. Peneliti sebagai guru melibatkan seluruh siswa di kelas
IV sebanyak 31 siswa, dan membaginya ke dalam enam kelompok,
namun untuk pengambilan data hanya terbatas pada seorang siswa
diskalkulia. Hal ini dengan alasan perlakuan ini mengarahkan siswa
diskalkulia dapat berpartisipasi dalam proses kontruksi, bekerja
sama, berbagi pendapat, dan saling belajar satu sama lain bersama
teman-teman sekelasnya. Adapun langkah-langkah perlakuan yaitu
sebagai berikut:
a) Tahap orientasi soal cerita
Pada tahap ini, guru menyediakan beberapa kata kunci yang
merujuk pada operasi hitung pecahan, siswa bersama dengan
guru membuat satu contoh soal dari salah satu kata kunci dan
mengerjakannya. Guru membimbing siswa diskalkulia dengan
memintanya mengoreksi ulang kesesuaian contoh soal dengan
pilihan kata kunci beserta hasil pengerjaannya, dan memintanya

mencari padanan kata kunci yang maknanya sama dengan kata
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kunci di contoh soal. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia
lebih memahami makna dari kata kunci pada soal cerita,
penerapan konsep pecahan pada operasi hitung, dan langkah-
langkah penyelesaian soal cerita pecahan.
b) Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika
Pada tahap ini, siswa diberikan lembar kerja berisikan tiga
soal cerita pecahan lalu diminta mencari pokok pertanyaan dan
informasi yang esensial dari soal. Kemudian mengisikannya
pada kolom ditanyakan dan diketahui. Guru membimbing siswa
diskalkulia dengan pendampingan saat membaca soal untuk
memastikan siswa memahami maknanya dengan tepat, dan
memberikan contoh kalimat fakta matematika yang belum
selesai untuk dilengkapi. Hal ini bertujuan agar siswa
diskalkulia tidak salah persepsi dalam memaknai kata kunci, dan
mampu mengidentifikasi fakta matematika yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal cerita pecahan.
c) Tahap menyusun jawaban individu
Pada tahap ini, siswa diminta menuliskan operasi hitung
pecahan, dan menyelesaikannya di kolom jawaban, serta
menuliskan jawaban akhir di kolom kesimpulan. Guru
membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya meneliti
ulang kesesuaian kalimat matematika/operasi hitung dengan

pokok pertanyaan dan informasi esensial dari soal, serta hasil
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dari operasi hitung tersebut. Hal ini bertujuan agar siswa
diskalkulia mampu menyusun operasi hitung pecahan yang
sesuai dengan kalimat tanya dan fakta matematika; menerapkan
konsep pecahan saat menyelesaikan operasi hitung pecahan
mulai dari konsep nilai pecahan, penjumlahan dan/atau
pengurangan pecahan, penyamaan penyebut pecahan, hingga
penyederhanaan pecahan; dan menuliskan jawaban akhir dalam
Bahasa Indonesia.
d) Tahap menyusun jawaban kelompok

Pada tahap ini, siswa diminta untuk membentuk kelompok
kecil dan mendiskusikan masing-masing jawaban anggota
kelompoknya sehingga didapatkan jawaban yang paling tepat.
Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk agar siswa dapat menerjemahkan
penyelesaian dari soal cerita pecahan baik secara lisan ataupun
visual di kertas gambar sampai didapatkan jawaban akhir yang
tepat, serta mendorong siswa berinteraksi dengan teman
sekelompoknya. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia
menunjukkan hasil kerja individunya secara lisan maupun
visual, dan bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya.

e) Tahap menguji jawaban kelompok
Pada tahap ini, setiap kelompok siswa melakukan

presentasi singkat untuk menunjukkan cara penyelesaian soal
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f)

cerita dari hasil kerja kelompok dan membandingkannya dengan
hasil kerja kelompok lain. Guru membimbing siswa diskalkulia
dengan memberikan pertanyaan maupun petunjuk terkait hasil
kerja/ jawaban kelompok lain sehingga siswa terdorong untuk
mengkritisinya. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia mampu
mengungkapkan maupun menanggapi pendapat, mengajukan
pertanyaan, serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain
terkait penyelesaian soal cerita pecahan.
Tahap menyusun kesimpulan

Pada tahap ini, siswa dibimbing guru menyimpulkan inti
materi soal cerita pecahan berdasarkan jawaban-jawaban soal
yang telah diselesaikan. Guru membimbing siswa diskalkulia
dengan memintanya mencermati jawaban-jawaban dari soal
cerita pecahan yang telah melalui tahap uji jawab kelompok
untuk membuat kesimpulan yang relevan. Hal ini bertujuan agar
siswa mampu merefleksi konsep pengetahuan yang telah
didapatkan dari pembelajaran berupa konsep penyelesaian soal
cerita pecahan secara utuh,meliputi langkah penyelesaian soal
cerita dan penerapan konsep operasi bilangan pecahan di
dalamnya.

Adapun materi pembelajaran soal cerita pecahan diberikan

secara bertahap, yakni pada pertemuan pertama berupa materi soal

soal cerita penjumlahan pecahan, pertemuan kedua berupa materi
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soal cerita pengurangan pecahan, dan pertemuan ketiga berupa
materi soal cerita campur (penjumlahan dan pengurangan pecahan).

Hal ini disesuaikan dengan tingkat kesulitan soal cerita tersebut.

3. Post-test (Oy)
Pelaksanaan post-test bertujuan untuk mengukur kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV
SD Negeri Gadingan yang hasilnya berupa nilai setelah
diberikannya perlakuan dengan penerapan strategi inkuiri
terbimbing. Pelaksanaan post-test dilakukan sebanyak satu kali
pertemuan pada minggu keempat penelitian, setelah perlakuan

selesai.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil subjek penelitian di SD Negeri
Gadingan. Sekolah ini beralamat di Durungan, Wates, Kulon Progo.
Penelitian dilakukan di sekolah tersebut dengan pertimbangan SD Negeri
Gadingan sebagai salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendidikan
inklusi termasuk untuk anak diskalkulia. Selain itu dikarenakan di
sekolah tersebut peneliti menemukan seorang siswa diskalkulia yang
duduk di kelas IV SD Negeri Gadingan yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan, sehingga melalui penelitian ini
diharapkan siswa dapat memahami cara serta memperbaiki

kemampuannya dalam menyelesaikan soal cerita dengan strategi yang
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diujicobakan yakni strategi inkuiri terbimbing. Adapun tempat perlakuan
akan dilakukan di ruang kelas IV SD Negeri Gadingan.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April 2016
sampai Mei 2016. Kegiatan penelitian dilakukan selama empat minggu
dan terbagi dalam kegiatan pre-test, perlakuan, dan post-test. Adapun
perinciannya terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Waktu dan Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan Penelitian
Jumat, 22 April 2016 Pelaksanaan pre-test
Sabtu, 30 April 2016 Pelaksanaan perlakuan (pertemuan 1)
Rabu, 4 Mei 2016 Pelaksanaan perlakuan (pertemuan I1)
Jumat, 13 Mei 2016 Pelaksanaan perlakuan (pertemuan 111)
Sabtu, 14 Mei 2016 Pelaksanaan post-test

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti
(Suharsismi Arikunto, 2010: 188). Subjek dalam penelitian ini adalah seorang
siswa kelas IV SD Negeri Gadingan. Penentuan subjek pada penelitian ini
berdasarkan pada kesesuaian tujuan penelitian yang akan dicapai serta kondisi
subjek yang berada di sekolah. Subjek berinisial NR, berjenis kelamin
perempuan dan usia 10 tahun 10 bulan. Adapun karakteristik dari subjek
penelitian ini adalah (1) mengalami kesulitan mengenal dan memahami
simbol, mempunyai daya ingat yang rendah, dan kesulitan dalam bahasa dan
membaca pemahaman; (2) memiliki prestasi di bawah rerata kelas pada mata

pelajaran matematika; (3) memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
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pecahan ditandai dengan tingkat kemandirian yang masih rendah dan

banyaknya jawaban yang salah saat mengerjakan soal cerita pecahan.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2007: 60), variabel adalah segala sesuatu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini ada dua jenis
variabel yaitu:

1. Variabel bebas merupakan variabel yang dihadirkan secara sengaja dan
memiliki pengaruh pada variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian
ini adalah strategi inkuiri terbimbing.

2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada anak diskalkulia kelas IV SD
Negeri Gadingan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode tes dan observasi. Kedua metode tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Metode Tes Hasil Belajar

Tes merupakan kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada siswa
untuk mendapat jawaban dari siswa baik dalam bentuk lisan, tulisan,
maupun tindakan (Nana Sudjana, 2009: 35). Metode tes hasil belajar

dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kemampuan
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menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV. Tes
hasil belajar dilaksanakan pada saat sebelum maupun sesudah
diberikannya perlakuan dengan instrumen yang sama.

Tes yang diberikan berupa tes objektif dan berjumlah sepuluh soal
uraian yang terdiri dari tiga soal cerita operasi penjumlahan pecahan, tiga
soal cerita operasi pengurangan pecahan, dan empat soal cerita operasi
campur pecahan.

Rubrik skor untuk penilaian hasil belajar materi soal cerita pecahan
terdiri dari lima rentang skor. Pemberian skor pada tes esai yakni skor lima
(5) sebagai skor sempurna apabila siswa mampu menjawab dengan tepat
dan format jawaban lengkap tanpa bantuan dari guru; skor empat (4)
apabila siswa mampu menjawab dengan tepat dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak < tiga kali; skor tiga
(3) apabila siswa mampu menjawab dengan tepat dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali;
skor dua (2) apabila siswa menjawab dengan kurang tepat dan format
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali;
skor satu (1) apabila siswa menjawab dengan kurang tepat dan format
kurang lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga
kali. Kemudian hasil skor yang diperoleh pada tes hasil belajar soal cerita
pecahan kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dipersentasekan.
Skor akhir kemudian akan ditentukan dalam kategori tingkat keberhasilan

belajar siswa diskalkulia.
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2. Metode Observasi

Asmani (2011: 123) observasi merupakan proses pengamatan
gejala yang ditunjukkan oleh objek penelitian yang dicatat secara
sistematis. Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
perilaku dan kemampuan menyelesaikan  siswa  diskalkulia
menyelesaikan soal cerita pecahan pada saat pembelajaran soal cerita
pecahan dengan penggunaan strategi inkuiri terbimbing.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipatif. S. Margono (2005 : 162) menjelaskan
observasi non partisipan sebagai proses pengamatan yang dilakukan oleh
observer dengan tidak terlibat secara langsung dalam lingkungan yang
akan diobservasi serta berkedudukan secara terpisah selaku pengamat.
Peneliti berperan sebagai guru, sedangkan guru kelas berperan sebagai
observer yang mengamati perilaku siswa saat mengikuti pembelajaran
soal cerita pecahan.

Observasi dilakukan dengan menggunakan panduan observasi.
Kemampuan dan perilaku siswa dicatat dengan menggunakan skala nilai
(rating scale). Data hasil observasi digunakan untuk data pelengkap dari
evaluasi pembelajaran dengan teknik tes.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah “alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian” (Wina Sanjaya, 2009b: 84). Terdapat dua

instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.
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Tes Hasil Belajar

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa tes objektif

berbentuk uraian. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan dalam

penelitian ini dibuat oleh peneliti, berjumlah sebanyak sepuluh soal

dengan materi soal cerita pecahan dan mengacu pada kurikulum mata

pelajaran kelas 1V SD semester dua yakni standar kompetensi enam (6)

menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dan kompetensi dasar

enam titik lima (6.5) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

pecahan. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan untuk Siswa
Diskalkulia Kelas 1V

. Nom | Jumla
ot | or | h
P Butir | Butir
Menggunak | Menyelesaikan Siswa mampu mengerjakan soal
an pecahan masalah  yang | cerita operasi penjumlahan | 1,23 3
dalam berkaitan pecahan dengan jawaban lengkap
pemecahan dengan pecahan | Siswa mampu mengerjakan soal
H H 45 5!
masalah cerita  operasi pengurangan 6 3
pecahan dengan jawaban lengkap
Siswa mampu mengerjakan soal
cerita operasi campur pecahan
H 7’ 8!
dengan jawaban lengkap 9.1 4

74




Adapun rubrik skor untuk penilaian tes hasil belajar soal cerita
sebagai berikut.

Tabel 6. Rubrik Skor Penilaian Tes Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita\
Skor 1 penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format kurang
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali.
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita
Skor 2 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format lengkap,
serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali

Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 3 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 4 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak < tiga kali

Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 5 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap tanpa bantuan dari guru

Hasil skor yang diperoleh pada tes hasil belajar soal cerita pecahan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dipersentasekan. Skor akhir
kemudian akan ditentukan dalam kategori tingkat keberhasilan belajar
siswa diskalkulia. Adapun penskoran dan pengkategorian yang
digunakan dalam tes hasil belajar mengacu pada pendapat M. Ngalim

Purwanto (2006: 102-103), yakni sebagai berikut:

NP= = x 100
Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap
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2.

Setelah dilakukan penghitungan, hasil nilai akhir siswa
dikategorikan dalam pedoman penilaian di bawabh ini.

Tabel 7. Kategori Penilaian Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan

Tingkat Penguasaan (%) Kategori
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat kurang

Sumber : M. Ngalim Purwanto (2006: 103)

Pedoman Observasi

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi non-partisipan. Observasi yang dilakukan meliputi
pengamatan perilaku dan kemampuan menyelesaikan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan pada saat pembelajaran soal cerita
pecahan dengan penggunaan strategi inkuiri terbimbing. Format
pengambilan data melalui teknik observasi dilakukan dengan skala nilai.
Hasil pengamatan dicatat dengan memberi tanda cek pada rentangan skor
dalam panduan observasi. Instrumen ini berfungsi sebagai instrumen
pelengkap dan hasilnya dapat dijadikan penguat dalam pengambilan
kesimpulan. Kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut.
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Tabel 8. Kisi-Kisi Panduan Observasi Perilaku dan Kemampuan
Menyelesaikan Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan
pada Saat Pembelajaran

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Jumlah
butir

Nomor
butir

Pembelajara
n soal cerita
pecahan
siswa
diskalkulia
kelas 1V di
SD Inklusi
Negeri
Gadingan

Kemampuan

Menyelesaika

n Soal Cerita
Pecahan

Siswa mampu mengerjakan
soal cerita operasi
penjumlahan pecahan
dengan jawaban lengkap
(rumusan masalah, jawab,
dan kesimpulan) melalui
strategi inkuiri terbimbing.

16, 17,
18

Siswa  mampu  mampu
mengerjakan  soal cerita
operasi pengurangan
pecahan dengan jawaban
lengkap (rumusan masalah,
jawab, dan kesimpulan)
melalui  strategi  inkuiri
terbimbing

19, 20,

Siswa mampu mengerjakan
soal cerita operasi
penjumlahan pecahan
dengan jawaban lengkap
(rumusan masalah, jawab,
dan kesimpulan) melalui
strategi inkuiri terbimbing.

16, 17,
18

Perilaku
siswa

Siswa teliti dan tekun dalam
mengerjakan tugas

1,2

Siswa berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran

3,4

Siswa memperhatikan
penjelasan guru & teman

5,6

Siswa mengajukan
pertanyaan, menjawab, dan
memberikan tanggapan
terhadap soal cerita yang
dibahas

7,89

Siswa siap dan disiplin
dalam mengikuti
pembelajaran

10, 11

Siswa mengikuti saran dan
bimbingan dari guru

12,13

Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai tahapan
pada strategi inkuiri
terbimbing

14, 15

Adapun rubrik skor untuk penilaian observasi terdiri dari tiga

rentang skor, berikut penskoran instrumen observasi perilaku dan
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kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan soal cerita pecahan pada
saat pembelajaran:
Tabel 9. Rubik Skor Instrumen Panduan Observasi Perilaku dan

Kemampuan Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada
Saat Pembelajaran

Skor Keterangan

3 Jika siswa mampu melakukan sesuai indikator, secara
mandiri.

2 Jika siswa mampu melakukan sesuai indikator, dengan
peringatan, pendampingan, atau salah bantuan (verbal/fisik)
dari guru.

1 Jika siswa tidak mampu melakukan sesuai indikator, dengan
peringatan, pendampingan, atau bantuan verbal dan fisik dari

Langkah-langkah menentukan skor pengamatan menurut
Suharsimi Arikunto (2010 : 193) yakni sebagai berikut:
a. Menjumlahkan banyaknya centangan untuk masing-masing kolom
pilihan.
b. Mengalikan banyaknya centangan (\) dengan nilai kolom.
c. Menjumlahkan hasil kali skor semua kolom.

d. Menyimpulkan dengan menentukan kategori skor butir tersebut.

Penentuan kategori skor butir dirancang sendiri oleh peneliti. Adapun
cara menentukan kategori skor dilakukan dengan menentukan skor
terbesar yaitu 54 dan skor terkecil yaitu 18; menentukan kategori
yakni meliputi sangat baik, baik, cukup, dan kurang; serta menentukan

interval dengan cara berikut (Sudjana, 2005: 47)

skor tertinggi—skor terkecil

Interval = ,
rentang kategori
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Hitungan dalam penelitian ini adalah

Skor maksimal : 54
Skor minimal - 18
Jumlah kategori 4

Interval 18 g

4
Berdasarkan penghitungan di atas, maka kategori skor observasi
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Kategori Skor Hasil Observasi Perilaku dan Kemampuan

Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat
Pembelajaran

Skor Persentase Kategori
45-54 83,3%-100% Sangat baik
36-44 66,6%-81,4% Baik
27-35 50%- 64,8% Cukup
18-26 33,3%- 48,1% Kurang

H. Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan kesahihan instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas isi. Purwanto (2007: 125-
134) menjelaskan validitas isi adalah pengujian validitas untuk memastikan
isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur. Pengujian
validitas isi dilakukan dengan mecermati keseusaian isi butir yang ditulis
dengan perencanaan yang dituangkan dalam kisi-kisi. Butir-butir instrumen
dinyatakan valid apabila setelah mencermati isi butir-butir yang ditulis telah

menunjukkan keseuaian dengan Kisi-kisi.
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Uji validitas instrumen dalam penelitian ini, dilakukan dengan
meminta pertimbangan kepada profesional (professional judgment). “Uji
validitas profesional merupakan pengujian validitas yang dilakukan dengan
meminta pertimbangan kepada orang yang menekuni suatu bidang tertentu
yang sesuai dengan wilayah kajian instrumen, misalnya guru, mekanik,
dokter, dan sebagainya untuk dimintakan pendapatnya dan menilai ketepatan
isi instrumen (Purwanto, 2007: 126).

Pada penelitian ini instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi
divalidasi oleh guru kelas IV di SD Negeri Gadingan, yaitu Ibu Suhartini,
S.Pd. Alasan pemilihan uji ahli tersebut yaitu dengan pertimbangan beliau
berprofesi sebagai guru mata pelajaran matematika serta wali kelas 1V di SD
Negeri Gadingan. Aspek instrumen tes hasil belajar yang divalidasi meliputi
(1) kesesuaian butir instrumen tes dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, (2) kesesuaian butir instrumen tes dengan materi pembelajaran soal
cerita pecahan, dan (3) kesesuaian butir instrumen tes dengan kisi-Kisi
instrumen. Adapun pada instrumen observasi, aspek yang divalidasi meliputi
kesesuaian isi butir dengan tujuan pengamatan. Uji validitas dilakukan
melalui permintaan saran tertulis dan diskusi. Validitas instrumen tes hasil
belajar dan observasi dikategorikan valid apabila telah memenuhi kriteria
kesesuaian antara tujuan yang akan dicapai dengan isi instrumen serta nilai
dari masing-masing aspek minimal cukup.

Uji validasi instrumen tes dan observasi dilaksanakan sebanyak satu

kali konsultasi. Hasil konsultasi tersebut yaitu instrumen tes dan observasi
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yang dibuat oleh peneliti sudah baik sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan data skripsi tanpa revisi. Berdasarkan uji validitas instrumen
yang dilakukan oleh guru diperoleh hasil validitas bahwa semua aspek
instrumen tes memperoleh hasil penilaian baik, dan pada instrumen observasi
dua aspek memperoleh hasil penilaian cukup dan delapan aspek lainnya
memperoleh hasil penilaian baik.

Hasil uji validitas instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Soal Cerita
Pecahan untuk Siswa diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri Gadingan

No Aspek yang dinilai Hasil

1.| Kesesuaian butir instrumen tes dengan standar Baik

kompentensi dan kompetensi dasar

2. | Kesesuaian butir instrumen tes dengan materi Baik

pembelajaran soal cerita pecahan

3. | Kesesuaian butir instrumen tes dengan Kisi-kisi Baik

instrument

Hasil uji validitas instrumen observasi yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Observasi Perilaku dan Kemampuan

Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat

Pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai Hasil
Kesesuaian butir observasi dengan tujuan pengamatan

1. | Kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita operasi Baik
penjumlahan pecahan

2. | Kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita operasi Baik
pengurangan pecahan

3. | Kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita operasi Baik
campur pecahan

4. | Siswa teliti dan tekun dalam mengerjakan tugas Cukup

5. | Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran Baik

6. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dan teman Baik

7. | Siswa mengajukan  pertanyaan, menjawab, dan Cukup
memberikan tanggapan terhadap topik/ permasalahan
yang dibahas

8. | Siswa siap dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran Baik

9. | Siswa mengikuti saran dan bimbingan dari guru Baik

10.| Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai tahapan Baik
pada strategi inkuiri terbimbing

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah stastistik deskriptif
kuantiatif. Sugiyono (2007: 169) menjelaskan analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa
membuat kesimpulan yang general atau berlaku umum. Adapun langkah

teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Analisis data tes hasil belajar soal cerita pecahan
a. Persiapan
Pengecekan kelengkapan data tes hasil belajar soal cerita
pecahan. Langkah ini dilakukan untuk menyortir dan memilih data
yang akan diolah dan dianalisis.
b. Tabulasi
Data dari tes hasil belajar diberikan skor di setiap item butirnya
lalu. dihitung skor akhir. Skor akhir kemudian diubah dalam bentuk
persentase, serta dimasukkan ke dalam kategori penilaian (kurang-
sangat baik). Hasil persentase menjadi data untuk dilakukan
perbandingan antara hasil post-test dengan hasil pre-test.
c. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari selisih antara
hasil post-test dengan hasil pre-test, kemudian menyimpulkan data
hasi tes belajar dengan premis sebagai berikut:

1) Apabila hasil pengurangan antara post-test dengan hasil pre-test
menunjukkan hasil selisih, maka dapat diartikan bahwa ada
perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada
siswa diskalkulia sebelum dan sesudah diberikan perlakuan,
sehingga penggunaan strategi inkuiri terbimbing efektif terhadap
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa

diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan.
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2) Apabila hasil pengurangan antara post-test dengan hasil pre-test
tidak menunjukkan hasil selisih, maka dapat diartikan bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan pada siswa diskalkulia sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan, sehingga penggunaan strategi inkuiri terbimbing tidak
efektif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan
pada siswa diskalkulia kelas 1V di SD Inklusi Negeri Gadingan.

2. Analisis data observasi perilaku kemampuan siswa diskalkulia saat
pembelajaran soal cerita pecahan saat pembelajaran.
a. Hasil skor observasi diperoleh dengan menjumlahkan skor yang
diperoleh subjek pada setiap butir yang diobservasi.
b. Jumlah skor yang terkumpul dikonversikan dalam bentuk persentase
dan memasukkan ke dalam kategori penilaian yang telah disusun.
c. Hasil tersebut kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil skor yang
diperoleh oleh subjek.
J. Kriteria Keefektifan Penggunaan Strategi Inkuiri Terbimbing
Penggunaan strategi inkuiri terbimbing dikatakan efektif apabila (a)
hasil post-test menunjukkan selisih/ lebih tinggi dari hasil pretest, artinya
adanya peningkatan dari skor tes hasil belajar sebelum perlakuan ke tes hasil
belajar setelah perlakuan, (b) capaian hasil belajar siswa diskalkulia dalam
materi soal cerita pecahan pada post-test minimal berada di kategori baik

(<76%), dan (c) adanya peningkatan perilaku dan kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan soal cerita pecahan di setiap pertemuannya (berdasarkan skor

hasil observasi).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Negeri Gadingan merupakan salah satu lembaga
pendidikan inklusi yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak umum dan
anak berkebutuhan khusus. SD Negeri Gadingan mulai menyelenggarakan
pendidikan inklusi sejak tahun 2007 dan mendapatkan surat keputusan dari
dinas pendidikan kabupaten Kulon Progo pada tahun 2012. Siswa
berkebutuhan khusus yang dilayani di SD Negeri Gadingan pada tahun ajaran
2016/2017 berjumlah 17 anak, meliputi anak lambat belajar, hambatan
intelektual, kesulitan belajar spesifik, dan autis.
SD Negeri Gadingan beralamat di Jalan Durungan, Wates, Kulon
Progo dan dikepalai oleh Bapak Ngadino, S. Pd. Adapun visi dan misi SD
Negeri Gadingan adalah sebagai berikut:
1. Visi Sekolah : Tercapainya prestasi yang tinggi di SD Negeri Gadingan
berdasarkan iman dan taqwa.
2. Misi Sekolah :
a. Terwujudnya ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui
semua mata pelajaran dan kegiatan.
b. Terciptanya kebiasaan hidup disiplin di sekolah maupun di luar
sekolah.
c. Tercapainya peningkatan hasil prestasi belajar akademik maupun non

akademik.
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d. Terwujudnya peningkatan sumber daya insani yang memiliki integritas
tinggi, kreatif, cerdas, terampil dan percaya diri.

e. Terlaksananya pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk
mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi.

f. Terbekalinya siswa agar memiliki suatu ketrampilan hidup di
masyarakat (life skill)

g. Menanamkan pendidikan karakter melalui semua mata pelajaran.

h. Mengembangkan gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja
sama antar semua peserta didik.

Sumber daya manusia yang teradapat di SD Negeri Gadingan meliputi
11 orang guru dan dua (2) orang pegawai. Selain bertugas sebagai pengajar,
guru juga merangkap sebagai petugas perpustakaan, pembina ekstrakulikuler,
maupun pengelola urusan kesiswaan. Adapun siswa di SD Negeri Gadingan
berjumlah sebanyak 211 siswa (97 siswa perempuan dan 114 siswa laki-laki)
dan terbagi menjadi tujuh rombongan belajar.

Sarana prasarana yang terdapat di SD Negeri Gadingan terdiri dari: (a)
ruang kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, (b) ruang kantor guru dan
karyawan tata usaha, (c) ruang perpustakaan, (d) ruang UKS, (e) ruang parkir
kendaraan guru dan siswa, (f) mushola, (g) ruang kelas sumber, (h) ruang
kantin, (i) kamar kecil untuk guru, karyawan, siswa, dan abk, (j) lapangan
upacara/ olahraga basket, (k) tujuh ruang kelas, (I) ruang dapur umum, (m)
ruang peralatan olahraga, (n) gudang sekolah, serta (0) alat peraga IPA,

bahasa, dan matematika. Ekstrakulikuler yang diselenggarakan di SD Negeri
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Gadingan terdiri dari seni tari, seni lukis, drum band, pramuka, voli, seni

membatik, dan baca tulis Al-Quran.

Lokasi penelitian berada di dalam ruang kelas IV SD Negeri Gadingan
yang terletak di sebelah timur lapangan upacara dan toilet. Ukuran ruang
kelas sekitar 7x8 meter yang dilengkapi dengan satu buah pintu dan lima
buah jendela. Tata ruang kelas terdiri dari satu meja guru dan papan tulis
yang menghadap ke arah utara dan 20 meja siswa yang menghadap ke
selatan. Ruang kelas juga dilengkapi dengan satu buah lemari serta kipas
angin. Perlengkapan belajar yang berada di kelas terdiri dari bank data kelas,
tata tertib, papan absensi, buku cetak, serta LCD.

Penelitian dilaksanakan saat pembelajaran matematika di kelas IV
dengan fokus pengamatan pada siswa diskalkulia. Pembelajaran matematika
dilaksanakan tiga kali pertemuan dalam satu minggu. Alasan pemilihan lokasi
dan waktu tersebut berdasarkan pada tujuan penelitian yang mengambil
subjek kelas IV serta materi matematika berupa soal cerita pecahan.

Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan seorang siswa diskalkulia
kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan. Adapun deskripsi karakteristik
subjek dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Identitas subjek
Nama "NR

Tanggal Lahir: Kulon Progo, 24 Agustus 2005
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Jenis kelamin: Perempuan

Agama : Islam
Alamat : Bendungan Lor, Wates, Kulon Progo
Kelas : empat (1V)

. Karakteristik subjek

NR adalah seorang siswa kelas 1V di SD Negeri Gadingan berusia
10 tahun 10 bulan. Secara fisik kondisi anak terlihat normal dan tidak
mengalami gangguan fisik maupun kesehatan lainnya. NR mampu
berinteraksi dengan teman-temannya maupun guru walaupun cukup
pendiam. Subjek memiliki prestasi yang baik di pelajaran yang
melibatkan hafalan, namun prestasinya dibawah rata-rata pada pelajaran
matematika. Siswa sudah mampu membaca lancar dan menyelesaikan
operasi hitung bilangan bulat sederhana. Kemampuan berhitungnya
masih pada tahap semi konkrit, karena masih menggunakan jari untuk
menghitung penjumlahan bilangan besar atau perkalian.

Subjek merupakan siswa yang kurang percaya diri dan pasif, hal
ini terlihat ketika dilibatkan dalam pembelajaran, misalnya saat guru
mengajukan pertanyaan atau memberi kesempatan untuk mengajukan
pendapat kepadanya maupun saat mengerjakan latihan soal sehingga
seringkali bertanya berulang kali kepada teman. Saat pembelajaran subjek
memiliki kebiasaan berupa mengobrol dan melamun sehingga penjelasan
dari guru kurang terserap maksimal. Terkadang subjek membutuhkan

peringatan dari guru kelas untuk kembali fokus pada pembelajaran atau
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tugas yang sedang dikerjakan, selain itu subjek juga kurang teliti dalam
mengerjakan soal latihan terutama pada materi soal cerita pecahan.
Karakteristik diskalkulia yang dimiliki subjek berupa kesulitan mengenal
dan memahami simbol, kesulitan dalam mengingat dan mengolah
informasi, dan kesulitan dalam bahasa/membaca pemahaman.
Karakteristik tersebut menyebabkan subjek kesulitan dalam memahami isi
soal cerita, menentukan operasi hitung, dan kurang teliti dalam
menyelesaikan operasi hitung dari soal cerita pecahan.
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Pecahan pada Siswa Diskalkulia di SD Negeri Gadingan
1. Deskripsi Data Hasil Pre-test Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan pada Siswa Diskalkulia Kelas 1V
Data hasil pre-test merupakan gambaran kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa diskalkulia sebelum
mendapatkan perlakuan. Pre-test dilakukan tanggal 22 April 2016 pukul
10.30-11.30 WIB di ruang kelas 1V SD Negeri Gadingan. Pelaksanaan
pre-test dilakukan oleh peneliti dengan memberikan soal cerita pecahan
berbentuk tes uraian sebanyak 10 butir dengan jangka waktu pengerjaan
70 menit (melebihi 10 menit dari batasan waktu yang ditetapkan
peneliti). Tes yang diberikan meliputi tiga butir soal cerita operasi
penjumlahan pecahan, tiga butir soal cerita pengurangan, dan empat butir

soal cerita operasi campur pecahan.
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Adapun kemampuan awal subjek yang diketahui melalui
pelaksanaan pre-test yaitu NR memperoleh skor sebesar 29 dengan
persentase pencapaian 58%, sehingga berada kategori kurang. Berikut
deskripsi kemampuan awal menyelesaikan soal cerita pecahan siswa
diskalkulia kelas 1V yang diperoleh melalui pre-test:

a. Pada soal cerita operasi penjumlahan pecahan, subjek mampu
menjawab dua soal secara tepat, dan menjawab satu soal secara
kurang tepat dengan pemberian bantuan. Kesulitan yang dialami
subjek adalah mengubah bilangan tunggal, yakni “1” menjadi
bilangan pecahan, menyusun operasi hitung sesuai kata kunci di soal
cerita, menyamakan penyebut pecahan, dan menyederhanakan
pecahan. Adapun kesalahan pengerjaan yang dialami subjek pada soal
penjumlahan pecahan berpenyebut sama disebabkan karena anak
kurang teliti saat menyederhanakan pecahan sehingga hanya membagi
bilangan pembilang (1% menjadi %)

b. Pada soal cerita pengurangan pecahan, subjek mampu menjawab
ketiga soal secara tepat dengan pemberian bantuan. Kesulitan yang
dialami subjek adalah menyusun poin-poin fakta matematika di kolom
diketahui, memaknai kata kunci “diberi tali rafia oleh....” dan “Ayah
juga memberi tali rafia..”’di soal cerita, menyamakan penyebut
pecahan, dan menyederhanakan pecahan. Hal ini disebabkan subjek

masih menolak mencari kelipatan persekutuan terkecil (KPK) untuk
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menyamakan penyebut pecahan dan mencari faktor persekutuan
terbesar (FPB) untuk menyederhanakan pecahan.

c. Pada soal cerita operasi campur pecahan, subjek mampu menjawab
satu dari tiga soal secara tepat, dan dua dari tiga soal secara kurang
tepat dengan pemberian bantuan. Kesulitan yang dialami subjek
adalah menyusun poin-poin fakta matematika di kolom diketahui,
memaknai kata kunci “berat bersih”, menyusun operasi hitung,
menyamakan penyebut pecahan, dan menyederhanakan pecahan.
Adapun kesalahan pengerjaan yang dialami subjek pengerjaan yang
dialami subjek pada soal operasi campur pecahan berpenyebut

berbeda disebabkan karena anak kurang teliti saat menjumlahkan

10 9 29
pecahan (E t 5= E) dan mengubah pecahan saat menyamakan

penyebut (% menjadi %).

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Perlakuan dalam Pembelajaran Soal
Cerita Pecahan pada Siswa Diskalkulia Kelas 1V dengan
Penggunaan Strategi Inkuiri Terbimbing

Perlakuan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yang terbagi
dalam minggu kedua dan minggu Kketiga penelitian. Perlakuan
dilaksanakan di dalam kelas pada saat jam pelajaran matematika.
Pelaksanaan perlakuan yaitu Sabtu, 30 April 2016 (jam pelajaran ke-1
sampai ke- 2); Rabu, 4 Mei 2016 (jam pelajaran ke-1 sampai ke- 2); dan
Jumat, 13 Mei 2016 (jam pelajaran ke-4 sampai ke- 5). Jangka waktu

masing-masing perlakuan yaitu 2x35 menit.
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Dalam melaksanaan perlakuan, peneliti berkolaborasi dengan
guru kelas. Peneliti berperan sebagai guru dan guru kelas berperan
sebagai observer yang mengamati kemampuan siswa diskalkulia saat
pembelajaran soal cerita pecahan dengan penggunaan strategi inkuiri
terbimbing. Observasi dilaksanakan selama perlakuan dengan
menggunakan lembar panduan observasi.

Tujuan pelaksanaan perlakuan adalah menyampaikan materi soal
cerita pecahan dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. Selain
itu peneliti juga memberikan bantuan berupa fisik maupun verbal,
motivasi, dan reward positif maupun negatif selama pelaksanaan
perlakuan. Penyampaian materi soal cerita pecahan pada saat perlakuan
terbagi menjadi tiga materi pokok pada tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama membahas mengenai soal cerita operasi penjumlahan pecahan,
pertemuan kedua membahas mengenai soal cerita pengurangan pecahan,
dan pertemuan ketiga membahas mengenai soal cerita operasi campur
pecahan. Setiap pertemuan terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan awal,
inti, dan penutup.

Adapun gambaran mengenai pelaksanaan perlakuan dalam
pembelajaran soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV dengan
penggunaan strategi inkuiri terbimbing sebagai berikut:

a. Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 April

2016 pukul 07.00-08.10 WIB di ruang kelas IV SD Negeri
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Gadingan. Materi pokok yang disampaikan pada pertemuan pertama
adalah soal cerita operasi penjumlahan pecahan. Materi soal cerita
operasi penjumlahan pecahan terdiri dari menyelesaikan soal cerita
penjumlahan pecahan berpenyebut sama, menyelesaikan soal cerita
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda, serta menyelesaikan soal
cerita penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan berbeda
(kombinasi). Tujuan dari pertemuan pertama adalah siswa mampu
mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan pecahan dengan
jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan).
Adapun proses dan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
yaitu sebagai berikut:
1) Kegiatan awal
Peneliti menyiapkan materi mengenai soal cerita operasi
penjumlahan pecahan dan membawa alat bantu pendukung
berupa kertas gambar, kartu tugas dan tabel bilangan kelipatan.
Dilanjutkan dengan menjelaskan fungsi dari alat pendukung dan
media. Subjek menunjukkan kesiapan untuk belajar dengan
duduk tenang dan rapi di bangkunya, dan menerima alat
pendukung maupun media dari peneliti.
2) Kegiatan inti
a) Tahap orientasi soal cerita
Peneliti menuliskan lima kata kunci yang merujuk

pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, yaitu
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b)

memberi, membeli, menuang, menyambung, dan total
berat. Kemudian siswa memaknai kelima kata kunci
tersebut. Siswa bersama peneliti memilih satu kata kunci
untuk dijadikan contoh soal yaitu menyambung, dilanjutkan
dengan mengerjakan contoh soal bersama-sama. Subjek
masih pasif dan menolak menjawab ketika peneliti
memintanya menyebutkan kata kunci yang merujuk pada
operasi penjumlahan walaupun sudah diberikan bantuan
verbal maupun fisik dengan menggambarkan makna kata
kunci secara visual di papan tulis untuk kata ‘menuang’ dan
‘total berat’. Pada tahap ini, guru membimbing siswa
diskalkulia dengan memintanya mengoreksi ulang contoh
soal yang telah dibuat beserta hasil pengerjaannya dan
menemukan padanan kata kunci yang sesuai dengan kata
kunci pada soal yakni ‘menyambung’ agar pemahaman
subjek mengenai tahapan menyelesaikan soal cerita dan
kemampuan subjek memaknai kata kunci semakin baik.
Setelah guru selesai memberikan bimbingan, subjek
mencoret sub tugas pertama pada kartu tugas yakni
‘memahami langkah penyelesaian dan format jawaban
lengkap dari contoh soal cerita penjumlahan pecahan’.

Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta

matematika
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Peneliti membagikan lembar kerja yang terdiri dari
tiga soal cerita operasi penjumlahan pecahan dan alat bantu
pendukung kepada siswa. Kemudian siswa mencari pokok
pertanyaan dan fakta matematika dari soal di lembar kerja
dan menuliskannya di kolom diketahui dan ditanyakan
dengan bimbingan peneliti. Saat menyusun kalimat tanya
dan poin-poin fakta matematika, subjek sudah mampu
melakukannya secara benar dengan melihat contoh
pengerjaan soal di depan namun sikap kurang percaya
dirinya muncul sehingga peneliti harus mendampingi.
Apabila peneliti tidak sedang mendampingi, subjek berhenti
mengerjakan. Pada tahap ini, guru membimbing siswa
diskalkulia dengan mendampinginya saat siswa membaca
soal untuk memastikan siswa mampu mengidentifikasi kata
kunci dan menerjemahkannya dengan tepat, serta
memberikan contoh kalimat singkat yang belum selesai

untuk dilengkapi berupa “Ibu memotong semangka menjadi
... bagian, dalam pecahan menjadi —” (rumusan masalah

soal nomor 1). Setelah menyelesaikan kalimat tanya dan
poin fakta matematika dari ketiga soal, subjek mencoret sub
tugas kedua pada kartu tugas yakni ‘mengisi kolom
diketahui dan ditanyakan dari ketiga soal di lembar jawab’.

c) Tahap menyusun jawaban individu
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d)

Subjek menyusun kalimat matematika/operasi hitung
dan menyelesaikannya berdasarkan kalimat tanya dan poin-
poin fakta matematika lalu menuliskannya di kolom jawab
dan kesimpulan dengan bimbingan peneliti. Saat menyusun
operasi hitung, subjek masih terburu-buru dalam
mengerjakan dan kebingungan menggunakan media tabel
bilangan kelipatan sehingga jawaban masih kurang tepat
walaupun sudah diberikan bantuan verbal maupun fisik dari
peneliti. Pada tahap ini bentuk bimbingan kepada siswa
diskalkulia yaitu guru meminta siswa untuk meneliti ulang
kesesuaian operasi hitung pecahan berdasarkan rumusan
masalah, serta hasil operasi hitung menggunakan media
tabel bilangan kelipatan. Setelah menyelesaikan ketiga soal,
subjek mencoret sub tugas ketiga pada kartu tugas yakni
‘mengisi kolom jawab dan kesimpulan dari ketiga soal di
lembar jawab’. Selain itu, pada kolom keterangan, subjek
menuliskan kendalanya berupa kesulitan mencari kelipatan
persekutuan terrkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar
(FPB), dan menyusun kalimat jawab.

Tahap menyusun jawaban kelompok

Subjek membentuk kelompok kecil dengan tiga orang

teman dan mendiskusikan jawaban dari soal di lembar kerja

secara berkelompok dengan bimbingan peneliti. Saat
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bekerja secara kelompok, subjek masih belum bisa bekerja
sama dengan teman-teman sekelompoknya dan memilih
mengerjakannya sendiri  sehingga sesekali  peneliti
memberikan teguran. Pada tahap ini bentuk bimbingan
kepada siswa diskalkulia dengan memberikan pertanyaan
maupun clue, dan meminta siswa menerjemahkan
penyelesaian soal cerita pecahan secara lisan ataupun visual
di kertas gambar hingga didapatkan jawaban yang paling
tepat. Pada soal nomor satu, guru meminta siswa untuk
menerjemahkan kalimat ‘dua potong semangka yang
dimakan oleh Tuti’ secara visual dengan cara
menggambarkannya. Setelah didapatkan jawaban kelompok
untuk ketiga soal, subjek mencoret sub tugas keempat pada
kartu tugas yakni ‘berdiskusi dan menentukan jawaban
kelompok’. Selain itu, pada kolom keterangan, subjek
menuliskan kendalanya berupa beberapa teman sekelompok
yang bermain-main dan tidak mengerjakan soal.
e) Tahap menguji jawaban kelompok

Setiap kelompok melakukan presentasi singkat untuk
menunjukkan penyelesaian dari salah satu soal cerita
berdasarkan hasil diskusi kelompok dan membandingkan
dengan jawaban kelompok lain maupun jawaban individu.

Saat teman dari kelompok lain melakukan presentasi,
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subjek kurang memperhatikan dan melakukan aktivitas lain,
selain itu kemampuan mengajukan pertanyaan maupun
pendapat belum terlihat karena anak menolak walaupun
peneliti sudah memberikan stimulan. Namun saat diminta
menjawab pertanyaan mengenai perbedaan jawaban hasil
diskusi kelompoknya dengan kelompok lain, subjek mampu
melakukannya dengan bantuan peneliti dan teman
sekelompoknya. Pada tahap ini bentuk bimbingan kepada
siswa diskalkulia yaitu dengan memberikan pertanyaan

mengenai hasil diskusi kelompok lain yang hasil hitungnya

salah (kelompok I1l melakukan kesalahan menjumlahkan %

dan g menjadi g ). Setelah semua kelompok selesai

melakukan presentasi, subjek tidak diperbolehkan mencoret
sub tugas kelima pada kartu tugas yakni ‘mempresentasikan
hasil diskusi kelompok’, tetapi diperbolehkan mencoret sub
tugas keenam pada kartu tugas yakni ‘bertanya kepada
kelompok lain/ menjawab pertanyaan dari kelompok lain’.
f) Tahap menyusun kesimpulan

Subjek dibimbing oleh peneliti untuk menyimpulkan
inti materi soal cerita operasi penjumlahan pecahan yakni
berupa cara menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan secara runtut berdasarkan jawaban-jawaban soal

cerita yang telah melalui tahap uji jawaban kelompok. Saat
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peneliti meminta siswa kelas 1V secara keseluruhan
menyebutkan cara menyelesaikan soal operasi penjumlahan
pecahan secara runtut bersama teman-teman sekelasnya,
subjek masih tertinggal. Namun saat peneliti memintanya
mengulang sendiri, NR mampu melakukannya tanpa
bantuan. Setelah subjek menyebutkan langkah-langkah
menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan pecahan
secara runtut, subjek mencoret sub tugas ketujuh pada kartu
tugas yakni ‘menyimpulkan inti pembelajaran soal cerita

penjumlahan pecahan’.

3) Kegiatan penutup

Subjek mengerjakan soal evaluasi sebanyak lima soal
uraian mengenai soal cerita operasi penjumlahan pecahan Saat
mengerjakan soal evaluasi, subjek mampu menjawab kelima
soal secara tepat dengan pemberian bantuan kurang dari tiga kali
di tiap soalnya. Hal ini menandakan subjek sudah lebih
memahami cara mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan
yang berdampak pada kemandirian dan kepercayaan dirinya saat
menyelesaikan soal evaluasi dibandingkan saat mengerjakan
tugas mandiri (sebelum diskusi kelompok). Peneliti memberikan
umpan balik dengan mengidentifikasi kesulitan yang masih
dialami oleh subjek yakni dalam mencari KPK untuk

menyamakan penyebut pecahan, mencari FPB untuk
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menyederhanakan pecahan, dan menyusun kalimat jawab maka
peneliti meminta anak untuk berlatih mencari KPK dan FPB
menggunakan tabel bilangan kelipatan di rumah.

Evaluasi pada pertemuan pertama vyaitu subjek masih
bersikap pasif, belum bisa bekerja sama dengan teman
sekelompoknya, dan membutuhkan pendampingan intensif selama
proses pembelajaran. Di sisi lain, kemandirian dan kepercayaan diri
anak meningkat saat mengerjakan soal evaluasi, terlihat dari
berkurangnya jumlah pemberian bantuan dari peneliti dibandingkan
saat pre-test maupun mengerjakan tugas individu (sebelum diskusi
kelompok) dan anak mampu mengerjakan kelima soal evaluasi
secara tepat. Selain itu, subjek juga menunjukkan antusiasme saat
peneliti menjelaskan alat bantu berupa kertas gambar untuk tempat
anak memvisualkan isi soal cerita, dan media tabel bilangan
kelipatan untuk memudahkannya mencari KPK dan FPB.

Pertemuan kedua

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2016
pukul 07.00-08.10 WIB di ruang kelas IV SD Negeri Gadingan.
Materi pokok yang disampaikan pada pertemuan kedua adalah soal
cerita operasi pengurangan pecahan. Materi soal cerita operasi
pengurangan pecahan terdiri dari menyelesaikan soal cerita
pengurangan pecahan berpenyebut sama, menyelesaikan soal cerita

pengurangan pecahan berpenyebut berbeda, serta menyelesaikan soal
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cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama dan berbeda
(kombinasi). Tujuan dari pertemuan kedua adalah siswa mampu
mengerjakan soal cerita operasi pengurangan pecahan dengan
jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan). Pada
pertemuan kedua, pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan
yang belum dikuasai siswa diskalkulia yakni mencari KPK untuk
menyamakan penyebut pecahan dan FPB untuk menyederhanakan
pecahan menggunakan tabel bilangan kelipatan. Adapun proses dan
hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan yaitu sebagai
berikut:
1) Kegiatan awal
Peneliti menyiapkan materi mengenai soal cerita operasi
penjumlahan pecahan dan membawa alat bantu pendukung
berupa kertas gambar, kartu tugas dan tabel bilangan kelipatan.
Dilanjutkan dengan menjelaskan fungsi dari alat pendukung dan
media. Subjek menunjukkan kesiapan untuk belajar dengan
duduk tenang dan rapi di bangkunya, dan menerima alat
pendukung maupun media dari peneliti.
2) Kegiatan inti
a) Tahap orientasi soal cerita
Peneliti menuliskan lima kata kunci yang merujuk pada
operasi hitung pengurangan dan pengurangan, yaitu menjual,

menerima, tumpah, diberi, dan pecah. Kemudian siswa
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memaknai kelima kata kunci tersebut. Siswa bersama peneliti
memilih satu kata kunci untuk dijadikan contoh soal yaitu
pecah, dilanjutkan dengan mengerjakan contoh soal bersama-
sama. Pada tahap ini, masih sama seperti pertemuan
sebelumnya subjek pasif dan menolak menjawab ketika
peneliti memintanya memaknai kelima kata kunci walaupun
sudah diberikan bantuan verbal maupun fisik dengan
menggambarkan makna kata kunci secara visual di papan
tulis untuk kata ‘menerima’ dan ‘pecah’. Karena pada
pertemuan sebelumnya subjek sudah memahami tahapan
menyelesaikan soal cerita pecahan, maka guru hanya
membimbing siswa diskalkulia untuk menemukan padanan
kata kunci yang sesuai dengan kata kunci pada soal yakni
‘tumpah’ agar kemampuan subjek memaknai kata kunci
semakin baik. Setelah guru selesai memberikan bimbingan,
subjek mencoret sub tugas pertama pada kartu tugas yakni
‘memahami langkah penyelesaian dan format jawaban
lengkap dari contoh soal cerita pengurangan pecahan’.

b) Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta

matematika

Peneliti membagikan lembar kerja yang terdiri dari tiga soal
cerita operasi pengurangan pecahan dan alat bantu

pendukung kepada siswa. Kemudian siswa mencari pokok
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pertanyaan dan fakta-fakta matematika dari soal di lembar
kerja dan menuliskannya di kolom diketahui dan ditanyakan
dengan bimbingan peneliti. Saat menyusun rumusan masalah,
berbeda dengan pertemuan sebelumnya, kali ini subjek
kesulitan menyusun kalimat-kalimat singkat untuk mengisi
kolom diketahui, seringkali anak hanya menyalin narasi pada
soal. Pada tahap ini, guru membimbing siswa diskalkulia
dengan memberikan contoh kalimat singkat yang belum

selesai untuk dilengkapi berupa “Adik meminta pita Beta
sepanjang —.” (rumusan masalah soal nomor 2). Setelah

menyelesaikan kalimat tanya dan poin fakta matematika dari
ketiga soal, subjek mencoret satu sub tugas kedua pada kartu
tugas yakni ‘mengisi kolom diketahui dan ditanyakan dari
ketiga soal di lembar jawab’.
c) Tahap menyusun jawaban individu

Subjek menyusun operasi hitung berdasarkan kalimat tanya
dan poin-poin fakta matematika lalu menuliskannya di kolom
jawab dan kesimpulan dengan bimbingan peneliti. Saat
menyelesaikan operasi hitungnya, subjek masih kurang teliti
dan teralihkan perhatiannya sehingga sering terjadi salah
hitung. Selain itu walaupun sudah lebih menguasai
penggunaan media tabel bilangan kelipatan untuk mencari

KPK dan FPB, namun beberapa kali subjek tertukar konsep
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antara KPK dan FPB sehingga penyebut pecahan yang
disamakan dan penyederhanaan pecahan masih kurang tepat.
Pada tahap ini bentuk bimbingan kepada siswa diskalkulia
yaitu guru meminta siswa untuk meneliti ulang hasil operasi
hitung, khususnya dalam menyamakan penyebut pecahan dan
menyederhanakan pecahan. Setelah menyelesaikan ketiga
soal, subjek mencoret sub tugas ketiga pada kartu tugas yakni
‘mengisi kolom jawab dan kesimpulan dari ketiga soal di
lembar jawab’. Selain itu, pada kolom keterangan, subjek
menuliskan kendalanya berupa lupa bedanya KPK dan FPB.
d) Tahap menyusun jawaban kelompok
Subjek membentuk kelompok kecil dengan tiga orang
teman dan mendiskusikan jawaban dari soal di lembar kerja
secara berkelompok dengan bimbingan peneliti. Saat
bekerja secara kelompok, subjek masih perlu diingatkan
oleh peneliti untuk tidak sisbuk bekerja sendiri dan mau
menyatukan pemikiran dengan teman sekelompoknya. Pada
pertemuan kedua terdapat kemajuan yakni diskusi bisa
terlaksana tanpa pendampingan, subjek juga mendapatkan
maupun memberikan banyak input terkait pengerjaan soal
cerita pengurangan, diantaranya cara menyamakan
penyebut pecahan, menyederhanakan pecahan, dan

menyusun kalimat jawab yang tepat. Pada tahap ini bentuk
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bimbingan kepada siswa diskalkulia dengan meminta siswa
menerjemahkan penyelesaian soal cerita pecahan secara
lisan untuk soal nomor tiga. Setelah didapatkan jawaban
kelompok untuk ketiga soal, subjek mencoret sub tugas
keempat pada kartu tugas yakni ‘berdiskusi dan menentukan
jawaban kelompok’.
e) Tahap menguji jawaban kelompok
Setiap kelompok melakukan presentasi singkat untuk
menunjukkan penyelesaian dari salah satu soal cerita
berdasarkan hasil diskusi kelompok dan membandingkan
dengan jawaban kelompok lain maupun hipotesis masing-
masing. Saat teman dari kelompok lain melakukan presentasi,
subjek memperhatikan sambil sesekali melakukan aktivitas
lain, seperti mengoreksi jawaban kelompoknya dan
mengobrol. Kemampuan mengajukan pertanyaan sudah
terlinat karena subjek sudah mau menanyakan langkah
pengerjaan yang kurang tepat dari hasil diskusi kelompok
lain, saat diminta mengoreksinya subjek sudah mampu
dengan bantuan peneliti. Adapun kemampuan
mengungkapkan ide belum tampak karena subjek menolak
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan meminta
teman untuk menggantikannya. Pada tahap ini bentuk

bimbingan kepada siswa diskalkulia yaitu dengan
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f)

memberikan pertanyaan mengenai hasil diskusi kelompok
lain yang berbeda dengan hasil diskusi kelompoknya. Setelah
semua kelompok selesai melakukan presentasi, sama seperti
pertemuan sebelumnya subjek tidak diperbolehkan mencoret
sub tugas kelima pada kartu tugas yakni ‘mempresentasikan
hasil  diskusi  kelompok’ karena  menolak  untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi kelompoknya, tetapi
diperbolehkan mencoret sub tugas keenam pada kartu tugas
yakni ‘bertanya kepada kelompok lain/ menjawab pertanyaan
dari kelompok lain’.

Tahap menyusun kesimpulan

Subjek dibimbing oleh peneliti untuk menyimpulkan inti
pembelajaran soal cerita operasi pengurangan pecahan yakni
berupa cara menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan secara runtut berdasarkan jawaban-jawaban soal
cerita yang telah melalui tahap uji jaweban kelompok. Saat
peneliti meminta subjek menyebutkan cara menyelesaikan
soal operasi penjumlahan pecahan secara runtut, subjek
mampu melakukannya dengan bantuan karena ada beberapa
langkah terlewati, yaitu mengisi kolom “ditanyakan” dan
menuliskan satuan pada kalimat jawab di kolom
“kesimpulan”. Pada tahap ini bentuk bimbingan kepada siswa

diskalkulia yaitu guru meminta siswa mencermati kembali
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kartu tugasnya untuk mengingat ulang tahapan mengerjakan
soal cerita operasi pengurangan pecahan. Setelah subjek
menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan soal cerita
operasi penjumlahan pecahan secara runtut, subjek mencoret
sub tugas ketujuh ada kartu tugas yakni ‘menyimpulkan inti
pembelajaran soal cerita pengurangan pecahan’. Selain itu,
pada kolom Kketerangan, subjek menuliskan kendalanya

berupa lupa dan sering tertukar langkah-langkahnya.

3) Kegiatan penutup
Subjek mengerjakan soal evaluasi sebanyak lima soal
uraian mengenai soal cerita operasi pengurangan pecahan Saat
mengerjakan soal evaluasi, subjek mampu menjawab soal cerita
operasi pengurangan pecahan berpenyebut sama secara tepat
tanpa bantuan, dan pada soal cerita operasi pengurangan
berpenyebut berbeda maupun kombinasi, subjek mampu
menjawab secara tepat dengan bantuan berupa menyamakan
penyebut serta menyederhanakan pecahan. Hal ini menandakan
subjek sudah memahami cara mengerjakan soal cerita operasi
pengurangan, namun masih sering kurang teliti dan tertukar
konsep antara KPK dan FPB.

Evaluasi pada pertemuan kedua yaitu subjek sudah lebih
berpartisipasi yang ditunjukkan dengan kemampuan bekerja sama

dengan teman sekelompoknya, dan mengajukan pertanyaan maupun
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menjawab pertanyaaan saat presentasi kelompok. Hal yang perlu
ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya adalah ketelitian saat
mengerjakan tugas secara mandiri dan keberanian untuk mampu
mengungkapkan ide atau pendapat melalui presentasi hasil diskusi
kelompok.
Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Mei 2016
pukul 09.30-10.40 WIB di ruang kelas IV SD Negeri Gadingan.
Materi pokok yang disampaikan pada pertemuan pertama adalah soal
cerita operasi campur pecahan. Materi soal cerita operasi campur
pecahan terdiri dari menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama, menyelesaikan soal cerita operasi
campur pecahan berpenyebut berbeda, serta menyelesaikan soal
cerita operasi campur pecahan berpenyebut sama dan berbeda
(kombinasi). Tujuan dari pertemuan ketiga adalah siswa mampu
mampu mengerjakan soal cerita operasi campur pecahan dengan
jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan). Pada
pertemuan ketiga, pembelajaran lebih menekankan pada melatih
subjek untuk lebih fokus dan teliti saat menghitung. Adapun proses
dan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan yaitu sebagai
berikut:

1) Kegiatan awal
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2)

Peneliti menyiapkan materi mengenai soal cerita operasi
penjumlahan pecahan dan membawa alat bantu pendukung
berupa kertas gambar, kartu tugas dan tabel bilangan kelipatan.
Dilanjutkan dengan menjelaskan fungsi dari alat pendukung dan
media. Subjek menunjukkan kesiapan untuk belajar dengan
duduk tenang dan rapi di bangkunya, dan menerima alat
pendukung maupun media dari peneliti.

Kegiatan inti

a) Tahap orientasi soal cerita
Peneliti menuliskan lima kata kunci yang merujuk pada
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, yaitu meminta,
memakan, dimasak, diberi, dan busuk. Kemudian siswa
memaknai kelima kata kunci tersebut. Siswa bersama peneliti
memilih satu kata kunci untuk dijadikan contoh soal yaitu
meminta dan dimasak, dilanjutkan dengan mengerjakan
contoh soal bersama-sama. Pada tahap orientasi soal cerita,
subjek lebih aktif dan berani menjawab ketika peneliti
memintanya memaknai kelima kata kunci. Setelah guru
selesai memberikan bimbingan, subjek mencoret sub tugas
pertama pada kartu tugas yakni ‘memahami langkah
penyelesaian dan format jawaban lengkap dari contoh soal

cerita operasi campur pecahan’.
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b) Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta
matematika
Peneliti membagikan lembar kerja yang terdiri dari tiga soal
cerita operasi campur pecahan dan alat bantu pendukung
kepada siswa. Kemudian siswa mencari pokok pertanyaan
dan poin-poin fakta matematika dari soal di lembar kerja dan
menuliskannya di kolom diketahui dan ditanyakan dengan
bimbingan peneliti. Secara keseluruhan, subjek sudah mampu
melakukannya tanpa pendampingan dari peneliti. Bimbingan
yang diberikan guru hanya koreksi saat siswa diskalkulia

kurang teliti menuliskan angka di kolom diketahui. Pada soal

. C 3
nomor tiga seharusnya “Rara membeli lagi telur seberat 5

. : . . .. 3
kg”, namun siswa menuliskannya menjadi " kg (rumusan

masalah soal nomor 2). Setelah menyelesaikan kalimat tanya
dan poin fakta matematika dari ketiga soal, subjek mencoret
satu sub tugas kedua pada kartu tugas yakni ‘mengisi kolom
diketahui dan ditanyakan dari ketiga soal di lembar jawab’.
c) Tahap menyusun jawaban individu

Subjek menyusun operasi hitung berdasarkan kalimat tanya
dan poin-poin fakta matematika lalu menuliskannya di kolom
jawab dan kesimpulan dengan bimbingan peneliti. Saat
menyusun operasi hitung, subjek lebih teliti dibandingkan

pertemuan sebelumnya, bahkan anak mampu mengoreksi diri
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sebelum peneliti memberikan peringatan. Pada tahap ini guru
membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya siswa
untuk meneliti ulang kesesuaian kalimat matematika dengan
kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika, serta hasil dari
operasi hitung pecahan tersebut. Setelah menyelesaikan
ketiga soal, subjek mencoret sub tugas ketiga pada kartu
tugas yakni ‘mengisi kolom jawab dan kesimpulan dari
ketiga soal di lembar jawab’.
d) Tahap menyusun jawaban kelompok
Subjek membentuk kelompok kecil dengan tiga orang
teman dan mendiskusikan jawaban dari soal di lembar kerja
secara berkelompok dengan bimbingan peneliti. Saat
bekerja secara kelompok, subjek sudah lebih berinisiatif dan
mampu bekerja sama dengan teman sekelompoknya tanpa
diberi peringatan oleh peneliti. Pada pertemuan ketiga
terdapat kemajuan berupa didapatkan satu jawaban yang
tepat untuk masing-masing soal sebagai kesepakatan hasil
diskusi kelompok, setelah pada dua pertemuan sebelumnya
selalu didapatkan lebih dari satu jawaban untuk setiap
soalnya. Pada tahap ini guru membimbing siswa diskalkulia
dengan pendampingan saat subjek membandingkan hasil
kerja mandirinya dengan hasil kerja teman sekelompoknya

untuk mendapatkan jawaban yang paling tepat. Setelah
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didapatkan jawaban kelompok untuk ketiga soal, subjek
mencoret sub tugas keempat pada kartu tugas yakni
‘berdiskusi dan menentukan jawaban kelompok’.
e) Tahap menguji jawaban kelompok

Setiap kelompok melakukan presentasi singkat untuk
menunjukkan penyelesaian dari salah satu soal cerita
berdasarkan hasil diskusi kelompok dan membandingkan
dengan jawaban kelompok lain maupun hipotesis masing-
masing. Saat teman dari kelompok lain melakukan presentasi,
subjek memperhatikan sambil sesekali berdiskusi dengan
teman sekelompoknya apabila ditemui jawaban yang berbeda
dari kelompok lain. Kemampuan mengajukan pertanyaan
maupun ide sudah terlihat karena subjek berinisiatif bertanya
dan menjelaskan hasil diskusi kelompoknya walaupun masih
dengan bantuan peneliti. Selain itu subjek sudah mampu
menjawab pertanyaan dari kelompok lain secara mandiri
mengenai cara menyamakan penyebut pada soal cerita
operasi campur pecahan berbeda penyebut. Pada tahap ini
bentuk bimbingan kepada siswa diskalkulia yaitu dengan
memberikan clue saat subjek mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai melakukan
presentasi, subjek mencoret sub tugas kelima pada kartu

tugas yakni ‘mempresentasikan hasil diskusi kelompok’, dan
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sub tugas keenam pada kartu tugas yakni ‘bertanya kepada
kelompok lain/ menjawab pertanyaan dari kelompok lain’.
f) Tahap menyusun kesimpulan
Subjek dibimbing oleh peneliti untuk menyimpulkan inti
pembelajaran yakni berupa cara menyelesaikan soal cerita
operasi campur pecahan secara runtut berdasarkan jawaban-
jawaban soal cerita yang telah melalui tahap uji jawaban
kelompok. Saat peneliti meminta subjek menyebutkan cara
menyelesaikan soal operasi penjumlahan pecahan secara
runtut, subjek mampu menyebutkannya tanpa bantuan dari
peneliti ataupun teman. Setelah subjek menyebutkan langkah-
langkah menyelesaikan soal cerita operasi campur pecahan
secara runtut, subjek mencoret sub tugas ketujuh pada kartu
tugas yakni ‘menyimpulkan inti pembelajaran soal cerita
penjumlahan pecahan’.
3) Kegiatan penutup
Subjek mengerjakan soal evaluasi sebanyak lima soal
uraian mengenai soal cerita operasi campur pecahan Saat
mengerjakan soal evaluasi, subjek mampu menjawab soal cerita
operasi campur pecahan berpenyebut sama secara tepat tanpa
bantuan, dan pada soal cerita campur berpenyebut berbeda
maupun kombinasi, subjek mampu menjawab secara tepat

dengan bantuan berupa menyederhanakan pecahan dan
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pengoreksian kalimat jawab. Hal ini menandakan subjek sudah
memahami cara mengerjakan soal cerita operasi campur.
Evaluasi pada pertemuan ketiga yaitu subjek mampu
berpartisipasi, bersikap lebih aktif, lebih teliti dalam mengerjakan
soal, dan percaya diri yang ditunjukkan dengan kemampuannya
dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu,
subjek juga lebih memahami tahapan yang harus dilalui pada
pembelajaran strategi inkuiri terbimbing. Apabila di pertemuan
pertama dan kedua, subjek sering terlihat bingung mengenai kegiatan
yang harus dilakukan selanjutnya dan seringkali bertanya pada
peneliti, di pertemuan ketiga subjek cukup melihat sub-task di kartu
tugasnya. Contoh langkah-langkah penggunaan strategi inkuiri
terbimbing pada tiga pertemuan pembelajaran soal cerita pecahan/

perlakuan dapat dilihat pada lampiran halaman 203-204.

3. Deskripsi Data Hasil Observasi selama Perlakuan pada Siswa
Diskalkulia Kelas 1V
Data hasil observasi merupakan data pendukung yang digunakan
sebagai data pelengkap serta menjadi gambaran perilaku dan
kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan soal cerita pecahan pada
saat pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas, dan hasil
pengamatan diolah bersama-sama oleh peneliti kelas dan peneliti untuk
mencocokkan perilaku yang muncul pada subjek selama perlakuan.

Adapun skor hasil observasi perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia
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menyelesaikan soal cerita pecahan pada saat pembelajaran yakni sebagai
berikut: (a) pada pertemuan pertama, subjek mendapatkan skor sebesar
34 dengan persentase 62,96% (kategori cukup); (b) pada pertemuan
kedua, subjek mendapatkan skor sebesar 38 dengan persentase 70,37%
(kategori baik); dan (c) pada pertemuan ketiga subjek mendapatkan skor
sebesar 46 dengan persentase 85,18% (kategori sangat baik).

Berikut uraian mendetail hasil observasi terhadap perilaku dan
kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan soal cerita pecahan pada
saat pembelajaran selama tiga kali pertemuan pembelajaran dengan
menggunakan strategi inkuiri terbimbing:

a. Pertemuan pertama

Pada sub variabel kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan, subjek mendapatkan skor 2 pada ketiga poin
karena subjek mampu menyelesaikan soal evaluasi dengan bantuan
verbal dari peneliti. Adapun bantuan yang diberikan meliputi
menjelaskan pengubahan bilangan tunggal menjadi bentuk pecahan,
menyamakan penyebut pecahan, menyederhanakan pecahan dan
menyusun kalimat jawab. Subjek sering kurang teliti saat mencari
KPK dan FPB sehingga hasil operasi hitung pecahan yang didapatkan
kurang tepat. Selain itu subjek juga sering kebingungan menyusun
kalimat jawab, seringkali penempatan satuan yang seharusnya berada

di akhir kalimat justru diletakkan di awal kalimat.
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Pada aspek perilaku terdiri dari beberapa poin pengamatan

meliputi: sikap; minat, perhatian, apresiasi, kesiapan, respon

terbimbing, serta mekanisme. Ketujuh poin pengamatan terbagi lagi

menjadi beberapa indikator, dan berikut deskripsi perilaku siswa

diskalkulia pada pertemuan pembelajaran pertama:

1)

2)

3)

Poin pengamatan sikap mencakup Kketelitian dan ketekunan.
Subjek mendapatkan skor satu (1) untuk ketelitian karena subjek
masih sering salah hitung dan terburu-buru dalam menyelesaikan
tugas mandiri walaupun dengan pendampingan dari peneliti; serta
skor dua (2) untuk ketekunan karena subjek seringkali berhenti
bekerja ketika peneliti tidak mendampingi.

Poin pengamatan minat mencakup partisipasi dan keaktifan.
Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk partisipasi karena belum
mampu bekerja sama dengan kelompok dan lebih sering bekerja
sendiri jika tidak didampingi peneliti; serta skor satu (1) untuk
keaktifan karena subjek menolak kesempatan bertanya maupun
menjawab  dari  peneliti  walaupun  sudah  diberikan
stimulan/bantuan.

Poin pengamatan perhatian mencakup perhatian pada peneliti dan
perhatian pada teman. Subjek mendapatkan skor tiga (3) untuk
perhatian pada peneliti dan dua (2) untuk perhatian pada teman
karena seringkali melakukan aktivitas lain saat teman melakukan

presentasi.
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4)

5)

6)

7)

Poin pengamatan apresiasi mencakup mengajukan pertanyaan,
menjawab, dan memberikan tanggapan terhadap soal cerita yang
dibahas. Subjek mendapatkan skor satu (1) untuk kemampuan
mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan ide; serta skor dua
(2) untuk kemampuan menjawab pertanyaan karena subjek mau
menjawab pertanyaan mengenai perbedaan hasil  diskusi
kelompoknya dengan kelompok lain dengan bantuan dari peneliti.
Poin pengamatan kesiapan mencakup kesiapan dan kedisiplinan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Subjek mendapatkan skor tiga
(3) untuk kesiapan; serta skor dua (2) untuk kedisiplinan karena
terkadang siswa mengobrol dan melamun sehingga peneliti perlu
menegur.

Poin pengamatan respon terbimbing mencakup
kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru dan
mengerjakan tugas sesuai bimbingan guru. Subjek mendapatkan
skor dua (2) untuk kedua indikator karena subjek hanya akan
sikap kooperatif dan mengikuti bimbingan dari peneliti jika
didampingi secara perseorangan.

Poin pengamatan mekanisme mencakup mekanisme mengikuti
pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dan mekanisme
mengerjakan soal cerita pecahan. Subjek mendapatkan skor dua
(2) untuk indikator mekanisme mengikuti pembelajaran dengan

strategi inkuiri maupun mengerjakan soal cerita pecahan karena
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subjek seringkali menanyakan hal yang selanjutnya harus
dilakukan setelah satu tahap terlewati sehingga peneliti harus
sering mengingatkan fungsi dari kartu tugas yang dimiliknya.
Berdasarkan observasi di pertemuan pertama, subjek
memperoleh skor total 34 dengan persentase pencapaian sebesar
62,96% dan termasuk kategori cukup (terlampir halaman 182).
. Pertemuan kedua
Pada sub variabel kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan, subjek mendapatkan skor dua (2) pada ketiga
poin karena karena subjek mampu menyelesaikan soal evaluasi
dengan bantuan verbal dari peneliti. Adapun bantuan yang diberikan
meliputi menjelaskan mencari KPK untuk menyamakan penyebut
pecahan, menyederhanakan pecahan dan koreksi kalimat jawab.
Subjek sering lupa dan tertukar mengenai konsep KPK untuk
menyamakan penyebut dan FPB untuk menyederhanakan pecahan
sehingga hasil operasi hitung pecahan yang didapatkan kurang tepat.
Selain itu subjek masih kurang teliti saat menyusun kalimat jawab,
seringkali penempatan satuan yang seharusnya berada di akhir kalimat
justru diletakkan di awal kalimat.
Pada aspek perilaku terdiri dari beberapa poin pengamatan
meliputi: sikap; minat, perhatian, apresiasi, kesiapan, respon

terbimbing, serta mekanisme. Ketujuh poin pengamatan terbagi lagi
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menjadi beberapa indikator, dan berikut deskripsi perilaku siswa

diskalkulia pada pertemuan pembelajaran kedua:

1)

2)

3)

4)

Poin pengamatan sikap mencakup Kketelitian dan ketekunan.
Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk ketelitian dan ketekunan
karena subjek masih membutuhkan pendampingan intensif dari
peneliti agar tidak teliti dalam menghitung dan fokus pada
pekerjaannya.

Poin pengamatan minat mencakup partisipasi dan keaktifan.
Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk partisipasi karena subjek
masih  kesulitan menyamakan pemikiran dengan teman
sekelompoknya dan sering diingatkan untuk diskusi dalam
kelompok; serta skor satu (1) untuk keaktifan karena subjek
masih menolak kesempatan bertanya maupun menjawab dari
peneliti walaupun sudah diberikan stimulan.

Poin pengamatan perhatian mencakup perhatian pada peneliti dan
perhatian pada teman. Subjek mendapatkan skor tiga (3) untuk
perhatian pada peneliti dan dua (2) untuk perhatian pada teman
karena seringkali melakukan aktivitas lain saat teman melakukan
presentasi.

Poin pengamatan apresiasi mencakup mengajukan pertanyaan,
menjawab, dan memberikan tanggapan terhadap soal cerita yang
dibahas. Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk kemampuan

mengajukan  pertanyaan  karena mampu  memanfaatkan
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5)

6)

7)

kesempatan bertanya yang diberikan oleh peneliti; skor satu (1)
untuk kemampuan mengungkapkan ide karena menolak untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya; serta skor dua (2)
untuk kemampuan menjawab pertanyaan karena subjek mau
menjawab pertanyaan dari teman mengenai hasil diskusi
kelompoknya dengan bantuan dari peneliti.

Poin pengamatan kesiapan mencakup kesiapan dan kedisiplinan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Subjek mendapatkan skor tiga
(3) untuk kesiapan; serta skor dua (2) untuk kedisiplinan karena
terkadang siswa melakukan aktivitas lain yang tidak sesuai
dengan tahapan strategi inkuiri terbimbing sehingga peneliti perlu
menegur.

Poin pengamatan respon terbimbing mencakup
kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru dan
mengerjakan tugas sesuai bimbingan guru. Subjek mendapatkan
skor dua (2) karena subjek hanya akan sikap kooperatif dan
mengikuti bimbingan dari peneliti jika didampingi secara
perseorangan dan berkelompok.

Poin pengamatan mekanisme mencakup mekanisme mengikuti
pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dan mekanisme
mengerjakan soal cerita pecahan. Subjek mendapatkan skor dua
(2) untuk mekanisme mengikuti pembelajaran dengan strategi

inkuiri maupun mengerjakan soal cerita pecahan karena masih
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seringkali menanyakan hal yang selanjutnya harus dilakukan
setelah satu tahap terlewati sehingga peneliti harus sering
mengingatkan fungsi dari kartu tugas yang dimiliknya; serta skor
tiga (3) untuk mekanisme mengerjakan soal cerita pecahan karena
siswa mampu melakukannya secara urut dan tanpa diberikan
peringatan maupun bantuan.

Berdasarkan observasi di pertemuan kedua, subjek memperoleh
skor total 38 dengan persentase pencapaian sebesar 70,37% dan
termasuk kategori baik (terlampir halaman 185). Persentase
pencapaian ini lebih besar dibandingkan persentase pencapaian pada
pertemuan pertama (62,96%).

Pertemuan ketiga

Pada sub variabel kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi
campur pecahan berpenyebut berbeda, subjek mendapatkan skor dua
(2) subjek mampu menyelesaikannya dengan bantuan verbal dari
peneliti saat evaluasi, sedangkan untuk soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama dan kombinasi, subjek mampu
menyelesaikannya tanpa bantuan sehingga mendapatkan skor tiga (3).
Di awal pengerjaan soal evaluasi, subjek mengalami kesulitan
membedakan kata kunci yang merujuk pada operasi penjumlahan
dengan kata kunci yang merujuk pada operasi pengurangan. Selain itu
subjek kurang teliti dalam menyamakan penyebut dan menjumlahkan

sehingga hasil operasi hitung pecahan yang didapatkan kurang tepat.
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Pada aspek perilaku terdiri dari beberapa poin pengamatan

meliputi: sikap; minat, perhatian, apresiasi, kesiapan, respon

terbimbing, serta mekanisme. Ketujuh poin pengamatan terbagi lagi

menjadi beberapa indikator, dan berikut deskripsi perilaku siswa

diskalkulia pada pertemuan pembelajaran ketiga:

1)

2)

3)

Poin pengamatan sikap mencakup Kketelitian dan ketekunan.
Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk ketelitian karena subjek
sudah lebih teliti dan mampu mengoreksi diri sebelum peneliti
menegur; serta skor tiga (3) untuk ketekunan karena subjek sudah
fokus pada pekerjaannya walaupun peneliti tidak mendampingi.
Poin pengamatan minat mencakup partisipasi dan keaktifan.
Subjek mendapatkan skor tiga (3) untuk partisipasi karena sudah
mampu bekerja sama dengan kelompoknya tanpa didampingi
peneliti; serta skor dua (2) untuk keaktifan karena subjek mau
menjawab pertanyaan dari peneliti walaupun masih dengan
bantuan.

Poin pengamatan perhatian mencakup perhatian pada peneliti dan
perhatian pada teman. Pada variabel perhatian, subjek
mendapatkan skor tiga (3) untuk perhatian pada peneliti dan dua
(2) untuk perhatian pada teman karena subjek justru sibuk
mengoreksi  jawaban kelompoknya ketika kelompok lain

presentasi.
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4)

5)

6)

7)

Poin pengamatan apresiasi mencakup mengajukan pertanyaan,
menjawab, dan memberikan tanggapan terhadap soal cerita yang
dibahas. Subjek mendapatkan skor dua (2) untuk kemampuan
mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan ide; serta skor tiga
(3) untuk kemampuan menjawab pertanyaan karena subjek mau
menjawab pertanyaan dari kelompok lain mengenai cara
menyelesaikan soal cerita operasi campur pecahan berpenyebut
berbeda.

Poin pengamatan kesiapan mencakup kesiapan dan kedisiplinan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Subjek mendapatkan skor tiga
(3) untuk kesiapan; serta skor dua (2) untuk kedisiplinan karena
terkadang siswa meminta tambahan waktu untuk diskusi maupun
mengerjakan soal sementara teman lain sudah selesai.

Poin pengamatan respon terbimbing mencakup
kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru dan
mengerjakan tugas sesuai bimbingan guru. Subjek mendapatkan
skor tiga (3) karena mampu bersikap kooperatif dan mengikuti
bimbingan dari peneliti tanpa didampingi secara perseorangan
maupun berkelompok.

Poin pengamatan mekanisme mencakup mekanisme mengikuti
pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dan mekanisme
mengerjakan soal cerita pecahan. subjek mendapatkan skor dua

(2) untuk mekanisme mengikuti pembelajaran dengan strategi
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inkuiri karena masih membutuhkan bantuan untuk melihat hal
selanjutnya yang harus dilakukan melalui kartu tugas; serta skor
tiga (3) untuk mekanisme mengerjakan soal cerita pecahan karena
sudah mampu menyelesaikan soal cerita pecahan secara runtut
tanpa bantuan.

Berdasarkan observasi di pertemuan ketiga, subjek
memperoleh skor total sebesar 46 dengan persentase pencapaian
sebesar 85,18% dan termasuk kategori sangat baik (terlampir halaman
188). Persentase pencapaian ini lebih besar dibandingkan persentase
pencapaian pada pertemuan kedua (70,37%) dan pertama (62,96%)

Adapun gambaran hasil observasi perilaku dan kemampuan
siswa diskalkulia menyelesaikan soal cerita pecahan pada saat

pembelajaran selama tiga pertemuan adalah sebagai berikut:
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70 85.18
60 - —
50 - —
40 -+ —
30 - —
20 - —
10 - —
0 - T )
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3

Gambar 2. Gambar Diagram Batang Skor Hasil Observasi
Perilaku dan Kemampuan Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran
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Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase pencapaian hasil
observasi di setiap pertemuan meningkat. Hal ini mengartikan
perubahan yang semakin baik pada perilaku maupun kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan dari siswa diskalkulia saat
pembelajaran dengan penggunaan strategi inkuiri terbimbing.
Perubahan yang terlihat dari pertemuan pertama hingga ketiga adalah
sikap teliti, partisipasi dalam kerja kelompok, apresiasi saat presentasi
kelompok, dan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan dari
siswa diskalkulia.

4. Deskripsi Data Hasil Post-test Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan pada Siswa Diskalkulia Kelas 1V
Data hasil post-test merupakan gambaran kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa diskalkulia setelah mendapat
perlakuan. Pelaksanaan post- test dilakukan oleh peneliti pada hari Sabtu,
14 Mei 2016 dengan instrumen tes hasil belajar yang sama dan jangka
waktu pengerjaan 60 menit (sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh
peneliti). Adapun kemampuan akhir subjek yang diketahui melalui
pelaksanaan post-test yaitu NR memperoleh skor sebesar 43 dengan
persentase pencapaian 86%, sehingga berada kategori sangat sangat baik.
Berikut ini merupakan deskripsi kemampuan akhir menyelesaikan soal
cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas 1V:
a. Pada soal cerita operasi pengurangan pecahan, subjek mampu

menjawab satu dari tiga soal secara tepat tanpa pemberian bantuan,
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dan menjawab dua soal lainnya secara tepat dengan pemberian

bantuan. Kesulitan yang dialami subjek adalah menyederhanakan
pecahan % hal ini disebabkan subjek kurang teliti dalam mencari FPB

sehingga penyederhanaan dilakukan secara berulang. Selain itu,
bantuan yang diberikan lebih kepada pengoreksian operasi hitung dan
satuan hitung.

b. Pada soal cerita pengurangan pecahan, subjek mampu menjawab satu
dari tiga ketiga soal secara tepat tanpa pemberian bantuan, dan
menjawab dua soal lainnya secara tepat dengan bantuan kurang dari

tiga kali. Bantuan yang diberikan berupa pengoreksian operasi

pengurangan (mulanya anak menghitung %—% = %) dan kalimat

jawab mulanya anak menuliskan satuan di awal kalimat jawab.

c. Pada soal cerita operasi campur pecahan, subjek mampu menjawab
satu dari empat soal secara tepat tanpa pemberian bantuan, dan
menjawab tiga soal secara tepat dengan pemberian bantuan kurang

dari tiga kali pada tiap soal. Bantuan yang diberikan berupa
pengoreksian saat anak menyamakan penyebut pecahan (Z menjadi

%), pengoreksian salah menuliskan pecahan di kolom diketahui, dan

peringatan untuk menyamakan penyebut pada pecahan é dan g :

mulanya anak melihat angka 3 sebagai angka 8.
Pada saat mengerjakan tes kemampuan akhir, subjek lebih teliti

dan tekun dibandingkan pada saat tes kemampuan awal. Subjek beberapa
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kali bertanya kepada peneliti mengenai hasil kerjanya serta memastikan
kejelasan dari soal. Selain peningkatan pada kemampuan menyelesaikan
soal cerita, subjek juga mengalami peningkatan pada kemandirian dan
kepercayaan dirinya terbukti dari berkurangnya jumlah bantuan yang
diberikan oleh peneliti.

Perbandingan Data Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Siswa Diskalkulia Kelas IV

Perbandingan data hasil pre-test dan post-test kemampuan
menyelesaikan soal cerita dilakukan untuk mengetahui perubahan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
kelas 1V sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan
strategi inkuiri terbimbing. NR memperoleh skor pre-test sebesar 29
dengan persentase pencapaian sebesar 58% dan memperoleh skor post-
test sebesar 43 dengan persentase pencapaian sebesar 86 % NR
memperoleh selisih skor lebih baik antara pre-test dengan post-test
sebesar 14 dan selisih persentase pencapaian sebesar 28 %.

Berdasarkan data tersebut maka dapat ditegaskan bahwa subjek
mengalami perubahan lebih baik pada kemampuan menyelesaikan soal
cerita pecahan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut
gambaran perbandingan data hasil pre-test dan post-test kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas 1V di SD

Inklusi Negeri Gadingan
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Hasil Pre-testdan Post-test Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan

Gambar 3. Gambar Diagram Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Pada Siswa Diskalkulia
D. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil yang
telah diperoleh siswa diskalkulia pada saat pre-test (sebelum diberi
perlakuan) dan post-test (setelah diberi perlakuan). Hipotesis yang diajukan
adalah strategi inkuiri terbimbing efektif terhadap kemampuan menyelesaikan
soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri
Gadingan”.
Analisis data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif kuantitatif. Adapun langkahnya sebagai berikut:
a. Persiapan
Pengecekan kelengkapan data tes hasil belajar soal cerita pecahan

yakni data hasil pre-test dan post-test subjek.
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b. Tabulasi

Data dari pre-test maupun post-test diberikan skor di setiap item
butirnya lalu. dihitung skor akhir. Skor akhir kemudian diubah dalam
bentuk persentase, serta dimasukkan ke dalam kategori penilaian (kurang-
sangat baik) dengan persentase pencapaian pre-test dan termasuk kategori
kurang. Subjek memperoleh skor sebesar 29 pada pre-test, maka persentase
pencapaian sebesar 58% dan termasuk kategori kurang. Pada post-test
subjek memperoleh skor sebesar 43, maka persentase pencapaian sebesar

86%, dan termasuk kategori sangat baik. Hasil persentase menjadi data

untuk dilakukan perbandingan antara hasil post-test dengan hasil pre-test.

c. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari selisih antara hasil
post-test dengan hasil pre-test, kemudian menyimpulkan data hasil tes
belajar dengan premis sebagai berikut:

1) Apabila hasil pengurangan antara post-test dengan hasil pre-test
menunjukkan hasil selisih, maka dapat diartikan bahwa ada perbedaan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga penggunaan strategi
inkuiri terbimbing efektif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan.

2) Apabila hasil pengurangan antara post-test dengan hasil pre-test tidak
menunjukkan hasil selisih, maka dapat diartikan bahwa tidak ada

perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa
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diskalkulia sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga
penggunaan strategi inkuiri terbimbing tidak efektif terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas 1V di SD
Inklusi Negeri Gadingan.

Berdasarkan hasil post-test dan pre-test didapatkan selisih skor
sebesar 14 dengan persentase peningkatan 28%, maka hasil uji hipotesis yang
didapatkan adalah penggunaan strategi inkuiri terbimbing efektif terhadap
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas
IV di SD Inklusi Negeri Gadingan sehingga hipotesis diterima. Hal tersebut
dibuktikan dengan kemampuan siswa diskalkulia yang meningkat dalam
mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan, pengurangan, dan campur
pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan).
Subjek lebih mampu berpikir secara runtut, lebih tekun dan teliti dalam
mengerjakan soal cerita pecahan pada saat post-test.

Keefektifan strategi inkuiri terbimbing didukung oleh adanya
peningkatan perilaku dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan di setiap pertemuannya (berdasarkan skor hasil observasi). Berikut
skor hasil observasi perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia selama tiga
pertemuan pembelajaran berturut-turut: 62,96% (kategori cukup) di
pertemuan pertama; 70,37% (kategori baik) di pertemuan kedua; dan 85,18%
(kategori sangat baik) di pertemuan ketiga. Hal ini mengartikan adanya
perubahan positif pada perilaku dan kemampuan menyelesaikan soal cerita

pecahan dari subjek di setiap pertemuannya.
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Perilaku yang berubah diantaranya: subjek lebih teliti dan tekun
mengerjakan tugas tanpa pendampingan dari guru; subjek mau berpartisipasi
aktif secara mandiri dengan mengajukan pertanyaan dan ide, serta menjawab
pertanyaan saat presentasi kelompok; subjek mampu mengikuti instruksi yang
diberikan oleh guru secara klasikal (tanpa bimbingan individual); serta subjek
mampu menyelesaikan soal cerita dengan mekanisme yang urut tanpa
diberikan peringatan dari guru. Adapun perubahan dari kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan terlihat dari berkurangnya jumlah bantuan
dari guru.

Siswa diskalkulia yang menjadi subjek penelitian ini mengikuti
pembelajaran di kelas inklusi. Kelas inklusi adalah suatu kelas yang di
dalamnya terdapat siswa-siswa berkebutuhan khusus, di kelas IV SD Inklusi
Negeri Gadingan terdapat siswa slow learner, siswa tunagrahita ringan, dan
siswa diskalkulia. Strategi inkuiri terbimbing dinilai tepat dengan kondisi
kelas inklusi karena dapat mengakomodasi kebutuhan dari anak berkebutuhan
khusus, khususnya pada siswa diskalkulia dan untuk pembelajaran soal cerita
pecahan, namun tidak menghambat proses pembelajaran bagi siswa umum
yang kemampuannya lebih baik.

Adapun tahapan pembelajaran soal cerita pecahan dengan strategi
inkuiri terbimbing bagi siswa umum maupun diskalkulia terdiri dari orientasi
soal cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika,
menyusun jawaban individu, menyusun jawaban kelompok, menguji jawaban

kelompok, dan menyusun kesimpulan. Perbedaan perlakuan antara siswa
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diskalkulia dan siswa umum terletak pada pemberian bimbingan, alat bantu
berupa kartu tugas dan kertas gambar, serta media berupa tabel kelipatan
bilangan. Guru membimbing siswa diskalkulia di keenam tahapan melalui
pendampingan, pemberian contoh, pertanyaan maupun petunjuk/ clue
sebagai stimulan, serta pengoreksian. Adapun untuk siswa umum, guru hanya
akan memberikan bimbingan kepada siswa yang bertanya atau meminta
bantuan ketika mengalami kesulitan.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis menunjukkan penggunaan strategi inkuiri
terbimbing efektif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan
pada siswa diskalkulia kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan stastistika deskriptif kuantitatif diketahui bahwa
siswa diskalkulia mengalami perubahan positif antara hasil pre-test dan hasil
post-test dan perubahan positif pada perilaku dan kemampuan menyelesaikan
soal cerita pecahan selama tiga pertemuan. Hal tersebut dibuktikan dengan
perolehan nilai dengan kategori sangat baik pada post-test, serta subjek
menunjukkan perubahan perilaku diantaranya lebih teliti, tekun, berpartisipasi
aktif dengan mengajukan pertanyaan, ide, maupun menjawab pertanyaan, dan
lebih kooperatif dan disiplin saat mengikuti pembelajaran soal cerita pecahan.

Keberhasilan yang dicapai karena usaha dari subjek maupun peneliti.
Pada penelitian ini, siswa diskalkulia bersama teman sekelasnya mengikuti
pembelajaran soal cerita pecahan dengan penerapan strategi inkuiri

terbimbing. Siswa diskalkulia bersama teman sekelasnya menemukan inti
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dari materi soal cerita pecahan melalui enam tahap meliputi orientasi soal
cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika, menyusun
jawaban individu, menyusun jawaban kelompok, menguji jawaban kelompok,
dan menyusun kesimpulan. Keenam tahap tersebut diadaptasi dari tahapan
strategi inkuiri terbimbing menurut Abdul Majid (2014: 201) dan Wina
Sanjaya (2009a: 175-177) vyakni orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan.

Adaptasi dilakukan karena untuk menyelesaikan soal cerita pecahan
tidak membutuhkan adanya perumusan dan pengujian hipotesis seperti
masalah pada umumnya. Polya (dalam Endang Setyo Winarni & Sri Hartini,
2011: 116) menjelaskan soal cerita matematika pada tingkat sekolah dasar
merupakan jenis masalah matematika untuk menemukan, bukan masalah
yang berkaitan untuk membuktikan sehingga siswa hanya mengkonstruksikan
semua jenis informasi maupun objek pada soal untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Adapun akomodasi dan penyesuaian untuk siswa diskalkulia diberikan
melalui bimbingan guru, dan pengadaan alat bantu maupun media. Bentuk
bimbingan guru kepada siswa diskalkulia bervariasi, diantaranya meminta
subjek mencari padanan berbagai kata kunci dari contoh soal cerita,
pendampingan saat subjek membaca soal untuk memastikan siswa memahami
maknanya dengan tepat, pemberian contoh kalimat fakta matematika yang

belum selesai untuk dilengkapi subjek, pemberian pertanyaan maupun
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petunjuk agar siswa dapat menerjemahkan penyelesaian dari soal cerita
pecahan baik secara lisan ataupun visual di kertas gambar, pemberian
dorongan kepada subjek untuk berinteraksi dengan teman sekelompoknya,
dan meminta subjek mengoreksi hasil kerjanya maupun hasil kerja teman
sehingga siswa terdorong untuk mengkritisinya.

Pada intinya, bimbingan yang diberikan bukan berupa penjelasan
secara verbal namun lebih mengarah pada stimulan agar subjek berpikir aktif
memahami materi soal cerita pecahan. Bentuk bimbingan tersebut sesuai
dengan prinsip pendekatan belajar matematika untuk anak diskalkulia, Reys
dkk (J.Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2014:30) yang menjelaskan
bahwa komunikasi dan keterlibatan anak merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam pembelajaran untuk anak diskalkulia dengan tujuan agar
anak belajar menggunakan kata-kata matematika secara lisan sebelum
menyajikannya dengan simbol sehingga memungkinkannya membentuk
pengetahuan melalui proses berpikir.

Selain itu, karakteristik siswa diskalkulia yang mengalami kesulitan
dalam mengingat informasi juga terakomodasi dengan pengadaan alat bantu
berupa kartu tugas. Hal ini juga sesuai dengan prinsip pendekatan belajar
matematika untuk anak diskalkulia berupa pembiasaan berpikir metakognisi
sehingga anak memiliki kemampuan mengamati diri sendiri, dan merefleksi
hal yang diketahuinya (Reys, dkk (dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius

Kandou, 2014: 30). Kartu tugas yang berisi task analysis mempermudah
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siswa diskalkulia untuk mengetahui langkah-langkah yang sudah maupun
belum dilakukan.

Strategi inkuiri terbimbing mampu meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia karena strategi ini
terdiri dari tahapan yang runtut, mengutamakan pemberian kesempatan untuk
berpikir, serta mengutamakan komunikasi baik antar siswa, maupun guru
dengan siswa (Wina Sanjaya, 2009a: 196-197) sehingga memudahkan subjek
yang kesulitan mengolah informasi, untuk menalar dengan mengikuti tahapan
dari strategi. Selain itu, pemberian bimbingan khusus untuk siswa diskalkulia
memudahkannya memahami pola menyelesaikan soal cerita maupun cara
mengaplikasikan konsep pecahan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal, dan lebih teliti dalam menyelesaikan operasi hitung matematika.

Subjek menunjukkan antusias dan motivasi yang cukup tinggi,
walaupun pada pertemuan pertama masih pasif, belum percaya diri, dan
sangat bergantung pada bantuan dari peneliti, namun di dua pertemuan
selanjutnya subjek mulai beradaptasi dengan penerapan strategi inkuiri
terbimbing, bersikap mandiri dan terbentuk pola berpikir runtutnya. Hal ini
disebabkan di pertemuan pertama, khusunya pada tahap orientasi soal cerita,
subjek belum memahami cara pengerjaan soal cerita pecahan dengan baik,
namun saat diberikan bimbingan berupa mengoreksi ulang pengerjaan contoh
soal yang dibuat bersama teman sekelasnya subjek melakukannya dengan
terburu-buru dengan alasan sudah paham. Karena belum menguasai konsep

dasar menyelesaikan soal cerita pecahan di awal pembelajaran, maka selama
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sisa waktu pembelajaran subjek sering berulang kali bertanya dan meminta
bantuan kepada teman maupun peneliti.

Perubahan sikap pasif dan kurang percaya diri sesuai dengan
kelebihan dari strategi inkuiri terbimbing yang diungkapkan oleh Abdul
Majid (2014: 178-179) yakni strategi inkuiri terbimbing membantu siswa
untuk memperkuat kepercayaan diri. Hal ini juga diperkuat dengan peran dari
guru sebagai motivator dan rewarder (W. Gulo, 2004: 86), dengan pemberian
rangsangan untuk berpikir aktif dan penghargaan secara verbal maupun non
verbal , siswa diskalkulia yang mulanya bersikap pasif dan sangat bergantung
pada bantuan dari teman maupun peneliti, perlahan-lahan mulai percaya diri
saat mengerjakan tugas maupun kegiatan tanya-jawab saat presentasi. Selain
itu pada saat post-test subjek hanya menerima bantuan dari peneliti sebanyak
delapan kali, menurun drastis dibandingkan bantuan yang diterima saat pre-
test yakni 39 kali. Pemberian bantuan saat post-test pun lebih condong pada
pengoreksian.

Berdasarkan hasil observasi perilaku dan kemampuan menyelesaikan
soal cerita pecahan saat pembelajaran, subjek mampu menerima,
memperhatikan, dan merespon yang menandakan adanya partisipasi aktif.
Selain itu, subjek juga mampu berpikir runtut, jika sebelumnya saat
mengerjakan soal cerita pecahan subjek seringkali kebingungan dan kurang
teliti seperti lupa menyamakan penyebut dan menyertakan satuan di kalimat
jawab, kini subjek sudah mengetahui proses mengerjakan soal cerita pecahan

yang benar sehingga hasil pengerjaan pun lebih baik.
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Selama perlakuan, subjek menyelesaikan soal-soal cerita pecahan,
dan berlatih mengajukan ide dan pertanyaan, maupun menjawab pertanyaan
dari peneliti dan teman saat presentasi. Pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif memberikan peluang tercapainya pembelajaran yang optimal dan
perubahan kemampuan dari siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal

cerita pecahan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan bahwa terdapat faktor
lain yang belum diperhitungkan dan mungkin berpengaruh terhadap hasil
penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Uji realibilitas terhadap tes tidak dilaksanakan sebab peneliti mengalami
kesulitan dalam menemukan subjek uji coba yang memiliki kemampuan
setara dengan subjek penelitian.

b. Keberhasilan dalam penelitian ini bukan sepenuhnya peran dari strategi
inkuiri bimbingan akan tetapi terdapat sesi diskusi kelompok, media, dan
alat pendukung yang mempermudah siswa diskalkulia memahami materi

soal cerita pecahan saat perlakuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa
penggunaan strategi inkuiri terbimbing efektif terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa diskalkulia kelas IV di SD
Inklusi Negeri Gadingan, hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor pre-test
ke post-test sebesar 28% dan peningkatan perilaku teliti, tekun, dan aktif, serta
kemampuan menyelesaikan soal cerita selama tiga pertemuan pembelajaran.

Penggunaan strategi inkuiri terbimbing dalam pembelajaran soal cerita
pecahan dilakukan di dalam ruang kelas dan memposisikan siswa sebagai
pembelajar aktif. Selama perlakuan, siswa diskalkulia bersama teman
sekelasnya menemukan inti dari materi soal cerita pecahan melalui enam
tahapan yakni meliputi orientasi soal cerita, menyusun kalimat tanya dan poin-
poin fakta matematika, menyusun jawaban individu, menyusun jawaban
kelompok, menguji jawaban kelompok, dan menyusun kesimpulan. Perbedaan
perlakuan antara siswa diskalkulia dan siswa umum adalah pemberian
akomodasi dan penyesuaian untuk siswa diskalkulia berupa bimbingan guru,
dan pengadaan alat bantu maupun media.

Bentuk bimbingan berupa pemberian petunjuk/clue, pertanyaan,
koreksi, dorongan, maupun reward. Bimbingan yang diberikan bukan berupa
penjelasan secara verbal namun lebih mengarah pada stimulan agar subjek
berpikir aktif memahami materi soal cerita pecahan. Siswa diskalkulia

mendapatkan bimbingan mulai dari tahap orientasi soal cerita hingga tahap
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menyusun kesimpulan, sementara siswa umum hanya akan mendapatkan
bimbingan apabila mengalami kesulitan dan bertanya atau meminta bantuan
kepada guru.

Siswa mampu menyelesaikan soal cerita pecahan secara runtut mulai
dari menemukan hal yang ditanyakan, mencari informasi yang esensial dari
narasi soal, memilih operasi hitung yang sesuai dengan konten masalah,
menyusun kalimat matematika dan menyelesaikan dengan teliti, serta
menyatakan kesimpulan dari jawaban setelah mendapatkan perlakuan dengan
penggunaan strategi inkuiri terbimbing. Selain itu selama perlakuan, subjek
juga menunjukkan perubahan perilaku yakni siswa lebih teliti dan tekun saat
menyelesaikan tugas walaupun tanpa pendampingan dari guru, dan lebih aktif
bertanya, menanggapi maupun mengungkapkan pendapat saat kegiatan diskusi
kelompok dan presentasi.

. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagiguru
Diharapkan dapat menjelaskan materi soal cerita pecahan
menggunakan strategi inkuiri terbimbing, hal tersebut untuk membiasakan
siswa untuk berpikir runtut dan mandiri dalam menyelesaikan soal cerita.
Penggunaan strategi inkuiri terbimbing untuk materi soal cerita pecahan
sebaiknya menekankan pada pemberian bimbingan saat tahap orientasi

soal cerita dengan cara meminta siswa diskalkulia mengoreksi ulang
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kesesuaian contoh soal dengan pilihan kata kunci beserta hasil
pengerjaannya hingga tuntas. Hal ini agar di awal pembelajaran siswa
diskalkulia sudah memahami dengan baik tahapan menyelesaikan soal
cerita pecahan secara runtut sehingga pada tahap selanjutnya siswa tidak
mengalami kebingungan dan salah konsep. Selain itu media yang
digunakan harus sesuai dengan karakteristik dan tingkat kemampuan dari
siswa diskalkulia, pada penelitian ini karena subjek mengalami kesulitan
dalam mencari KPK dan FPB maka media yang digunakan berupa tabel
bilangan kelipatan untuk memudahkannya dalam menyamakan penyebut
pecahan dan menyederhakan pecahan.
Bagi siswa

Siswa diskalkulia hendaknya lebih percaya diri dan berpartisipasi
dengan aktif secara mandiri saat pembelajaran matematika, mempelajari
materi soal cerita pecahan dan berlatin mengerjakannya di luar sekolah,
sehingga terbiasa dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
keefektifan strategi inkuiri terbimbing terhadap kemampuan siswa
diskalkulia menyelesaikan soal cerita tanpa melibatkan kegiatan yang

bersifat kooperatif.
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Panduan Penggunaan Strategi Inkuiri Terbimbing untuk Pembelajaran Soal
Cerita Pecahan pada Siswa Diskalkulia Kelas 1V

A. Nama Strategi
Strategi inkuiri terbimbing adalah strategi pembelajaran yang
memposisikan siswa sebagai pembelajar aktif melalui proses berpikir
dengan bimbingan guru untuk menemukan penyelesaian dari suatu
masalah dan dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran soal
cerita pecahan bagi siswa diskalkulia kelas 1V. Strategi inkuiri terbimbing
untuk pembelajaran soal cerita pecahan bagi siswa diskalkulia terdiri dari
enam langkah yaitu orientasi soal cerita, menyusun kalimat tanya dan
poin-poin fakta matematika, menyusun jawaban individu, menyusun
jawaban kelompok, menguji jawaban kelompok, dan menyusun
kesimpulan. Pada penelitian ini, penggunaan strategi inkuiri terbimbing
disertai dengan alat bantu berupa kartu tugas dan kertas gambar, serta
media berupa tabel bilangan kelipatan.
B. Sasaran
Strategi inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk siswa
diskalkulia. Siswa diskalkulia yang menjadi subjek penelitian ini memiliki
karakteristik berupa kesulitan mengenal dan memahami simbol, kesulitan
dalam mengingat dan mengolah informasi, dan kesulitan dalam
bahasa/membaca pemahaman. Karakteristik tersebut menyebabkan subjek
kesulitan dalam memahami isi soal cerita, menentukan operasi hitung, dan
kurang teliti dalam menyelesaikan operasi hitung dari soal cerita pecahan.
C. Kompetensi
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh subjek pada materi
bilangan pecahan dalam KTSP tahun 2006 adalah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pecahan. Adapun indikator dari kompetensi dasar
tersebut meliputi: (a) mampu mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan

kesimpulan); (b) mampu mengerjakan soal cerita operasi pengurangan
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pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan

kesimpulan); dan (c) mampu mengerjakan soal cerita operasi campur

pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan
kesimpulan).
D. Tujuan

Tujuan pembelajaran soal cerita pecahan dengan menggunakan
strategi inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:

1. Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan pecahan
dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan)
melalui strategi inkuiri terbimbing.

2. Siswa mampu mampu mengerjakan soal cerita operasi pengurangan
pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan
kesimpulan) melalui strategi inkuiri terbimbing.

3. Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi campur pecahan dengan
jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan) melalui
strategi inkuiri terbimbing.

E. Setting Kelas IV di SD Inklusi Negeri Gadingan

Pembelajaran soal cerita pecahan dengan penggunaan strategi
inkuiri terbimbing dilakukan untuk seluruh siswa di kelas IV, baik siswa
umum maupun siswa berkebutuhan khusus, termasuk NR sebagai siswa
diskalkulia. Pembelajaran dilakukan di ruang kelas IV SD Negeri
Gadingan.

Pada tahap orientasi soal cerita sampai tahap menyusun jawaban
individu, setting duduk formasi tradisional yaitu siswa umum maupun
siswa berkebutuhan khusus duduk berpasangan dalam satu meja dengan
dua kursi menghadap ke guru dan papan tulis. Kemudian pada tahap
menyusun jawaban kelompok hingga menyusun kesimpulan, setting duduk
berubah menjadi formasi face to face, yitu siswa umum maupun siswa
berkebutuhan khusus duduk saling berhadap-hadapan dengan meja depan
dan/atau belakangnya untuk memudahkan kegiatan diskusi kelompok.

F. Langkah Penggunaan
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Strategi inkuiri terbimbing tergambarkan dalam skema berikut.

/ORIENTASI SOAL CERITA\ /MERUMUSKAN MASALAH\ ﬁ/IENYUSUN JAWABAN INDIVIDN

Kegiatan : guru bersama siswa Kegiatan : siswa mencari pokok Kegiatan : siswa menuliskan operasi
. pertanyaan dan informasi yang hitung pecahan, dan menyelesaikannya di
membuat dan mengerjakan contoh esensial dari tiga soal cerita kolom jawaban, serta menuliskan
soal cerita pecahan . pecahan. jawaban akhir di kolom kesimpulan dari
» > ketiga soal.

L ] . . Bimbingan : guru mendampingi
Bimbingan : guru meminta siswa saat siswa membaca soal untuk Bimbingan : Guru meminta siswa
mengoreksi ulang pengerjaan contoh memastikannya memahami meneliti  ulang  kesesuaian  kalimat
. . maknanya dengan tepat, dan matematika/operasi hitung dengan pokok
soal cerita pecahan dan mencari memberikan contoh kalimat fakta pertanyaan dan informasi esensial dari
padanan kata kunci pada contoh soal. matematika yang belum selesai soal, serta hasil dari operasi hitung

/ kuntuk dilengkapi. / \tersebut.

v
m/IENYUSUN KESIMPULAI\N NENGUJI JAWABAN KELOMPON / MENYUSUN JAWABAN \
KELOMPOK
Kegiatan : siswa menyimpulkan Kegiatan:  setiap  kelompok  siswa
inti materi soal cerita pecahan melakukan presentasi  singkat untuk Kegiatan : siswa membentuk kelompok
berdasarkan  jawaban-jawaban menunjukkan cara penyelesaian soal cerita kecil dan mendiskusikan masing-masing
soal yang telah diselesaikan. dari  hasil kerja  kelompok dan | jawaban anggota kelompoknya sehingga
- membandingkannya dengan hasil kerja didapatkan jawaban yang paling tepat.
Bimbingan : guru meminta siswa kelompok lain. - . .
mencermati jawaban-jawaban Bimbingan - guru member_lkan
. . - . pertanyaan maupun petunjuk agar siswa
dari soal cerita pecahan yang Bimbingan: guru memberikan pertanyaan dapat menerjemahkan penyelesaian dari
telah melalui tahap uji jawab maupun petunjuk terkait hasil kerja/ soal cerita pecahan baik secara lisan
kelompok  untuk  membuat jawaban kelompok lain sehingga siswa ataupun visual di kertas gambar sampai
kesimpulan yang relevan. terdorong untuk mengkritisinya didapatkan jawaban akhir yang tepat,
serta mendorong siswa berinteraksi

K / K / Qengan teman sekelompoknya. /

Adapun berikut rincian dari langkah-langkah penggunaan strategi

inkuiri terbimbing dalam pembelajaran soal cerita pecahan untuk siswa
diskalkulia:

a. Tahap orientasi soal cerita

Treatment untuk siswa umum :

Pada tahap orientasi soal cerita, guru menyediakan beberapa kata
kunci yang merujuk pada operasi hitung pecahan, seluruh siswa
bersama dengan guru membuat satu contoh soal dari salah satu kata
kunci dan mengerjakannya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
memahami langkah-langkah menyelesaikan soal cerita pecahan dan
mengetahui format jawaban lengkap dari soal cerita.

Treatment untuk siswa diskalkulia :
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Guru  membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya
mengoreksi ulang kesesuaian contoh soal dengan pilihan kata kunci
beserta hasil pengerjaannya, dan memintanya mencari padanan kata
kunci yang maknanya sama dengan kata kunci di contoh soal. Hal ini
bertujuan agar siswa diskalkulia lebih memahami makna dari kata
kunci pada soal cerita, penerapan konsep pecahan pada operasi hitung,
dan langkah-langkah penyelesaian soal cerita pecahan.

Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika.
Treatment untuk siswa umum :

Pada tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin-poin fakta
matematika, siswa diberikan lembar kerja berisikan tiga soal cerita
pecahan lalu diminta mencari pokok pertanyaan dan informasi yang
esensial dari soal. Kemudian mengisikannya pada kolom ditanyakan
dan diketahui. Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengidentifikasi
kalimat tanya dan fakta matematika dari soal sebagai landasan
menyusun kalimat matematika.

Treatment untuk siswa diskalkulia :

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan pendampingan saat
membaca soal untuk memastikan siswa memahami maknanya dengan
tepat, dan memberikan contoh kalimat fakta matematika yang belum
selesai untuk dilengkapi. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia tidak
salah persepsi dalam memaknai kata kunci, dan mampu
mengidentifikasi fakta matematika yang akan digunakan untuk

menyelesaikan soal cerita pecahan.

Tahap menyusun jawaban individu
Treatment untuk siswa umum :

Pada tahap menyusun jawaban individu, siswa diminta menuliskan
operasi hitung pecahan, dan menyelesaikannya di kolom jawaban,
serta menuliskan jawaban akhir di kolom kesimpulan. Hal ini

bertujuan agar siswa mampu menyusun kalimat matematika
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berdasarkan kalimat tanya dan fakta matematika, dan menyelesaikan
kalimat matematika berdasarkan konsep pecahan.

Treatment untuk siswa diskalkulia :

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya meneliti
ulang kesesuaian kalimat matematika/operasi hitung dengan pokok
pertanyaan dan informasi esensial dari soal, serta hasil dari operasi
hitung tersebut. Hal ini bertujuan agar siswa diskalkulia mampu
menyusun operasi hitung pecahan yang sesuai dengan kalimat tanya
dan fakta matematika; menerapkan konsep pecahan saat
menyelesaikan operasi hitung pecahan mulai dari konsep nilai
pecahan, penjumlahan dan/atau pengurangan pecahan, penyamaan
penyebut pecahan, hingga penyederhanaan pecahan; dan menuliskan
jawaban akhir dalam Bahasa Indonesia.

Tahap menyusun jawaban kelompok
Treatment untuk siswa umum:

Pada tahap menyusun jawaban kelompok, siswa diminta untuk
membentuk kelompok kecil dan mendiskusikan masing-masing
jawaban anggota kelompoknya sehingga didapatkan jawaban yang
paling tepat. Hal ini bertujuan agar siswa mampu bekerja sama,
bertukar pikiran dan mengapresiasi hasil kerja teman.

Treatment untuk siswa diskalkulia:

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk agar siswa dapat menerjemahkan
penyelesaian dari soal cerita pecahan baik secara lisan ataupun visual
di kertas gambar sampai didapatkan jawaban akhir yang tepat, serta
mendorong siswa berinteraksi dengan teman sekelompoknya. Hal ini
bertujuan agar siswa diskalkulia menunjukkan hasil kerja individunya
secara lisan maupun visual, dan bertukar pikiran dengan teman
sekelompoknya.

Tahap menguji jawaban kelompok

Treatment untuk siswa umum:
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Pada tahap menguji jawaban kelompok, setiap kelompok siswa
melakukan presentasi singkat untuk menunjukkan cara penyelesaian
soal cerita dari hasil kerja kelompok dan membandingkannya dengan
hasil kerja kelompok lain. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
berlatih mengajukan dan menanggapi pendapat maupun pertanyaan.
Treatment untuk siswa diskalkulia:

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk terkait hasil kerja/ jawaban kelompok
lain sehingga siswa terdorong untuk mengkritisinya. Hal ini bertujuan
agar siswa diskalkulia mampu mengungkapkan maupun menanggapi
pendapat, mengajukan pertanyaan, serta menjawab pertanyaan dari
kelompok lain terkait penyelesaian soal cerita pecahan.

Tahap menyusun kesimpulan
Treatment untuk siswa umum:

Pada tahap menyusun kesimpulan, siswa dibimbing guru
menyimpulkan inti materi soal cerita pecahan berdasarkan jawaban-
jawaban soal yang telah diselesaikan. Hal ini bertujuan agar siswa
mampu memahami konsep mengenai penyelesaian soal cerita pecahan
secara utuh, mulai dari langkah penyelesaian soal cerita hingga
penerapan konsep operasi bilangan pecahan di dalamnya.

Treatment untuk siswa diskalkulia:

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya
mencermati jawaban-jawaban dari soal cerita pecahan yang telah
melalui tahap uji jawab kelompok untuk membuat kesimpulan yang
relevan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu merefleksi konsep
pengetahuan yang telah didapatkan dari pembelajaran berupa konsep
penyelesaian soal cerita pecahan secara utuh, meliputi langkah
penyelesaian soal cerita dan penerapan konsep operasi bilangan
pecahan di dalamnya.

Pada intinya perbedaan perlakuan/ treatment antara siswa umum

dengan siswa diskalkulia adalah adanya penyesuaian dan akomodasi
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khusus berupa bimbingan khusus, dan pengadaan alat bantu berupa
kartu tugas dan kertas gambar serta media tabel bilangan kelipatan.
Bimbingan yang diberikan kepada siswa diskalkulia diberikan secara
intensif di keenam tahap strategi inkuiri terbimbing, sementara
bimbingan kepada siswa umum hanya akan diberikan apabila siswa
mengalami kesulitan dan bertanya atau meminta bantuan pada guru.
Adapun materi pembelajaran soal cerita pecahan diberikan secara
bertahap, yakni pada pertemuan pertama berupa materi soal soal cerita
penjumlahan pecahan, pertemuan kedua berupa materi soal cerita
pengurangan pecahan, dan pertemuan ketiga berupa materi soal cerita
campur (penjumlahan dan pengurangan pecahan). Hal ini disesuaikan
dengan tingkat kesulitan soal cerita tersebut.

G. Evaluasi
Langkah evaluasi pembelajaran yaitu peneliti sebagai guru
memberikan penelitian terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan menggunakan tes hasil belajar. Tes yang diberikan berupa tes
objektif uraian meliputi soal cerita operasi penjumlahan pecahan, soal
cerita operasi pengurangan pecahan, dan soal cerita operasi campur

pecahan.

H. Instrumen
a. Soal cerita operasi penjumlahan pecahan

1) Soal cerita operasi penjumlahan pecahan berpenyebut sama
Ibu membeli sebuah semangka. Semangka tersebut dipotong-potong
menjadi 15 bagian yang sama besar. Pulang sekolah Tuti mengajak
Dina ke rumahnya. Tuti makan 2 potong semangka dan Dina juga
makan 3 potong semangka. Berapa bagian semangka yang dimakan
Tuti dan Dina?
Diketahui :

a) Ibu membeli semangka dan mengirisnya menjadi 15 potongan,

maka total semangka dalam pecahan g .
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b) Tuti makan 2 potong, maka semangka yang dimakan Tuti dalam
han =
pecahan —
c) Dina makan 3 potong, maka semangka yang dimakan Tuti dalam
han =
pecahan —
Ditanyakan : Bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina
Jawab: = +2=2=21
15 15 15 3
Kesimpulan : Jadi bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina

adalah § bagian.

b. Soal cerita operasi pengurangan pecahan

1) Soal cerita operasi pengurangan pecahan berpenyebut sama

2)

Ibu membeli kue brownies dan memotongnya menjadi 20 bagian sama
besar. Kemudian Indra memakan 4 potong brownies. Berapa banyak
sisa brownies yang ada?

Diketahui :

a) Ibu membeli brownies dan mengirisnya menjadi 20 potongan,

maka total brownies dalam pecahan % Bibi mendapatkan g kg

gula jawa dari tetangganya.

b) Indra makan 4 potong, maka brownies yang dimakan Indra dalam
4
pecahan %
Ditanyakan : Sisa brownies yang ada
4 16 _ 4

20 .
Jawab — - — = — =- bagian
20 20 20 5

Kesimpulan : Jadi sisa brownies yang ada adalah g bagian.

Soal cerita operasi pengurangan pecahan berpenyebut berbeda

Sinta membeli beras sebanyak 1 kg. Pada hari pertama ia memasak
beras sebanyak 130 kg; pada hari kedua ia memasak beras sebanyak %

kg. Berapa sisa beras untuk dimasak di hari ketiga?
Diketahui :

a) Sinta membeli beras sebanyak 1 kg
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b) Pada hari pertama dimasak sebanyak % kg

c) Pada hari kedua dimasak sebanyak % kg
Ditanyakan : Sisa beras untuk dimasak di hari ketiga
2 10 5 4 1

5
Jawab: 1- —--=—-—-— = =
10 5 10 10 10 10

c. Soal cerita operasi campur pecahan

1) Soal cerita operasi campur pecahan berpenyebut sama

Ibu membeli kacang sebanyak gkg. Kemudian Ayah pulang
membawa kacang sebanyak 15—1 kg. Pada malam hari, Ibu memberikan

kacang kepada tetangga sebanyak % kg. Berapa berat kacang yang

tersisa di rumah?
Diketahui :

a) Ibu membeli kacang sebanyak % kg
b) Ayah pulang membawa kacang sebanyak % kg

c) Ibu memberikan kacang kepada tetangga sebanyak % kg
Ditanyakan : berat kacang yang tersisa di rumah
10 _ 5

4 11
Jawab: -+ —- —==-=1
5 5 5 5

Kesimpulan : Jadi berat kacang yang tersisa di rumah adalah 1 kg.

2) Soal cerita operasi campur pecahan berpenyebut berbeda
Ayah mempunyai tali sepanjang g dam. Keesokan harinya ayah
memotongnya sepanjang 2 dam. Lalu ayah meminta Dimas membeli
tali sepanjang untuk 14—2 dam. Berapakah panjang tali yang dimiliki
oleh Ayah sekarang?

Diketahui :
a) Ayah mempunyai tali sepanjang% dam
b) Ayah memotongnya sepanjang% dam

¢) Ayah membeli tali lagi sepanjang untuk % dam

156



Ditanyakan : panjang tali yang dimiliki Ayah sekarang

Jawab i =--+ —= —-—

2 3 4 8 6 4 6 1
+ = = -

3 6 12 12 12 12 12 2

Kesimpulan : Jadi panjang tali yang dimiliki Ayah sekarang

adalah é dam.

Rubrik Skor
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita
Skor 1 penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format kurang lengkap, serta
menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali.
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita
Skor 2 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format lengkap, serta
menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 3 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban lengkap,
serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 4 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban lengkap,
serta menerima bantuan dari guru sebanyak < tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 5 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban lengkap
tanpa bantuan dari guru
Nilai = Skor mer'tta.h yang. diperoleh % 100
Nilai maksimal
Kategori

Sangat baik : Apabila siswa memperoleh presentase pencapaian sebesar

Baik
Cukup

Kurang

86%-100%

: Apabila siswa memperoleh presentase pencapaian sebesar 76%-
85%

. Apabila siswa memperoleh presentase pencapaian sebesar 60%-
75%

. Apabila siswa memperoleh presentase pencapaian sebesar 55%-
59%

Sangat kurang : Apabila siswa memperoleh presentase pencapaian sebesar <54%

KKM : Siswa kompeten apabila perolehan nilai termasuk dalam kategori baik
hingga sangat baik ( >76% )
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Lampiran 2. Instrumen Tes Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KEMAMPUAN MENYELESAIKAN
SOAL CERITA PECAHAN UNTUK SISWA DISKALKULIA KELAS IV
DI SD NEGERI GADINGAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas v

Semester N

Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan.

Indikator

1. Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan
berbeda dengan jawaban lengkap (rumusan
masalah, jawab, dan kesimpulan)

2. Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi
pengurangan pecahan berpenyebut sama dan
berbeda dengan jawaban lengkap (rumusan
masalah, jawab, dan kesimpulan)

3. Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi
campur pecahan berpenyebut sama dan berbeda
dengan jawaban lengkap (rumusan masalah,

jawab, dan kesimpulan)
Alokasi waktu : 60 menit

Jumlah soal 110
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.

1.

Nur dimintai tolong ibu untuk belanja bahan-bahan pembuat kue. Nur
membeli % kg tepung, % kg gula, dan 1 kg telur. Berapa berat belanjaan

yang dibawa oleh Nur?

Ibu membuat sebuah puding yang cukup besar. Puding tersebut dipotong-
potong menjadi 18 bagian yang sama besar. Pulang sekolah Tuti mengajak
Dina ke rumahnya. Tuti makan 3 potong puding dan Dina juga makan 3

potong puding. Berapa bagian puding yang dimakan Tuti dan Dina?

Aldi mempunyai seutas tali rafia yang panjangnya gmeter. Kemudian ia
diberi tali rafia oleh Faisal sepanjang panjang gmeter dan Ayah juga

memberi tali rafia sepanjang 2—74 meter. Berapakah tali rafia yang dimiliki

oleh Aldi sekarang?

Lita membawa botol minum berukuran 1 liter ke sekolah. Pada istirahat
pertama ia meminum sebanyak % liter. Berapa liter air yang tersisa dalam
botol Lita?

Pak Aji membeli rambutan sebanyak g kilogram, kemudian ia memberikan
kepada tetangganya sebanyak % kilogram. Berapakah sisa rambutan yang
dimiliki Pak Aji?

Ibu membeli tepung sebanyak % dag, lalu digunakan membuat kue
sebanyak g dag. Keesokan harinya Ani menumpahkan tepung hingga yang
tersisa hanya seberat g dag. Berapa berat tepung yang ditumpahkan oleh
Ani?

Paman membeli dua ikan masing-masing z kg dan 112 kg. Setelah
dibersihkan ternyata berat kotorannya % kg. Berapa kilogram berat bersih

ikan yang dibeli paman?
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8.

10.

Kakek Marbun mempunyai sepetak tanah di belakang rumahnya seluas Z.
Hektar, kemudian ia membeli tanah lagi seluas % hektar. Seminggu

kemudian ia menjual tanah kepada tetangganya seluas g hektar. Berapa
luas tanah Kakek Marbun saat ini?
Bibi membeli é kg gula jawa di pasar. Selanjutnya ia memberikan % kg

gula jawa kepada pengemis di perjalanan. Sesampainya di rumah ternyata
anaknya baru saja membelikan gula jawa sebanyak 1 kg. Berapa kilogram

berat gula yang dimiliki bibi?
Isi air bak mandi di pagi hari sebanyak g m?®, di siang hari Ayah mandi
dan menghabiskan sebanyak § m?® air, kemudian Ibu mengisi kembali

sebanyak % m? air. Berapakah isi air di bak mandi saat ini?
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Lampiran 3. Kunci Jawaban dan Rubrik Skor Instrumen Tes Hasil Belajar Soal
Cerita Pecahan

Kunci Jawaban dan Rubrik Skor Instrumen Tes Hasil Belajar Soal Cerita
Pecahan

1. Rumusan Masalah
Diketahui :

Nur membeli % kg tepung, % kg gula, dan 1 kg telur
Ditanyakan : Berat belanjaan yang dibawa oleh Nur
Jawab: = +2 +1= 2432 + 12 -3k,
7 7 7 7 7 7
Kesimpulan : Jadi berat belanjaan yang dibawa oleh Nur adalah 3 kg.
2. Rumusan Masalah

Diketahui :

d) Ibu membuat puding dan mengirisnya menjadi 18 potongan, maka total

puding dalam pecahan % .
e) Tuti makan 3 potong, maka puding yang dimakan Tuti dalam pecahan 118

f) Dina makan 3 potong, maka puding yang dimakan Tuti dalam pecahan %
Ditanyakan : Bagian puding yang dimakan Tuti dan Dina
Jawab : = +2= 2212 bagian.

18 18 18 3

Kesimpulan : Jadi puding yang dimakan Tuti dan Dina adalah § bagian.

3. Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Aldi mempunyai seutas tali rafia yang panjangnya g meter.
b) Faisal memberi Aldi tali rafia sepanjang panjang % meter

¢) Ayah memberi Aldi tali rafia sepanjang % meter

Ditanyakan : Tali rafia yang dimiliki oleh Aldi sekarang

5,3,7_20,9 [ 7 _36_3
Jawab : = +=+ —= — +—+ — =— == meter.
6 8 24 24 24 24 24 2

Kesimpulan : Jadi tali rafia yang dimiliki oleh Aldi sekarang adalah % meter.
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4. Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Lita membawa botol minum berukuran 1 liter.

b) Lita meminum sebanyak % liter.

Ditanyakan : Air yang tersisa dalam botol Lita
1.4 - 20 4 _16_+4

Jawab : 1- 20 20 20 20 5

Kesimpulan : Jadi air yang tersisa dalam botol Lita sebanyak g liter.

5. Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Pak Aji membeli rambutan sebanyak g kilogram

b) Pak Aji memberikan rambutan kepada tetangganya sebanyakg kilogram.
Ditanyakan : sisa rambutan yang dimiliki Pak Aji
18 8 _10 _5

6 4
Jawab :-- -=—-- =—=->
2 3 6 6 6 3

Kesimpulan : Jadi sisa rambutan yang dimiliki Pak Aji sebanyak gkg.

6. Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Ibu membeli tepung sebanyak 14—1 dag
b) Tepung digunakan untuk membuat kue sebanyak g dag

¢) Ani menumpahkan tepung hingga yang tersisa seberat g dag.
Ditanyakan : Berat tepung yang ditumpahkan oleh Ani
6 13 _55 24 13 18 9

- 11 — — —
Jawab i —- --===-=—-— ==—=—
4 5 20 20 20 20 20 10

Kesimpulan : Jadi berat tepung yang ditumpahkan oleh Ani adalah %kg.

7. Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Paman membeli dua ikan masing-masing Z kg dan 132 kg.

b) Berat kotoran ikan % kg
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10.

Ditanyakan : Berat bersih ikan yang dibeli paman

5, 9 3_10, 9 9 _10_5
Jawab:-+ —--=—+—-—=—==-
6 12 4 12 12 12 12 6

Kesimpulan : Jadi berat bersih ikan yang dibeli paman adalah 2 kg

Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Kakek Marbun mempunyai sepetak tanah di belakang rumahnya seluas Z
hektar

b) Kakek Marbun membeli tanah lagi seluas % hektar

¢) Kakek Marbun menjual tanah kepada tetangganya seluas g hektar.
Ditanyakan : luas tanah Kakek Marbun saat ini
5 5_9 5 10_4 _1

3
Jawab i =+ —--=—+—-—=—=
4 12 6 12 12 12 12 3

Kesimpulan : Jadi luas tanah Kakek Marbun saat ini adalah § hektar.

Rumusan Masalah
Diketahui :

a) Kakek Marbun mempunyai sepetak tanah di belakang rumahnya seluas %
hektar

b) Bibi membeli % kg gula jawa di pasar

¢) Bibi memberikan g kg gula jawa kepada pengemis

d) Bibi mendapatkan gula jawa dari anaknya sebanyak 1 kg
Ditanyakan : Berat gula yang dimiliki Bibi

Jawab:%- §+1:%- %+§_: :g:g

Kesimpulan : Jadi berat gula yang dimiliki Bibi adalah 5 kg.
Rumusan Masalah

Diketahui :

a) Isi air bak mandi di pagi hari sebanyak g m?®

b) Ayah menggunakan sebanyak§ m? air

163



c¢) Ibu mengisi air sebanyak % m®

Ditanyakan : Isi air di bak mandi saat ini

40 1
Jawab : —- ~+-=—- —+
6 3

1_40 20,30 _50_5
2 60 60 60 60 6

Kesimpulan : Jadi isi air di bak mandi saat ini adalah 2 m®.

Keterangan:
Jika siswa  menjawab dengan  kurang tepat soal  cerita
Skor 1 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format kurang
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali.
Jika siswa  menjawab dengan  kurang tepat soal  cerita
Skor 2 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format lengkap, serta
menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 3 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih dari tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 4 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak < tiga kali
Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita
Skor 5 | penjumlahan/pengurangan/operasi campur pecahan dan format jawaban
lengkap tanpa bantuan dari guru
Nilai = Skor mentah yang diperoleh % 100

Nilai maksimal
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Lampiran 4. Instrumen Panduan Observasi Perilaku dan Kemampuan Siswa
Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran

INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI PERILAKU DAN KEMAMPUAN
SISWA DISKALKULIA MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN
PADA SAAT PEMBELAJARAN

Hari, Tanggal :

Waktu

Fokus Observasi : Perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan soal
cerita

Observer

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor

=z
o

Aspek Pengamatan Skor

Ketelitian dalam mengerjakan tugas

Ketekunan dalam mengerjakan tugas

Keaktifan dalam proses tanya jawab

Partisipasi mengikuti pembelajaran

Perhatian saat guru memberi penjelasan & bimbingan

Perhatian saat teman melakukan presentasi

Kemampuan mengajukan pertanyaan

Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat

©|0IN|o g~ WM

Kemampuan  memberikan  tanggapan/  menjawab
pertanyaan

10. | Kesiapan melakukan kegiatan pembelajaran

11. | Kedisiplinan mengikuti pembelajaran

12. | Kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru

13. | Mengerjakan tugas dengan bimbingan dari guru

14. | Mekanisme mengikuti pembelajaran sesuai tahapan
strategi inkuiri terbimbing (orientasi masalah hingga
merumuskan kesimpulan)

15. | Mekanisme mengerjakan soal cerita sesuai tahapan
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)

16. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan berpenyebut sama

17. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda

18. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan berbeda
(kombinasi)

19. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
pengurangan pecahan berpenyebut sama
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20. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda

21. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi
pengurangan pecahan berpenyebut sama dan berbeda
(kombinasi)

22. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama

23. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut berbeda

24. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur

pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)

Wates, ................ 2016
Observer,
[ )
Rubrik Penilaian
Nomor Skor
Butir 1 2 3
1,2 Siswa tidak teliti dan | Siswa teliti dan tekun | Siswa teliti dan tekun
malas mengerjakan tugas | mengerjakan tugas dengan | mengerjakan tugas tanpa
walaupun dengan | pendampingan pendampingan
pendampingan
3,4 Siswa tidak | Siswa berpartisipasi aktif | Siswa berpartisipasi aktif
berpartisipasi aktif | setelah diperingatkan yang  sesuai secara
walaupun sudah mandiri
diperingatkan
5,6 Siswa tidak | Siswa memperhatikan | Siswa ~ memperhatikan
memperhatikan informasi dari teman/guru | informasi dari teman/guru
informasi dari | tapi bersamaan dengan | dengan fokus
teman/guru melakukan aktivitas lain
seperti main sendiri, atau
mengobrol
7,8,9 Siswa tidak bertanya, | Siswa bertanya, | Siswa bertanya,
memberikan tanggapan/ | memberikan tanggapan | memberikan  tanggapan
memberikan jawaban | yang sesuai dan menjawab | yang sesuai dan
yang tepat walaupun | pertanyaan secara tepat | menjawab pertanyaan
sudah dibantu guru dengan bantuan guru dengan  tepat secara
mandiri
10, 11 Siswa melakukan | Siswa berhenti melakukan | melakukan aktivitas
aktivitas yang tidak | aktivitas yang tidak | pembelajaran dengan
berkaitan dengan | berkaitan dengan | disiplin
pembelajaran walaupun | pembelajaran setelah
sudah diperingatkan diperingatkan
12,13 Siswa tidak mengikuti | Siswa mengikuti saran dan | Siswa mengikuti saran
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saran  dan
walaupun
pendampingan

bimbingan
dengan

bimbingan
pendampingan

dengan

dan  bimbingan  yang
diberikan secara klasikal/
menyeluruh (tanpa

pendampingan)

14,15 Siswa tidak mengikuti | Siswa mengikuti kegiatan | Siswa mengikuti kegiatan
kegiatan ~ pembelajaran | pembelajaran sesuai tahap | pembelajaran sesuai
sesuai tahap strategi | strategi inkuiri terbimbing | tahap strategi inkuiri
inkuiri terbimbing | setelah diperingatkan terbimbing tanpa
walaupun sudah diberikan peringatan
diperingatkan

16, 17, 18, | Siswa tidak mampu | Siswa mampu | Siswa mampu

19, 20, 21, | menyelesaikan soal | menyelesaikan soal | menyelesaikan soal

22,23,24 | evaluasi dengan bantuan | evaluasi dengan salah satu | evaluasi dengan mandiri.
fisik dan verbal bantuan  fisik  dan/atau

verbal
Pedoman Penskoran :
nilai persen yang dicari = 2xryang diperoleh , 45

Skor maksimum
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Soal Cerita Pecahan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : SD

Kelas/Semester 1 IV/ 2

Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit/ pertemuan
Pertemuan ke- :1-3

A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

pemecahan masalah

6. Menggunakan pecahan dalam

6.5. Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan pecahan

yang

B. Indikator
a. Pertemuan ke-1

Mampu mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan pecahan dengan

jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan)

b. Pertemuan ke-2

Mampu mengerjakan soal cerita operasi pengurangan pecahan dengan

jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan)

c. Pertemuan ke-3

Mampu mengerjakan soal cerita operasi campur pecahan dengan jawaban

lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan).

C. Tujuan Pembelajaran

a. Pertemuan ke-1

Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi penjumlahan pecahan

dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan)

b. Pertemuan ke-2

Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi pengurangan pecahan

dengan jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan)

c. Pertemuan ke-3
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Siswa mampu mengerjakan soal cerita operasi campur pecahan dengan

jawaban lengkap (rumusan masalah, jawab, dan kesimpulan).

D. Materi Ajar

Pertemuan ke-1 : Soal cerita operasi penjumlahan pecahan (berpenyebut sama

dan/atau berbeda) maupun kombinasi dari keduanya

Pertemuan ke-2 : Soal cerita operasi pengurangan pecahan (berpenyebut sama

dan/atau berbeda) maupun kombinasi dari keduanya

Pertemuan ke-3 : Soal cerita operasi campur pecahan (berpenyebut sama

dan/atau berbeda) maupun kombinasi dari keduanya

E. Metode Pembelajaran

Pada pembelajaran soal cerita pecahan, peneliti menerapkan strategi inkuiri

terbimbing yang memadukan metode berikut:

1.
2.
3.
4.

Tanya jawab
Demonstrasi
Diskusi kelompok

Presentasi

F. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru menyiapkan materi, alat pendukung, dan media berupa kertas
gambar, kartu tugas, dan tabel bilangan kelipatan.

b. Siswa diminta duduk tenang dan rapi.

c. Salah satu siswa memimpin doa sebelum memulai pembelajaran.

d. Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran,
tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan yakni melalui strategi
inkuiri terbimbing. Khusus untuk siswa diskalkulia guru juga
menjelaskan fungsi dari alat pendukung dan media yang disediakan.

e. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
dari penuturan guru mengenai proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Khusus untuk siswa diskalkulia diperkenankan untuk
menanyakan hal yang belum jelas dari fungsi alat pendukung dan

media.
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f. Apersepsi : Guru bertanya mengenai pengalaman keseharian yang

terkait dengan operasi hitung pecahan.
2. Kegiatan Inti (25 menit)

a. Tahap orientasi soal cerita

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah dengan menuliskan lima kata kunci di
papan tulis, misalnya membeli lagi, memecahkan telur,
menyambung tali, memakan kue, dan total berat belanja.

Siswa diminta memaknai seluruh kata kunci (merujuk pada
operasi hitung pecahan penjumlahan atau pengurangan).

Siswa bersama-sama dengan guru membuat satu contoh soal
dari salah satu kata kunci dan mengerjakannya.

Guru menjelaskan ulang cara menyelesaikan soal cerita
pecahan dari pengerjaan contoh soal.

Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang
kurang jelas dari penjelasan guru mengenai cara
menyelesaikan soal cerita pecahan.

Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memintanya
mengoreksi ulang kesesuaian contoh soal dengan pilihan kata
kunci beserta hasil pengerjaannya, dan memintanya mencari
padanan kata kunci yang maknanya sama dengan kata kunci di

contoh soal.

b. Tahap menyusun kalimat tanya dan poin-poin fakta matematika

1)

2)

Guru membagikan lembar kerja yang terdiri tiga soal cerita
pecahan, dan lembar format jawaban lengkap yang terdiri dari
kolom rumusan masalah (diketahui dan ditanyakan), jawab,
dan kesimpulan.

Guru memberikan kertas gambar, tabel bilangan kelipatan, dan

kartu tugas kepada siswa diskalkulia.
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3) Siswa diminta mencari pokok pertanyaan dan informasi
esensial dari ketiga soal cerita dan mengisinya di kolom
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawab.

4) Guru membimbing siswa dengan pendampingan saat membaca
soal untuk memastikan siswa memahami maknanya dengan
tepat, dan memberikan contoh kalimat fakta matematika yang
belum selesai untuk dilengkapi.

c. Tahap menyusun jawaban individu

1) Siswa diminta menuliskan operasi hitung pecahan, dan
menyelesaikannya di kolom jawaban, serta menuliskan
jawaban akhir di kolom kesimpulan.

2) Guru membimbing siswa dengan memintanya meneliti ulang
kesesuaian kalimat matematika/operasi hitung dengan pokok
pertanyaan dan informasi esensial dari soal, serta hasil dari
operasi hitung tersebut.

d. Tahap menyusun jawaban kelompok

1) Guru mengkoordinasi siswa untuk membentuk kelompok kecil
beranggotakan tiga sampai lima orang.

2) Siswa diminta untuk berdiskusi, membandingkan jawaban
individu setiap anggota kelompok, dan mengerjakan tiga soal
cerita tadi secara berkelompok sehingga didapatkan jawaban
kelompok.

3) Guru membimbing diskusi kelompok dengan dengan
memberikan pertanyaan maupun petunjuk agar siswa dapat
menerjemahkan penyelesaian dari soal cerita pecahan baik
secara lisan ataupun visual di kertas gambar sampai didapatkan
jawaban akhir yang tepat, serta mendorong siswa berinteraksi
dengan teman sekelompoknya.

e. Tahap menguji jawaban kelompok
1) Masing-masing kelompok melakukan presentasi singkat untuk

menunjukkan cara penyelesaian satu dari tiga soal cerita.
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2) Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk
menanggapi dan membandingkan dengan hipotesis masing-
masing kelompok.

3) Guru membimbing siswa diskalkulia dengan memberikan
pertanyaan maupun petunjuk terkait hasil kerja/ jawaban
kelompok lain sehingga siswa terdorong untuk mengkritisinya.

f.  Tahap menyusun kesimpulan

1) Setelah didapatkan jawaban yang tepat untuk ketiga soal, siswa
diminta menyimpulkan inti materi soal cerita pecahan
berdasarkan jawaban-jawaban soal yang telah diselesaikan.

2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa diskalkulia untuk
memintanya mencermati jawaban-jawaban dari soal cerita
pecahan yang telah melalui tahap uji jawab kelompok untuk
membuat kesimpulan yang relevan.

3. Kegiatan Penutup (5 menit)
a. Kesimpulan

Guru meminta siswa bersama-sama merefleksi kegiatan

pembelajaran dengan menyebutkan tahapan menyelesaikan soal

cerita pecahan.

b. Umpan balik
Guru mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pecahan.

c. Tindak lanjut

1) Guru mengulas dan memberikan arahan kembali mengenai
kesulitan yang dihadapi oleh siswa.

2) Guru memberikan tugas evaluasi.

3) Siswa mengerjakan tugas evaluasi.

d. Doa penutup

G. Alat/Media dan Sumber Belajar
1. Alat: Kertas gambar dan kartu tugas
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2. Media: Tabel bilangan kelipatan
3. Sumber Belajar
a. Burhan Mustagim & Ary Astuty. (2007). Ayo Belajar Matematika
4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati. (2007). Asyiknya Belajar
Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Penilaian
Teknik Bentuk

Indikator

a. Mengerjakan soal cerita operasi
penjumlahan pecahan dengan jawaban
lengkap (rumusan masalah, jawab, dan
kesimpulan)

b. Mengerjakan soal cerita operasi
pengurangan pecahan dengan jawaban
lengkap (rumusan masalah, jawab, dan
kesimpulan)

c. Mengerjakan soal cerita operasi campur
pecahan dengan jawaban lengkap (rumusan
masalah, jawab, dan kesimpulan).

Tes

tertulis Uralan

2. Instrumen
a. Soal Pertemuan ke- 1
1) Ibu membeli sebuah semangka. Semangka tersebut dipotong-
potong menjadi 15 bagian yang sama besar. Pulang sekolah
Tuti mengajak Dina ke rumahnya. Tuti makan 2 potong
semangka dan Dina juga makan 3 potong semangka. Berapa

bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina?
2) Alda mempunyai seutas pita yang panjangnya %meter.
Kemudian ia diberi pita oleh Ibu sepanjang panjang %meter.

Berapakah panjang pita yang dimiliki oleh Alda sekarang?
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3)

4)

5)

Isi air bak mandi di pagi hari sebanyak % m?>. Pada sore hari

Ibu mengisi kembali sebanyak % m? air. Berapakah isi air di

bak mandi saat ini?

Rara dimintai tolong ibu untuk belanja bahan-bahan pembuat
kue. Rara membeli % kg tepung, % kg gula, dan 1 kg telur.
Berapa berat belanjaan yang dibawa oleh Rara?

Bibi membeli % kg gula jawa di pasar. Selanjutnya ia

mendapatkan g kg gula jawa dari tetangganya. Sesampainya

di rumah ternyata anaknya baru saja membelikan gula jawa
sebanyak 1 kg. Berapa kilogram berat gula jawa yang dimiliki
bibi?

b. Soal Pertemuan ke-2

1)

2)

3)

4)

Ibu membeli kue brownies dan memotongnya menjadi 20
bagian sama besar. Kemudian Indra memakan 4 potong

brownies. Berapa banyak sisa brownies yang ada?

. . - 9
Beta mempunyai seutas pita yang panjangnya - meter.
Kemudian adiknya meminta pitanya sepanjang 13—8 meter.
Berapakah panjang pita yang dimiliki oleh Beta sekarang?

Bibi membeli tepung sebanyak % dag, lalu digunakan membuat
kue sebanyak % dag. Keesokan harinya digunakan lagi untuk

membuat siomay sebanyak Z dag. Berapa berat sisa tepung yang
dimiliki Bibi?
Sinta membeli beras sebanyak 1 kg. Pada hari pertama ia

memasak beras sebanyak % kg; pada hari kedua ia memasak

beras sebanyak % kg. Berapa sisa beras untuk dimasak di hari

ketiga?

174



5) Kakek mempunyai sepetak tanah di belakang rumahnya seluas g

hektar, kemudian ia menjual tanah kepada tetangganya seluas Z
hektar. Berapa luas tanah Kakek saat ini?
c. Soal Pertemuan ke-3

1) Ibu membeli kacang sebanyak gkg. Kemudian Ayah pulang
membawa kacang sebanyak % kg. Pada malam hari, Ibu

memberikan kacang kepada tetangga sebanyak % kg. Berapa
berat kacang yang tersisa di rumah?
2) Ayah mempunyai tali sepanjang g dam. Keesokan harinya
. 3 .
ayah memotongnya sepanjang < dam. Lalu ayah meminta

Dimas membeli tali sepanjang untuk 14—2 dam. Berapakah
panjang tali yang dimiliki oleh Ayah sekarang?

3) Isi air bak mandi di pagi hari sebanyak g m*. Kemudian
digunakan Ida untuk mandi sebanyak g m® . Setelah mandi,

Ida mengisi air kembali sebanyak % m?. Berapakah isi air di

bak mandi saat ini?
4) Rara dimintai tolong ibu untuk membantu membuat Kkue.

Mula-mula ibu membeli ; kg telur, namun karena dirasa
kurang Rara diminta membeli telur lagi seberat % kg. Setelah

itu telur digunakan untuk membuat kue seberat g kg. Berapa
sisa telur yang ada saat ini?

5) Bibi membeli 1790 kg gula pasir di pasar. Di perjalanan ia
memberikan g kg gula pasir kepada pengemis. Sesampainya di

rumah ia mendapatkan g kg gula dari saudaranya. Berapa
kilogram berat gula yang dimiliki bibi?

Keterangan:

Skor
1

Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita penjumlahan/pengurangan/operasi
campur pecahan dan format kurang lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak
lebih dari tiga kali.

Skor
2

Jika siswa menjawab dengan kurang tepat soal cerita penjumlahan/pengurangan/operasi

campur pecahan dan format lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak lebih
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dari tiga kali

Skor

campur pecahan
sebanyak lebih dari tiga kali

Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita penjumlahan/pengurangan/operasi
dan format jawaban lengkap, serta menerima bantuan dari guru

Skor

Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita penjumlahan/pengurangan/operasi
campur pecahan dan format jawaban lengkap, serta menerima bantuan dari guru sebanyak
< tiga kali

Skor | Jika siswa mampu menjawab dengan tepat soal cerita penjumlahan/pengurangan/operasi
5 | campur pecahan dan format jawaban lengkap tanpa bantuan dari guru

Nilai =

Skor mentah yang diperoleh
Yang =P x 100

Nilai maksimal

d. Kunci Jawaban Soal Evaluasi

1)

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Pertemuan ke-1

No.

Jawab

1)

Diketahui :
a) Ibu membeli semangka dan mengirisnya menjadi 15 potongan, maka

total semangka dalam pecahan 1—5 .

b) Tuti makan 2 potong, maka semangka yang dimakan Tuti dalam
pecahanf—5

¢) Dina makan 3 potong, maka semangka yang dimakan Tuti dalam
pecahanf—5

Ditanyakan : Bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina

A 2 3 5 1
Operasi hitung: ==

Kesimpulan : Jadi bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina adalah
§ bagian.

2)

Diketahui :
a) Alda mempunyai pita sepanjang. é meter
b) Ibu memberi Alda pita sepanjang 1% meter

Ditanyakan : Panjang pita yang dimiliki Alda sekarang

.. 7 6 21 6 27 3
Operasi hitung: -+ —=—=+—==— =-
6 18 18 18 18 2

Kesimpulan : Jadi panjang pita yang dimiliki Alda sekarang adalah
% meter.

Diketahui:
a) Isiair di bak mandi saat pagi hari sebanyak % m?
b)  Sore hari, ibu mengisi air bak mandi sebanyakg m®

Ditanyakan : Isi air di bak mandi saat ini

- 4 4 21 2
Operasi hltung:g +§ =t ¥:£:§

Kesimpulan : Jadi isi air di bak mandi saat ini sebanyak ; m’.

Diketahui :
Rara berbelanja barang berikut 14—1 kg tepung, % kg gula, dan 1 kg telur.

Ditanyakan : Berat belanjaan yang dibawa oleh Rara

. 11 3 11 3 4 18 9
Operasi hitung: —+-+1=—+-+-=—=-
4 4 4 4 4 4 2
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Kesimpulan : Jadi berat belanjaan yang dibawa oleh Rara adalah 3 kg.

Diketahui :
a) Bibi membeli § kg gula jawa di pasar.

b) Bibi mendapatkan g kg gula jawa dari tetangganya.
c) Bibi mendapatkan gula jawa sebanyak 1 kg dari anaknya

Ditanyakan : Berat gula jawa yang dimiliki bibi?

s 1,2 8 8 6 24_ 38 19
Operasihitung: = +=+-=—+ - +="==— ==
3 8 8 24 24 24 24 12

Kesimpulan : Jadi berat gula jawa yang dimiliki Bibi adalah g kg.

2) Kunci Jawaban Soal Evaluasi Pertemuan ke-2

No.

Jawab

1.

Diketahui :
a) Ibu membeli brownies dan mengirisnya menjadi 20 potongan, maka

total brownies dalam pecahan % .
b) Indra makan 4 potong, maka brownies yang dimakan Indra dalam
pecahan %

Ditanyakan : sisa brownies yang ada

Operasi hitung : % R g bagian

20 _ 20

Kesimpulan : Jadi sisa brownies yang ada adalah gbagian.

Diketahui :
. . . 9
a) Beta mempunyai seutas pita yang panjangnya - Mmeter
b) Adik meminta pitanya sepanjang 13—8 meter

Ditanyakan : Panjang pita yang dimiliki Beta sekarang

- 9 3 27 6 21 7
Operasi hitung: = - —=—-—==—==
6 18 18 18 18 6

Kesimpulan : Jadi panjang pita yang dimiliki Beta sekarang adalah%

meter.

Diketahui:
a) Bibi membeli tepung sebanyak % dag
b) Tepung digunakan membuat kue sebanyak Z dag
¢) Tepung untuk membuat siomay sebanyakz dag

Ditanyakan: Berat sisa tepung yang dimiliki Bibi

- 5 3 3 10 6 3 1
OperaSI hltung::z -Z- g:?-g— EZE

Kesimpulan : Jadi sisa tepung yang dimiliki Bibi seberat é kg

Diketahui :
a) Sinta membeli beras sebanyak 1 kg

b) Pada hari pertama dimasak sebanyak 130 kg

¢) Pada hari kedua dimasak sebanyak% kg

Ditanyakan : Sisa beras untuk dimasak di hari ketiga

. 5 2_10 5 4 1
Operasi hitung 1- —-==—-—-— = =
10 5 10 10 10 10

Kesimpulan : Jadi sisa beras untuk dimasak di hari ketiga sebanyak 1—10 kg

Diketahui :
a) Luas tanah Kakek g hektar

b) Kakek menjual tanahnya seluar 2 hektar
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Ditanyakan : Luas tanah Kakek saat ini?

s 8 5 16 15 1
Operasi hitung : T T T

Kesimpulan : Jadi Jadi luas tanah Kakek saat ini adalah 1—18 hektar.

3) Kunci Jawaban Soal Evaluasi Pertemuan ke-3

No. Jawab
1. Diketahui :
a) Ibu membeli kacang sebanyak g kg
b) Ayah pulang membawa kacang sebanyak % kg
¢) Ibu memberikan kacang kepada tetangga sebanyak ? kg
Ditanyakan : berat kacang yang tersisa di rumah
Operasi hitung : :§+%- ?:E: 1
Kesimpulan : Jadi berat kacang yang tersisa di rumah adalah 1 kg.
2. Diketahui :
a) Ayah mempunyai tali sepanjangg dam
b) Ayah memotongnya sepanjang% dam
c) Ayah membeli tali lagi sepanjang untuk 14—2 dam
Ditanyakan : panjang tali yang dimiliki oleh Ayah sekarang?
- 2 3 4 8 6 4 6 1
Operasi hitung: =-=+ —=.—-—+ —=— = -
3 6 12 12 12 12 12 2
Kesimpulan : Jadi panjang tali yang dimiliki oleh Ayah sekarang adalah %
dam.
3 Diketahui:
a) Isi air di bak mandi di pagi hari sebanyak g m’
b) Ida menggunakan air sebanyak g m®
¢) lda mengisi air sebanyak ; m®
Ditanyakan: Isi air di bak mandi saat ini
. 9 6,3 _72 30, 60_ 102 _51
Operasi hitung:= - -+- =—-—+—=—=—
5 8 2 40 40 40 40 20
Kesimpulan : Jadi isi air di bak mandi saat ini sebanyak ;;_(1) m°.
4. Diketahui :
a) Ibu membeli ; kg telur
b) Rara membeli lagi % kg telur
¢) Telur digunakan sebanyakg kg
Ditanyakan : sisa telur yang ada
Operasi hitung:5+§-i =8,20,8_38_1
7 9 9 63 63 63 63 21
Kesimpulan : Jadi sisa telur yang ada sebanyak % kg.
5. Diketahui :

a) Bibi membeli 19—0 kg gula pasir
b) Bibi memberikan g kg gula pasir kepada pengemis

c) Bibi mendapatkan g kg gula dari saudaranya

Ditanyakan : Berat gula pasir yang dimiliki bibi

S 10 8 , 2 _30 24  18_ 24 8
Operasi hitung : —--+-=—-—+—=—=-
9 9 3 27 27 27 27 9

Kesimpulan : Jadi berat gula jawa yang dimiliki Bibi adalah g kg.
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€) Telur digunakan sebanyak kg

Ditanyakan : sisa telur yang ada
Thitong 53 3 o8 B W _%_u
Operasibitung : 3 +3-S =G+ Gt "a -0

Kesimpulan : Jadi sisa telur yang ada sebanynk :—: kg.

5. | Diketahui -
a) Bibi membeli 3 kg gula pasir

b) Bibi memberikan 5 kg gula pasir kepada pengemis
¢) Bibi mendapatkan? kg gula dari saudaranya

Ditanyakan : Berat gula pasir yang dimiliki bibs

i &_. 3 50 5. 10 23 _ @8
‘w‘]ﬂn‘n — - - —- e e -
B s it Ty s

Kesimpulan : Jadi berat guln jawa yang dimiliki Bibi ndahhg k.

e. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Siswa dikatakan kompeten spabila perolehan nilai mencapai minimal
76
Wates, lbApril 2016

Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas 1V, Mahasiswa,
Suhartini, S. Pd. Meisayu Dwitami

NIM. 12103241007
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Lampiran 6. Materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Materi Soal Cerita Pecahan pada Mata Pelajaran Matematika bagi Siswa
Diskalkalia Kelas IV di SD Negeri Gadingan

Soal cerita pecahan pada mata pelajaran matematika merupakan soal
operasi hitung pecahan yang disajikan dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Penyelesaian soal cerita pecahan dapat dicari menggunakan
kalimat matematika. Langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita secara
umum meliputi: a) menemukan hal yang ditanyakan dari soal cerita dan
menuliskannya pada kolom ditanyakan; b) mencari informasi yang esensial dan
menuliskannya pada kolom diketahui; ¢) memilih operasi hitung yang sesuai, d)
menulis kalimat matematikanya di kolom jawaban, e) menyelesaikan kalimat
matematikanya dengan teliti, dan f) menyatakan jawaban dari soal dalam Bahasa
Indonesia dan menuliskannya pada kolom kesimpulan. Adapun pada tiga
pertemuan yang dilakukan, materi yang diajarkan meliputi soal cerita operasi
penjumlahan pecahan, soal cerita operasi pengurangan pecahan, dan soal cerita
operasi campur pecahan.

A. Soal Cerita Operasi Penjumlahan Pecahan

Soal cerita pecahan adalah soal operasi penjumlahan pecahan yang
dikemas dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Operasi penjumlahan digambarkan melalui kata kunci seperti membeli lagi,
total berat, mendapatkan, dan lain sebagainya. Adapun langkah menyelesaikan
soal cerita operasi penjumlahan pecahan akan dijelaskan pada contoh sebagai
berikut:
Soal : Ibu membeli sebuah semangka. Semangka tersebut dipotong-potong
menjadi 15 bagian yang sama besar. Pulang sekolah Tuti mengajak Dina ke
rumahnya. Tuti makan 2 potong semangka dan Dina juga makan 3 potong
semangka. Berapa bagian semangka yang dimakan Tuti dan Dina?
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1. Langkah pertama adalah menemukan hal yang ditanyakan dan
menuliskannya pada kolom ditanyakan yakni “bagian semangka yang
dimakan Tuti dan Dina”.

2. Langkah kedua adalah menemukan informasi yang esensial dan
menuliskannya pada kolom diketahui yakni 1bu membeli semangka dan
mengirisnya menjadi 15 potongan, maka total semangka dalam pecahan

1_?? Tuti makan 2 potong, maka semangka yang dimakan Tuti dalam
pecahan %; Dina makan 3 potong, maka semangka yang dimakan Tuti

3
dalam pecahan =

3. Langkah ketiga adalah memilih operasi hitung yang sesuai Yaitu
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
4. Langkah keempat menulis kalimat matematikanya di kolom jawaban

3

. 2
=+
yakni =t

5. Langkah kelima menyelesaikan kalimat matematikanya dengan teliti
3 5 _1

sebagai berikut: 24 ==,
15 15 15 3
6. Langkah keenam menyatakan jawaban dari soal dalam Bahasa Indonesia

dan menuliskannya pada kolom kesimpulan sebagai berikut “jadi bagian
semangka yang dimakan Tuti dan Dina adalah ébagian.”

B. Soal Cerita Operasi Pengurangan Pecahan
Soal cerita pecahan adalah soal operasi pengurangan pecahan yang
dikemas dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Operasi pengurangan digambarkan melalui kata kunci seperti tumpah,
dimakan, pecah, dan lain sebagainya. Adapun langkah menyelesaikan soal
cerita operasi pengurangan pecahan akan dijelaskan pada contoh sebagai
berikut:

Soal : Sinta membeli beras sebanyak 1 kg. Pada hari pertama ia memasak
beras sebanyak 15—0 kg; pada hari kedua ia memasak beras sebanyak % kg.

Berapa sisa beras untuk dimasak di hari ketiga?

181



1. Langkah pertama adalah menemukan hal yang ditanyakan dan
menuliskannya pada kolom ditanyakan yakni “sisa beras untuk dimasak
di hari ketiga”.

2. Langkah kedua adalah menemukan informasi yang esensial dan

menuliskannya pada kolom diketahui yakni Sinta membeli beras

sebanyak 1 kg; pada hari pertama dimasak sebanyak% kg; pada hari

kedua dimasak sebanyak E kg

3. Langkah Kketiga adalah memilih operasi hitung yang sesuai Yaitu
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda.

4. Langkah keempat menulis kalimat matematikanya di kolom jawaban

yakni 1- 1%%

5. Langkah kelima menyelesaikan kalimat matematikanya dengan teliti
dalam mengubah bilangan tunggal ke dalam bentuk pecahan,
menyamakan penyebut menggunakan KPK, mengerjakan operasi

pengurangan, serta menyederhakan hasil hitung dengan FPB sebagai

2_10 5 4 _ 1

. 5
berikut: 1- ~—-2=—_>2_~ = —,
10 5 10 10 10 10

6. Langkah keenam menyatakan jawaban dari soal dalam Bahasa Indonesia
dan menuliskannya pada kolom kesimpulan sebagai berikut “jadi sisa

beras untuk dimasak di hari ketiga sebanyak % kg”

C. Soal Cerita Operasi Campur Pecahan
Soal cerita pecahan adalah soal operasi campur (penjumlahan dan
pengurangan) pecahan yang dikemas dalam bentuk cerita dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Adapun langkah menyelesaikan soal cerita

operasi campur pecahan akan dijelaskan pada contoh sebagai berikut:

Soal : Ayah mempunyai tali sepanjang % dam. Keesokan harinya ayah
memotongnya sepanjang 2 dam. Lalu ayah meminta Dimas membeli tali
sepanjang untuk % dam. Berapakah panjang tali yang dimiliki oleh Ayah

sekarang?
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1. Langkah pertama adalah menemukan hal yang ditanyakan dan
menuliskannya pada kolom ditanyakan yakni “panjang tali yang dimiliki
oleh Ayah sekarang”.

2. Langkah kedua adalah menemukan informasi yang esensial dan

menuliskannya pada kolom diketahui yakni Ayah mempunyai tali
sepanjang 2 dam; Ayah memotongnya sepanjang Z dam; Ayah membeli
tali lagi sepanjang untuk 14—2 dam

3. Langkah ketiga adalah memilih operasi hitung yang sesuai Yyaitu
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda dan penjumlahan pecahan

berpenyebut berbeda.
Langkah keempat menulis kalimat matematikanya di kolom jawaban

.2 3 4

yakni Z—-+ —

4. Langkah kelima menyelesaikan kalimat matematikanya dengan teliti
dalam menyamakan penyebut menggunakan KPK, mengerjakan operasi

pengurangan dan penjumlahan, serta menyederhakan hasil hitung dengan

FPB sebagai berikut2-2+ = 2.2, 2% _ 2
3 6 12 12 12 12 12 2
5. Langkah keenam menyatakan jawaban dari soal dalam Bahasa Indonesia

dan menuliskannya pada kolom kesimpulan sebagai berikut “jadi panjang

tali yang dimiliki Ayah sekarang adalah % dam”
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Lampiran 7. Hasil Pre-test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan

Hasil Pre-test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Siswa

Diskalkulia Kelas 1V di SD Negeri Gadingan

No. Soal Jawaban Jumlah Deskripsi Pemberian Skor
Pemberian Bantuan
Bantuan
Nur dimintai tolong Rumusan Masalah 3 a. Bantuan verbal 4
ibu untuk  belanja Diketahui : menjelaskan angka 1
bahan-bahan pembuat X kg tepung, 2 kg jika diubah menjadi
kue. Nur membeli 1—71 g7ula, dan 1 kg telur bentuk pecahan
3 . X b. Bantuan fisik
kg tepung7 ; kg gula’ D|tanyakan . Berat menggambarkan
dan 1 kg telur. Berapa g?l;gw:aonleh Nuryang angka 1 jika diubah
berat belanjaan yang 1 3 menjadi pecahan
dibawa oleh Nur? Jawab : —+ - +1= c. Bantuan verbal
nmo3_m, 7_21_ menyederhanakan
ko, pecahan/ hasil akhir
g.
Kesimpulan : Jadi karena  anak bezlfm
berat belanjaan yang hafal pembagian (%)
dibawa oleh Nur
adalah 3 kg.
Ibu membuat sebuahl Rumusan Masalah 4 a. Bantuan verbal 2
puding yang cukup| Diketahui : menjelaskan makna
besar. Puding tersebut 1 puding dipotong dri kata ‘sebuah’,
dipotong-potong sama besar jadi 18 mulanya anak
menjadi 18 bagian pagijan= 22 mengira ibu
yang sama  besar. .18 3 membuat 18 puding
Pulang sekolah Tut| Tuti ~ makan = b. Bantuan verbal
mengajak Dina ke potong puding dan menjelaskan
rumahnya. Tuti makan Dina juga makan 118 sebuah/satu  puding
3 potong puding dan : jika dipotong
Dina juga makan 3 %?Egsg ?(Udm.g ; menjadi 18 dan
. yakan : Bagian . -
potong puding. Berapa uding yang dimakan diubah menjadi
bagian puding yang g’uti dan Dina pecahan maka
dimakan Tuti dan 3 .3 6_ hasilnya -
Dina? Jawab : 1_8 +1_8_ 1_8_ 18 .
2 . c. Bantuan fisik
18 bagian. menggambarkan
Kesimpulan Jadi makna dari 22
puding yang dimakan 18
Tuti dan Dina adalah d. Bantuan verbal
2 . . menyederhanakan
15 Dagian puding. hasil operasi hitung
(1—68) karena anak
masih menolak
mencari FPB dan
memilih untuk
mengkira-kira
bilangan pembagi
.JAldi mempunyai seutas; Rumusan Masalah 4 . Bantuan verbal 3

tali rafia

yang

Diketahui :

menyusun poin-poin
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panjangnya 2 meter,
Kemudian ia diberi tali
rafia oleh Faisal

sepanjang panjang
gmeter dan Ayah juga
memberi  tali  rafia

sepanjang ﬁ meter,
Berapakah tali rafig
yang dimiliki oleh Aldi
sekarang?

Zmeter = tali Aldi

3 .
S meter = pemberian
Faisal

7
— meter
24

pemberian Ayah
Ditanyakan : Tali
rafia yang dimiliki

oleh Aldi sekarang

5 3 7
Jawab : = += + —=

6 8 24
20 , 9 7 _ 36 _ 18

24 24 24 24 12

9 _3
== == meter.

6 2 i
Kesimpulan : Jadi
tali rafia  yang

dimiliki oleh Aldi
sekarang adalah %
meter.

kalimat singkat untuk

mengisi kolom
diketahui, mulaya
anak akan menyalin
narasi di soal.

. Bantuan verbal

menyusun  operasi
hitung karena anak
mengira kalimat
“diberi tali rafia oleh
Faisal...” dan “Ayah
juga memberi tali
rafia...” merujuk
pada operasi hitung
yang berbeda, anak
mengira kata “diberi”
merujuk pada operasi
hitung pengurangan
Bantuan verbal
menyamakan
penyebut  pecahan,
anak masih menolak
mencari KPK dari
bilangan  penyebut,
sehingga mencari
secara manual seperti

berikut: 5, E, ..... : x
6 12 20
. Bantuan verbal
menyederhanakan
pecahan karena anak
masih menolak
mencari FPB dan
harus diingatkan
untuk membagi
pembilang dan

penyebut dengan
bilangan yang sama

.lLita membawa botol
minum berukuran 1 liter|
ke sekolah. Pada
istirahat pertama id

. 4
meminum sebanyak 7

liter. Berapa liter air
yang tersisa dalam botol
Lita?

Rumusan Masalah
Diketahui :
Lita membawa botol
minum berukuran 1
liter.
la meminum
sebanyak % liter.
Ditanyakan : Liter air
yang tersisa dalam
botol Lita
Jawab : 1- —
20
4 _16_ 8 _
20 20 10 )
Kesimpulan : Jadi
air  yang tersisa
adalah g liter.

20

20

SAESELl

Bantuan verbal
memberi penekanan
pada kata “diminum”
Bantuan verbal
mengubah angka 1
ke dalam bentuk

pecahan

Bantuan verbal
menyederhanakan
pecahan hasil operasi
hitung

Bantuan verbal

menyusun  kalimat
jawab untuk mengisi
kolom kesimpulan

.Pak  Aji membeli

Rumusan Masalah

Bantuan verbal
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rambutan sebanyak

\SH e

memberikan kepada
4
tetangganya sebanyak 3

kilogram. Berapakah
sisa rambutan  yang
dimiliki Pak Aji?

kilogram, kemudian ia 3

Diketahui :
6 .
- kilogram

rambutan Aji

Diberikan
tetangganya -
kilogram.
Ditanyakan : sisa
rambutan yang
dimiliki Pak Aji

6 4 _18 8
Jawab :E "3 = %%

_10_5

6 3
Kesimpulan : Jadi
sisa rambutan yang
dimiliki  Pak  Aji
adalah Zkg.

menyamakan
penyebut karena
anak masih menolak
mencari KPK
Bantuan verbal
mengoreksi

perubahan  pecahan
saat  menyamakan
penyebut, mulanya

anak mengubah g
. .2

menjadi -

Bantuan verbal

mengingatkan  hasil

operasi  hitung %

masih bisa

disederhanakan

.lbu  membeli tepung
sebanyak % dag, lalu
digunakan membuat kue
sebanyak g dag.
Keesokan harinya Ani
menumpahkan  tepung
hingga yang tersisa
hanya seberat % dag.

Berapa berat tepung
yang ditumpahkan oleh
ANi?

Rumusan Masalah
Diketahui :

11

— dag = tepung yang
dibeli Ibu

gdag = membuat kue
13 .

5o dag =sisa tepung
yang tersisa
Ditanyakan : Berat
tepung yang
ditumpahkan oleh
Ani

11
Jawab : -

20 20 20 20
9

10
Kesimpulan : Jadi

berat tepung yang
ditumpahkan oleh

Ani adalah ikg.
10

Bantuan verbal
menyusun  poin-

poin kalimat
singkat untuk
mengisi kolom
diketahui

Bantuan verbal
menjelaskan hal
yang ditanyakan,
mulanya anak salah
persepsi mengira %
adalah berat tepung
yang ditumpahkan
oleh Ani

Bantuan verbal
menyusun operasi
hitung

Bantuan verbal
mengoreksi  hasil
hitung dari 31-13

mulanya anak
mengabaikan
puluhan yang
dipinjam sehingga
hasilnya 28
Bantuan
mengoreksi satuan
pada kalimat
jawab, mulanya
anak mengira
satuannya adalah
kilogram

.[Paman  membeli dua
ikan masing-masing p
kg dan % kg. Setelah
dibersihkan ternyatal

Rumusan Masalah

5 Diketahui :

9

5 .
. kg, 5 kg = ikan
yang dibeli Paman

Bantuan verbal
menjelaskan makna
dari “berat bersih”

Bantuan verbal
menyusun operasi
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berat kotorannya % kg.
Berapa kilogram berat
bersih ikan yang dibeli
paman?

% kg = berat kotoran
ikan

Ditanyakan : Berat
bersih ikan yang

dibeli paman
Jawab : z + = -

10 9 29 9

3 — f—
4 12 12 12 12
20 _5

12 3 ]
Kesimpulan : Jadi

hitung dengan
menekankan pada

kata kunci
“dibersihkan”
Bantuan verbal
mengoreksi

perubahan pecahan
saat menyamakan
penyebut, mulanya

anak mengubah %

tanah  di  belakang
rumahnya  seluas Z

Hektar, kemudian id
membeli  tanah lagi

seluas % hektar.
Seminggu kemudian ia|
menjual tanah kepada
tetangganya seluas Z

hektar.  Berapa luas
tanah Kakek Marbun
saat ini?

3 hektar = luas tanah

4
Kakek Marbun

- . 5
membeli  lagi 5
hektar
menjual Z hektar.
Ditanyakan : luas

tanah Kakek Marbun
saat ini

3 5
Jawab : = + — -
4 2
5 9 5 5 9
g 12 12 12 12

4

Kesimpulan : Jadi
luas tanah Kakek
Marbun  saat ini

adalah % hektar.

berat bersih ikan menjadi 1—62
yang dibeli paman Bantuan verbal
adalah 2 kg menyederhanakan
3 pecahan
. [Kakek Marbun Rumusan Masalah Bantuan verbal
mempunyai sepetak| Diketahui : menyusun  operasi

hitung, mulanya anak
memaknai kata kunci
“menjual”  merujuk

pada operasi
penjumlahan
Bantuan verbal

mengoreksi bilangan
di kolom diketahui,
mulanya anak
menulis = menjadi
5 12

17
Bantuan verbal

menyamakan
penyebut  pecahan
karena anak menolak
mencari KPK dan
cenderung
mengalikan bilangan
penyebut, mualnya ia

- Bibi membeli § kg gula
jawa di pasar.
Selanjutnya ia
memberikan g kg gulg
jawa kepada pengemis
di perjalanan.
Sesampainya di rumah
ternyata anaknya baru

saja membelikan gula

menyamakan
pecahan dengan
penyebut 24 (hasil
kali 4 dan 6)
Bantuan verbal
menyederhanakan
pecahan

Rumusan Masalah Bantuan verbal

1 . 2

3 kg gula jawa, 5 kg
gula jawa diberikan
kepada pengemis,
anaknya membelikan
1 kg

Ditanyakan : Berat
gula yang dimiliki
Bibi

menyusun poin-poin
kalimat singkat untuk

mengisi kolom
diketahui
Bantuan verbal

mengoreksi  kalimat
tanya, mulanya anak
menuliskan  “berat
gula yang dimiliki
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jawa sebanyak 1 Kg.
Berapa kilogram berat
gula yang dimiliki bibi?

Bibi” menjadi “berat
gula yang diberikan
Bibi”

5,24 _26_13 Bantuan verbal
24 24 24 1
Kesimpulan : Jadi men;r/]ederhanakan
berat gula  yang pecanan
dimiliki Bibi adalah
13
10jIsi air bak mandi di pagi Rumusan Masalah Bantuan verbal 3
hari sebanyak g m°, di E}iketahui: menyusun  poin-poin
3= . . .
siang hari Ayah mandif z; M~ air di pagi I;;’::lnr;\iasti3|ngkatklg1lgunlj
dan menghabiskan hari, 2 m? digunakan diketahui
1 3 . 3 A
sebanyak ~  m" air} Ayah mandi, Bantuan verbal
kemudian lbu mengisij 1 m3 = ipy mengisi mengoreksi  operasi
kembali sebanyak % m air hitung dengan
air. Berapakah isi air dif Ditanyakan : Isi air rllwenekankan kpada}
bak mandi saat ini? di bak mandi saat ini “ata habiskan” unct
. 40 1 menghaoiskan
Jawab @ = - o+ Bantuan verbal
1_40_ 20 30 _50 mengoreksi hasil
2500 00 6000 hitung  dari  70-
T6 ) 20+30, mulanya hasil
Kesimpulan : Jadi hitung anak adalah
isi air di bak mandi 60
saat ini adalah 2 m°. Bantuan verbal
mengoreksi  satuan
pada kalimat jawab,
mulanya anak
menuliskan m?
menjadi m
Jumlah Skor 29

Nilai = % x 100 = 58%, termasuk kategori kurang.
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LEMBAR KERJA (PRE TEST)
Tanggal: 22 April 2016
Nama: NE

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!
1. Nur dimintai tolong ibu untuk belanja bahan-bahan pembuat kue. Nur membeli ’—,’ kg

tepung, kg guls, dan 1 kg telur. Berapa berat belanjaan yang dibawa oleh Nur?

Rumusan Masalah

Dikmhw;l;', fohung .3, quio dan | K3 Helur
q

gawab: )| b fl ool e 2 Mg 3, 2L Sk
Kesimpulan: A4\ 1 berar b e\anjion gl cbawa “alls
Lah = 3 k9.

1~

Ibu membuat sebush puding yang cukup besar. Puding tersebut dipotong-potong

menjadi 18 bagian yang sama besar. Pulang sekolah Tuti mengajak Dina ke

rumahnya, Tuti makan 3 potong puding dan Dina Jjuga makan 3 potong puding.

Berupa bagian puding yang dimakan Tuti dan Dina?

Rumusan Masalah X \8

Diketahui : | fudig  dt fofonj samg pesar \uds 18 begean - 19

i molan 3 ooy fuing Yo Dina yode W"‘C‘"\% 18
WS‘?&M‘;‘J'Q}-‘B dan Pina .

baYian Ych'nj y0ng  dimokan  fudi
6

Jawab: 3 \_ ~
— S —

) &%
T NT Y.
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Qdﬂ\uk =

\ \ ~
Kesimpulan : )M‘ lb&jlﬁn v(ﬂms ‘[ﬂ‘g d(mm{ﬂn ““\\ Dap mna* -%
bgran fling. '

. Aldi mempunyai seutas tali rafia yang panjangnya 3 meter, Kemudian ia diberi tali

rafia olch Faisal sepanjang panjang %meter dan Ayah juga memberi tali rafia

sepanjang —- mieter. Berapakah tali rafia yang dimiliki oleh Aldi sekarang?

Rumusan Masalah
Diketahui: 9 norer , 2 eder 1 e
6 vy 11

N TR m\ﬁbcﬂ(w fyah -
+oh 106 Ydng ditiky o\eh Akh sekardny

Ditanyakan :

annb:i—}&;i:lg'*ﬂ_*_i:}() \%

= plssea R A >

b nm T aT
Keslmpnlan:M‘ﬂh thﬂ Yany chmi\lu! 6\‘2‘\ /‘“A\ Cfuwc”\'f.ﬁ(;

LI
)2

adalah: 2 meiet
2

4.

Lita membawa botol minum berukuran 1 liter ke sekolah, Pada istirahat pertama ia

meminum sebanyak 3—‘0 liter. Berapa liter air yang tersisa dalam botol Lita?

;:::ML‘:: " pemboys DO\ Mithare peon 3 1T

YO marou QM‘WW}O \iter-
e 7
Dianyakan: \KEF OF YO 1XSL0 dolam boiol 1

41— - —

leab-l"-i 20’ 4:& ;i :‘ﬂ'
"N e as - 2o ly B
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Kesimpatan: Yo . AFE N 700§ {055 Qdatth 2 (qp,.
'3

5. PnkAjimcmbdimnbmmnyukgkﬂomkemodimiamanbenhnkewdl
tetangganys scbanynki kilogram. Berapakah sisa rambutan yang dimiliki Pak Aji?

Rumusan Masalah
Diketahui : -L kl(damm mmwm.n All

Gﬂ
Ditanyakan: § (S0 LM F‘fﬂ‘jd min

-
Pl SR p—

& 3 g L = 2 :;——
.5
Kesimpulan: \iely gy ¢4 bgmbut G Y A% Al OdcdiGh - - L (0G4an

6. Tbu membeli tepung sebanyak = dag. lalu digunakan membuat kue sebanyak $ dag.
Keesokan harinyn Ani menumpahkan tepung hingga yang tersisu hanya lebem-:-:-
dag. Berapa bernt tepung yang ditumpahkan oleh Ani?

Rumusan Masalah

Dikerahui - |1 Agg Fo o M&bt“ tou
LEIE
1 £ day - Rl N’lj.wgwf_ﬂm

. S ,-5 Gl 18
Ditanyakan :
beat} ey Loang Jmmya"w?ﬂ OLth \;"" 73_
swwbid]. - £ _s¢_@ =ﬁ_1}.:;’(o
1 ¢ 720 0 L 2 *
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Kesimpulan :_| th w LepUng \JQ\Q Jltummfkq)
Oleh am adalal, 9 e Jog
10

. Paman membeli dus ikan masing-masing > kg dan 7 ke. Setelah dibessibkan temyata

berat kotorannya 3 kg. Berapa kilogram berat bersih ikan yang dibeli paman?

Rumusan Masalah

PReSng 1 Ly <> en yay dibel  faman.
12

3143 <) berm hoforan ilkan

Dntnn}:km

betor betsih (kan yany dibeli faman.

Jmlb:-&*i:_‘_gt_ﬂ_zz‘g 3 :i 3_-’212:;'
L 2 12 ;—oz - - 12 i ‘

Kesimpulan : Jq&\ berai L'erg,h vuan rany Jcbeli P

. M&MMmmmydsq)mkmdzdibdlkmgnmhnynsdm%Hekm.

kemudian ia membeli tanih lagi scluas = hektar. Seminggu kemudiun fa menjual

tansh kepada fetangganys seluas - hektar. Berapa luas tanah Kakek Marbun saat ini?

Rumusan Masalah

Diketshui: 3\ opukar (s danah Lokek W arbun
4 membey &aaiigi heutor.

Diumydm:m‘n‘wm -:- élcar.

tuas tanah  Lael Matbun aqer (@

= -

Jm-b:i -\L e a 3 O s i 3
4 12 3 {2 1 e
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% i odslob:
- fongh  uduth ma-fue tracr M
Kesimpulan : | ad( (wag

3, hewen

9. Bibi membeli £ kg gula jawa di pasar. Sclanjutny ia memberikan I kg gula jawa
kepada pengemis di perjalanan. Sesampainya di rumah ternyata anaknya baru saja
membelikan gula jawa schanyak | kg Berapa kilogram berat gula yang dimiliki bibi?
Rumusan Masalah e togd | 2 "\3’“\0 Jawa dehnyln
Diketahui : - Wty W /'3 \ U

3 wmambetue? | 13

3 2
utpado fm)mus ' O“U'lm'/‘n it bibi‘?

n
gul\%‘} A Z"":.‘_}_
% _L % 24

Ditanyukan : e LrQd

Kesimpulan : YO /
13
o
10. s air bak mandi di pagi hari sebanyak 5 m', di siang hari Aysh mandi dan
menghabiskan scbanysk § m” air, kemudian Thu mengisi kembali sebanyak 5 m’ air.
Berapakah isi air di bak mandi saat ini? Ray
2 : L nuh
Ro:mmu -:K“mm? =? A"é'm'}.m/*\” i d‘fw
50 ayuhMUNdi =M _y i mengisi AfC
V7
i S5 AR TOH T CAGE
[
Y LS e " ©
J-ub:j_Q_.L,.L -*%‘bo ¢ @
tE 3
as o aclliah: £
e i, (5 L U0 MO SO c
m?:
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Lampiran 8. Hasil Post-test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan

Hasil Post-test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Siswa
Diskalkulia Kelas 1V di SD Negeri Gadingan

No. Soal Jawaban Jumlah Deskripsi Pemberian Skor
Pemberian Bantuan
Bantuan

1. | Nur dimintai tolongl Rumusan Masalah - 5
ibu untuk belanja Diketahui :
bahan-bahan pembuatf Nur dimintai Ibu
kue. Nur membeli = membeli bahan

’ buat kue ; = kg
kg tepung, % kg gula, pem s Ty
dan 1 kg telur. Berapal tePung, - kg gula,
berat belanjaan yang| dan 1 kg telur
dibawa oleh Nur? Ditanyakan : Berat

belanjaan yang
dibawa oleh Nur
Jawab : = +2 + 1=
m s yr_2_s3s_
7 7 7 7 1
3 Kkg.

Kesimpulan : Jadi
berat belanjaan yang
dibawa oleh Nur
adalah 3 kg.

2. Ibu membuat sebuahl Rumusan Masalah 2 Bantuan verbal 4
puding yang cukup| Diketahui : mengoreksi operasi
besar. Puding tersebut Ibu membuat puding hitung,  mulanya
dipotong-potong - 18 anak mengira yang
menjadi 18  bagian Tultsi makan 3 potang ditanyakan  adalah
yang sama besar| 5 sisa puding
Pulang sekolah Tutii ~7g Bantuan verbal
mengajak Dina kel Dina  makan 3 mengoreksi satuan
rumahnya. Tuti makan potong= 3 pada kalimat
3 potong puding dan Ditanyak;% . Bagian jawab, anak
Dina juga. makan 3 puding yang dimakan mengllskan .
potong puding. Berapa Tuti dan Dina “bagian  puding”
bagian puding yang 3 ,3_ 6 menjadi  “potong
dimakan Tuti dan| JAWab : o Fo= o= puding”

Dina? % bagian.
Kesimpulan Jadi
bagian puding yang
dimakan Tuti dan
Dina adalah % bagian.

3. Aldi mempunyai seutass Rumusan Masalah 1 Bantuan verbal 4
tali rafia yang Diketahui : menyederhanakan
panjangnya = meter| >meter = tali Aldi pecahan  karena
Kemudian ia dik?eri tali % = i anak kurang -teliti

. (Al 2 meter = pemberian mencari FPB dari

rafia  oleh  Faisal £.
. . aisal 36 dan 24
sepanjang panjang

%meter dan Ayah juga

7
— meter =

24 A
pemberian Ayah
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memberi  tali
sepanjang % meter.
Berapakah tali
yang dimiliki oleh Aldi
sekarang?

rafia

rafia

Ditanyakan : Tali
rafia yang dimiliki

oleh Aldi sekarang

5 3 7
Jawab : = += + —=
6 8

20,9 L7 -3 _
24 24 24 24
18 9 3

— = - == meter.

12 . 6 2 .
Kesimpulan : Jadi
tali rafia  yang

dimiliki oleh Aldi

sekarang adalah g

meter.

sebanyak % dag, lalu
digunakan membuat kue
sebanyak g

Keesokan harinya Ani
menumpahkan
hingga yang tersisa
hanya seberat % dag.

tepung

dag.

Diketahui :
Ibu membeli tepung

= % dag, membuat

kue = S dag, Ani

menumpahkan
tepung hingga yang
tersisa seberat % dag.

Lita membawa botol Rumusan Masalah a. Bantuan verbal
minum berukuran 1 liter] Diketahui : mengoreksi kalimat
ke sekolah. Padal Lita membawa botol jawab
istirahat pertama iag minum berukuran 1
meminum sebanyak i |itel’. la meminum
20 4 .
liter. Berapa liter air| Sebanyak — liter.
yang tersisa dalam botol| Ditanyakan : liter air
Lita? yang tersisa dalam
botol Lita
.20 4 _ 16
Jawab : 50" 70 30
s .
Kesimpulan : Jadi
air yang tersisa dalam
botol Lita adalah
4 .
gllter.
Pak  Aji membelii Rumusan Masalah -
rambutan sebanyak g 6D|ketahU|:
kilogram, kemudian ia ; kilogram rambutan
memberikan kepadal Aji, diberikan
4 4
tetangganya sebanyak 3 tetangganya 3
kilogram. Berapakah| kilogram.
sisa rambutan yang Ditanyakan : sisa
dimiliki Pak Aji? rambutan yang
dimiliki Pak Aji
.6 4_18 8
Jawab.z- g—?-g
-10_5
T 6 3 _
Kesimpulan : Jadi
sisa rambutan Pak
Aji sebanyak ;kg.
Ibu membeli tepungl Rumusan Masalah a. Bantuan verbal

mengoreksi  hasil
hitung dari 31-13,
mulanya hasil
hitung anak adalah
17

195




Berapa

Ani?

yang ditumpahkan oleh

berat tepung

Ditanyakan : Berat
tepung yang
ditumpahkan oleh
Ani

11 6
Jawab : — - - -
4 5

10 . .
Kesimpulan : Jadi

berat tepung yang
ditumpahkan oleh

Ani adalah ikg.
10

Paman

paman?

ikan masing-masing 2
kg dan % kg. Setelah
dibersihkan ternyata
berat kotorannya Z kg,

Berapa kilogram berat
bersih ikan yang dibeli

membeli dual

Rumusan Masalah
Diketahui :
Paman membeli dua

ikan = Z kg dan % kg
setelah  dibersihkan
berat kotorannya Z kg

Ditanyakan : Berat
bersih ikan yang

Bantuan verbal
mengoreksi

perubahan pecahan
saat menyamakan
penyebut, mulanya

3

anak mengubah "
. . 12
menjadi —
12

hektar.

saat ini?

tetangganya  seluas 2

tanah Kakek Marbun

Berapa luas

tanah Kakek Marbun
saat ini
Jawab : 2+ 2 -
4 12
9,5 w0 _4

5_
6 12 12 12 12
1

3

Kesimpulan : Jadi
luas tanah Kakek
Marbun  saat ini

adalah % hektar.

dibeli paman
Jawab : 2+ =2 -
6 12
3_10,9 9 _105
4712 12 12 12 6
Kesimpulan : Jadi
berat bersih ikan
yang dibeli paman
adalah%kg
Kakek Marbun| Rumusan Masalah Bantuan verbal
mempunyai sepetak Diketahui : mengoreksi
tanah  di  belakang| 2 hektar = tanah bilangan pada
31 4 kolom  diketahui,
rumahnya selu_as 3] Kakek Marbun, mulanya ek
Hektar, kemudian ia| hektar = membeli 7T e
membeli  tanah  lagi s menulis — menjadi
5 tanah lagi, = hektar = 5
seluas — hektar, ) 6 —
Semin ulzkemudian ia menjual ke v
men'uglg tanah kepada tetangganya
J P Ditanyakan : luas

jawa

Bibi membeli % kg gula

Selanjutnya ia

di pasar.

Rumusan Masalah
Bibi membeli § kg
gula jawa

Bantuan verbal
mengingatkan

untuk menyamakan
penyebut pecahan,

196




memberikan g kg gulal Bibi memberikan

jawa kepada pengemis| kg gula jawa kepad

di perjalanan, pengemis

Sesampainya di rumah| Anaknya mmebelikan

ternyata anaknya barul gula jawa 1 kg

saja membelikan gula Ditanyakan : Berat

jawa sebanyak 1 Kkg.| gula yang dimiliki

Berapa kilogram berat| Bibi

gula yang dimiliki bibi? | jawap : - 248 =&
6, 24 _286 SE 24

24 24 2 12 )
Kesimpulan : Jadi
berat gula yang
dimiliki Bibi adalah
13

12

o© ®IN

mulanya anak
mengira penyebut
sudah sama

(bilangan penyebut
pecahan adalah 3
dan 8)

10. |Isi air bak mandi di pagii Rumusan Masalah - - 5
hari sebanyak = m®, il Diketahui:
siang hari Ayah mandi A"_ bal.< mandi 9(',
dan menghabiskan| Pagi hari sebanyak —

1 3 - 3

sebanyak - m airj M )

kemudian Ibu mengisi Di S'?Tg r;ar_l Ayah

kembali sebanyak % mi mandiz muair

air. Berapakah isi air di o 1 3meng|S|

bak mandi saat ini? sebanyak ~m
Ditanyakan : Isi air
di bak mandi saat ini
Jawab : % - § +
1_40 20,30 _50
2 60 60 60 60
=5
- 6 - -
Kesimpulan : Jadi
isi air di bak mandi
saat ini adalah Z m®.

Jumlah Skor 86

Nilai = g x 100 = 86%, termasuk kategori sangat baik
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LEMBAR KERJA (POST TEST)
Tangeal - 14 MU 2016
Nama : NR

Kerjakan soal-soal di bawah i dengan teliti!
| Nur dimintai tolong ibu untuk belanje bahan-bahan pembuat koe. Nur membeli *+ kg
tepung. 2 kg gula, dan 1 kg telur. Berapa berat belanjaan yang dibawa oleh Nur?

Rumusan Masalah ‘(‘U
, b e
Diketshui :NUr 4y miNdai 1bu membon bahan pem e
NUS Membeli 11 jeg +efung , 3 W9 Ui  dan 1y 1EUC

! i

Dinyskan: botay b 2lunyaan yany di bewa oleh Nur.

J“lb:_'LQ-é +l-,7>t- ;&-'34 —

¥ B3 1 1
Kesimpulan: 304; betas bolomann Yung dibawn pehnur
adalul, 2kg.

2 Ibu membuat sehush puding vang cukup besar. Puding tersebut dipotong-potong
menjadi 18 bagian yang sama besar. Pulang sekolah Tuti mengsjuk Dina ke
rumahnya. Tuti makan 3 potong puding dan Ding juga makan 3 potong puding.
Berapa bagian puding yang dimakan Tuti dan Dina?

Rumusan Masalah 13
Diketshui - {0 Membua fuding ~> (@
T molan "é 040Ny + pina M auan 'tromng.

J
Dissyalan-boigian Pudi g raNg dimokan T dan” pina.

Juwab: 2 b2 ¢ ¢
o T T Y 3. *
Kesimpulan: S0di, bOg 0y fud g yang dimalan Wh oan ing

add\uhy "é,m%baglan fuding
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3. Aldi mempunyai scutas tali rafia yang panjangnya > meter, Kemudian ia diberi tali
3 5 ~ ¢
rafin olch Faisal scpanjang panjang ;meter dan Ayah juga memberi tali mafin
sepanjang =, meter. Berapakah tali rafia yang dimiliki oleh Aldi sckarang?

Rumusan Masalah
Diketahui '3
B M0 4 g

Aldy Pperion  p7dh.
; : Ymbetigp Jarsa)  Yemper:
To1 refia YUY dimitui Oleh Aldy ¢ Quarang ,
Jawab: S, 3 2 20, 9 R 4 - 3
C = r .}-— 3& = .‘— = Z w=u M
Voad 20 3" 3572 e 2

Kesimpulan: 3 0di , fali Lofia ypng 4imiuw; oléh
Ma‘uh: l M.
2

(di Celtaron

4. Lits membawa botol minum berukuran | liter ke sekolah. Pada istirahat pertams ia
meminum scbanyak < liter. Berapa liter air yang tersisa dalam botol Lita?
Rumusan Masalah
Diketabai- Lit6 MeMbaa betel Minum  baduutan I 1t ér
i meminum  Cihefnjah '216 \y4 e

Ditanyakan: |{1€F @it ANy 4 ¢vSigg datom  bee) (119

Jawab : ZQ_ - “l = _L‘-i {420

Kesimpulas: Vi "7 Qi€ vang
aduleh = 9 jjqer.
f

[ecitq daam bofl e

S Pak Aji membeli rambutan scbanyak 3 kilogram, kemudian ia memberikan kepada
mmyuehmnki kilogram Berapakah sisa rambutan yang dimiliki Pak Aji?
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Rumusan Masalah
Diketabu: & \cijoqram ROmbaian Al dibeyuan {eldhyganyo

ih'(o‘jr‘nm Rambuian -
'lg)lmhn Cro Tamiaan Ny dimitib faw Al .

Jawab: b o9 S
Fie e ¢ % &

Kesimpulan: \e{d, ¢icq  Nambdran val ey Adutab: £
ui109ram, 3

. Tbu membeli tepung schanyak = dag. lalu digunakan membuat kue sebanyak ; dag
mmmmqmmpmmmmg
dag Berapa berat tepung yang ditumpahkan oleh Ani?
Rumusan Masalah ¢
Diketahui : ibyy MeMb oy 1eung =7 AL clag. 1 e buas WQ')?
day, | aai menumfahlan '5 1d°3

Dinyakan - (381014 | CPUNY YinY J«Wahum oleh Ny

Jwab: | 613 _ S5 ﬁ_l_z_,.'_B-d&—'dﬂ
—”

- T — -

3 20 20 20 20 20 \0

Kesimpulan: | Ody + (hery| {eRIng Yd{B diaumpthtan of than;
adaloh - 9 dag
1o

: mmmhminm%mmamm
berat kotorannys + kg Berapa kilogram berat bersih ikan yang dibeli paman?
Rumusan Masalah
Dikehai: NN MANDL AL (Udh -7 < g danﬂ_ g .
SeEan dibertay befll Woterhngg 3 “j
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Ditanyakan- et boxl  1den yuld dibtu faman -

:Ci * i > -L‘: -2— 4 .L = 9'_ = li— & ‘z—
\Z 4 12 12 \ 12
Kesimpatan: §0di , beray bersiy, (uan 7ahg dibe gaman  adelh .

Gi Wioyretm

8. Kakek Marbun mempunyai sepetak tanah di belakang rumahnya seluas > Hektar,
kemudian ia membeli tansh lagi seluas = hektar. Seminggu kemudian ia menjual
tanah kepada tetangganys seluas © hektar. Berapa luas tanah Kakek Marbun ssat ini?
Rumusan Masalah

o.m%heum ) ‘he\uur ; Cimwur*

(R v
kauek marixn manbu.(onqhtos. mengual W1 Eianymg,
Dimnyakan - |uQ$ 4 ¢ah  LWdle Matbyn <qal (-

Jmﬁ:i&i-f_-s 5 e ,i;.(—-

- — 4 — - -

T 1w e M N oy g 2

Kesimpulan: MIdi , (UGS fanal, LaUPK malbun <octi (00
addlh: 1 holiyar-
32

9, Bibi membeli £ kagllljlwndipm Sclanjutnya ia memberikan S ksplhjm

mmmmwmmmm.mm
membelikan guls juwa sebanyak | kg Berupa kilogram berat gula yang dimiliki bibi?

mm.u;:m,mbou .Mlh\b(uuun' herads pPENgLmy
l 2

¢

Mﬂk'l'l' Mem bt —'—u\; guld Jaus 27: Ug quly Juwe

| My 3»“9 \Bianyakan: v 4t Ul vang demiting loibi
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S 1
L+§1_ze \3

- —

J.“h"“ - 3: 1 l 2 &
2 8 bl 29 -
Kesimpulan: \0d; Vberat qula  rang Lot b
adtsh: 1y (ogram:
12

10, Isi air bak mandi di pagi hari schanyak % m’, di siang hari Ayah mandi dan
mmmmgu’m.mmmwmgm‘m

Berupakah 1si air di bak mand; saat ini? o4
Rumausan Musalah - !
ot el i pag; haty ditigng Wari <tk 1]
tmengis; sagafdL < ""m'3
\ 20 3 70
¢ =< 5

2 iS¢, aw & bak mondi Soor \ay -

a0, - L ¥ =40 20 3 .

6o 3 2 o € Lo € ©
yadi o 18 @i di o prandi (oad  10;

addon: £ p*
¢
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Lampiran 9. Contoh Langkah-langkah Strategi Inkuiri Terbimbing Pada Tiga
Pertemuan Pembelajaran Soal Cerita Pecahan

Soal Cerita Kata Kalimat Tanya Jawaban Jawaban Pengujian Kesimpulan
Kunci dan Poin Fakta Individu Kelompok Jawaban
Pertemuan ke- | Dipotong | Kalimat tanya: |2 43 -5 -1 |2 4,3 _ 5 _ | Jawaban Cara
1 sama Bagian semangka jgdi 15 1E)a iasr; 15 1515 individu dari | menyelesaikan
lbu  membeli | besar, dan | yang dimakan Tuti |\ gan 3 Jadi bagian | quhjek masih | soal cerita
sebuah dimakan dan Dina. : g yang semangka kurang tepat | penjumlahan
dimakan Tuti dan . i
semangka. . ; |yang dimakan | karena salah | pecahan :
Semangka Poin Fakta : Dina adalah . |Tuti dan Dina | menyederhan | menemukan hal
te_rsebut Semangka potong. adalah é aka_n pe(_:ahan yang di_tanyakan_
dipotong- seluruhnya = g ) _ bagian. hasil hitung, | dan informasi
potong menjadi . » |Subjek kesulitan dan jawaban | esensial dari soal,
15 bagian yang Tuti makan = - |mencari KPK dan kelompok menuliskan
Pada saat . - .
sama besar. semangka FPB, serta | i1 usi quru subjek benar. | operasi hitung
Pulang sekolah Dina makan = - |menyusun kalimat memint’a penjumlahan,
Tuti mengajak 15 |jawab.  Subjek . Subjek memastikan
Din k semangka melakukan subjek menolak nyebut han
r mahn T t? kesalahan dalam menerjemahka memO? nt gelyne; ) pecarai
umannya. Tu Subjek  kesulitan n kalimat 2 | MeMmpresenta ) cala operas
makan 2 menvusun  kalimat menyederhanakan potong sikan  hasil | hitung sudah
potong poinyfakta sehingga pecahan dan salah semangka kerja sama,
se_mangka _dan guru  memberikan memaknai  Kkata secara  visual kelompoknya | menjumlahkan
Dina juga contoh kalimat yang potong dengan untuk namun pecahan,
me;kan 8 belum selesai untuk bagian. menjelaskan mampu b men;};ederhanikaql
potong K dilengkapi, berupa perbedaan me;uawa E?tca an__k b_a5|
SBemang ‘;’ . “Ibu memotong antara kata | Pertanyaan Iun?. (IJ(I a l:sa)'i
erapa bagian semangka  menjadi ‘potongan mengenai menuliskan  hasi
semangka yang bagian, dalam semangka’ perbedaan hitung dalam
dimakan Tuti o dengan hasil diskusi | kalimat jawab,
dan Dina? pecahan menjadi — “bawian kelompoknya | dan menyertakan
«“ se n%an Ka’ dengan satuan hitung.
g kelompok
lain.
Pertemuan ke- | Adiknya Kalimat tanya: | 2.3 -2%27_56 2.3 -2 _ | Jawaban Cara
2 meminta | Panjang pita yang 5,18 P Sgd' S % %, individu dari | menyelesaikan
Beta dimiliki oleh Beta | i3 =~ & 3% |35 7 35 T & | subjek dan | soal cerita
mempunyai sekarang. panjang _p_lta_t Jgdl panjang | jawaban pengurangan
seutas pita yang dimiliki | pita yang | kelompok pecahan :
yang Poin fakta : oleh Beta | dimiliki oleh | subjek benar. | menemukan hal
panjangnya Pita Beta = 2 meter | sekarang adalah | Beta yang ditanyakan
2 meter. Adik memi6nta pita 7 meter. sekarang Subjek masih | dan informasi
6 . 3 6 adalah Z | menolak esensial dari soal,
Kemudian = g meter mempresenta | menuliskan
adiknya 18 Subjek  sering | meter. ili np esre: ?I € ru ishiat N
meminta Subjek kesulitan tertukar _konsep (s:iisiusi ® Ogﬁ alljsran gng
pitanya menJ usun  kalimat antara KPK dan | Pada saat kelompok Pner%astik?in ’
sepanjang oinyfakta sehingga FPB, namun | diskusi, guru ’ d h but h
32 meter. puru memberiggn segera menyadari | meminta namun suca gerye ut pecanan
1Bgera akah gontoh kalimat yan ketika mendapali | subjek bma[[npu hfitalm opgra;]sl
an'a?n ita belum selesai ):]t E bilangan  hasil | menerjemahk ertanya. Itung suda
panjang = pita elum setesal UNTUK e pi " lebih kecil | an mengenal sama,
yang dimiliki dilengkapi, berupa : ; pengerjaan menyamakan
oleh Beta “Adik meminta pita daripada penyelesaian kel k but h
sekarana? B tl . p” penyebut soal nomor Ie_ompo penyebut pecahan,
g7 eta sepanjang .... pecahan  yang | tiga  secara I(aln tyantg mengr]]urangl
akan disamakan, | lisan agar urtang epat, | peca a(r;, hanak
maupun bilangan | subjek dapat serta . menyedernanakan
hasil FPB lebih | bertukar mengoreksin | pecahan hasil
besar  daripada | pikiran ya dengan hltung_(Jlka blse}),
penyebut dengan bantuan menuliskan hasil
pecahan  yang | teman guru. E'tlt.mg td_alamb
akan sekelompokn alimat jawab,

dan menyertakan
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disederhanakan. | ya. satuan hitung.
Pertemuan ke- | Membeli  [Kalimat tanya : 5.3 4% 4 5,3 4 _4 | Jawaban Cara
3 lagi  dan [Sisa telur yang ada | 7, %g ° 36 ®%2 | 7 21" 28 3¢ | individu dari | menyelesaikan
Rara dimintai | digunakan [aat ini o3 63 63 21 o3 63 63 | Subjek dan | soal cerita operasi
tolong ibu Jadi sisa telur | = 12 j54i | jawaban campur pecahan :
untuk Poin fakta: yang ada saat ini | . 2! kelompok menemukan hal

sisa telur . .

membantu subjek benar. | yang ditanyakan

membuat kue.
Mula-mula ibu
membeli ; kg
telur, namun
karena dirasa
kurang Rara
diminta
membeli telur
lagi seberat %
kg. Setelah itu
telur
digunakan
untuk
membuat  kue

seberat g kg.

Berapa  sisa
telur yang ada
saat ini?

Ibu membeli % kg
telur
Rara membeli

kg telur
Telur yang digunakan

4
5 kg

lagi >
g9

Subjek kurang teliti
dan salah

mengidentifikasi
- . 3 -

menjadi > sehingga

guru memberikan

bimbingan berupa
pengoreksian.

12
adalah = kg.

Subjek
mampu
menyelesaikanny
a secara mandiri
dan mampu
mengoreksi diri,
bimbingan dari
guru hanya
memintanya
untuk  meneliti
ulang kesesuaian
operasi  hitung
dengan poin
fakta serta
kalimat  tanya,
dan hasil operasi
hitung pecahan.

sudah

yang ada saat
ini adalah ==

21
kg.

Subjek lebih
inisiatif saat
diskusi,
bimbingan
hanya berupa
pendampinga
n saat subjek
membanding
kan hasil
kerja
mandirinya
dengan hasil
kerja teman
sekelompokn

ya.

Subjek
mempresenta
sikan  hasil
diskusi
kelompoknya
dengan
batuan
peneliti,
bertanya,
serta
menjawab
pertanyaan
dari
kelompok
lain.

dan informasi
esensial dari soal,
menuliskan
operasi hitung
penjumlahan dan
pengurangan,
memastikan
penyebut pecahan
dalam operasi
hitung sudah
sama,
menyamakan
penyebut pecahan,
menjumlahkan
dan/atau
mengurangi
pecahan,
menyederhanakan
pecahan hasil
hitung (jika bisa),
menuliskan hasil
hitung dalam
kalimat jawab,
dan menyertakan
satuan hitung.
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Lampiran 10. Hasil Observasi Perilaku dan Kemampuan Siswa Diskalkulia
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran
Hasil Observasi Perilaku dan Kemampuan Siswa Diskalkulia
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran
(Pertemuan Pertama)

No Aspek Pengamatan Skor
1 2 3
1. | Ketelitian dalam mengerjakan tugas \
2. Ketekunan dalam mengerjakan tugas \
3. Keaktifan dalam proses tanya jawab \
4. Partisipasi mengikuti pembelajaran \
5. Perhatian saat guru memberi penjelasan & bimbingan \
6. Perhatian saat teman melakukan presentasi \
7. Kemampuan mengajukan pertanyaan N
8. Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat N
9. Kemampuan memberikan tanggapan/ menjawab pertanyaan \
10. | Kesiapan melakukan kegiatan pembelajaran \
11. | Kedisiplinan mengikuti pembelajaran V
12. | Kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru \
13. | Mengerjakan tugas dengan bimbingan dari guru \
14. | Mekanisme mengikuti pembelajaran sesuai tahapan strategi N
inkuiri terbimbing (orientasi masalah hingga merumuskan
kesimpulan)
15. | Mekanisme mengerjakan soal cerita sesuai tahapan N
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)
16. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan N
pecahan berpenyebut sama
17. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan N
pecahan berpenyebut berbeda
18. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan N
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
19. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut sama
20. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut berbeda
21. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
22. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama
23. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut berbeda
24. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
Jumlah skor 4 24 6

442416

Nilai = —, X 100= g x 100 = 62,96 %, termasuk kategori cukup
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INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI PERILAKU DAN
KEMAMPUAN SISWA DISKALKULIA MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN

Hori, Tanggal . Stbto, 30 Aol 2ok

Wakty : 0700 - 0846

Fokus Observasi : Perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan
soal cerita pecahan

Observer @ bv W&ﬁ,f“.

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor

4
P

Aspek Pengamatan Skor

"~
-

Ketelitian dalum mengerjakan tugas
Ketekunan dolom mengerjakan tugas
Kcaktifan dalam proses tanya jawab

Partisipasi mengikuti pembelajaran

Perhatian saat gury memberi penjelasan & bimbingan
Perhatian ssat teman melakukan presentasi

Kemampuan mengajukan pertanyann

Kemnmpuan mengungkaplan ide'pendapot

Kemampuan memberikan tunggapany’ menjawab pertanynan
10. | Kesinpan melakukan kegiatan pembelajaran

11. | Kedisiplinan mengikuti pembelajaran

12. | Kepatuhankooperatif dengan bimbingan dan gur

13. | Mengerjakan tugas dengan bimbingan dari gura

14, | Mckmnisme mengikuti pembelajaran sesea tehapan strateg
inkuiri terbimbing (orientass masalah hingga menunuskan
kesimpulan)

15. | Mckanisime  msengerjskan  soal  cerits  sesuni  tahapan
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)
16. | Siswn  mampu menyelesaikan  soal  cerita  operasi
penjumishan pecahan berpenyecbut sama

17. | Stswa  mampu  menyelesatkan  sonl  centa  operasi
penjumiahan pecatian berpenyebut berbeda
18. | Siswa  mampu  menyelesaikan  sonl  cemta  cperam
penjuminhan  pecahan  berpenyebut sama dan  berbeda
(kombinasi)

19, | Siswa  mampu  menyclesaikan  soal  centa  operas:
pengurmngan pecahian berpenyebut sama

L EN I L

< 19 s

RNEN

I P O

S NSNS IS

< %
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Na. Aspek Pengamatan Skor
1 2 3
20, | Siswa mampu  menyelesaikon  soal  cerita  operan
pengurungan pecaban berpenyeina berbeda
2. | Sswn  mampe  menyelesaikan  wool  cenita  operasi
pengurungan. pocalun  bepenyebut sama dan berhoda
(kombinas:)
22, | Siswa mampu. menyelesaikan soal conta operasi campur
pecahan berpenychus sama
23, | Siswa mampu menyclessikan soal centy opernsi campur
peeahian berpenycbut berbeda
24, | Siswa mampu menyclesaikan scal certy operasi eampur
pecatun berpenyebut sama dan berbeda (Nombinasi)
Wates, J0.4-. 2016
Observer,
(Sieadc 4 45)
Rubrik Penilaian
Nomor Skor
Butir 1 2 3
12 Stwa tidak teliti dan | Swwa  teliti  dan  tckun | Siswa welin dan  tckun
malas mengerjakan agas | mengerjakon  tugss  dengan | mengerjokan tugas tanpa
whksupun dengan | pendanpingan penslampingan
34 Siswa tidak Siswa  berpartisipast  aktif | Siswa berpartisipusi aktil
okl woloupun  sadab | setelsh diperingatian yang sesual secara maslin
diperingatican —
5.6 Stwwn tadak | Siswa Siswa 1
memperbatikan informasi | informast  dart  teman/gury | informasl dord temandgur
dari teman/gury upt bersumaan dengan folkus
melokukan  akrivitas  lain

.59

Siswa bertanya,
memberikan  fanggapan
yang sesuai dan menjawab
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Hasil Observasi Perilaku dan Kemampuan Siswa Diskalkulia
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran

(Pertemuan Kedua)

No Aspek Pengamatan Skor
2 3
1. | Ketelitian dalam mengerjakan tugas \
2. Ketekunan dalam mengerjakan tugas \
3. Keaktifan dalam proses tanya jawab
4. Partisipasi mengikuti pembelajaran \
5. Perhatian saat guru memberi penjelasan & bimbingan \
6. Perhatian saat teman melakukan presentasi \
7. Kemampuan mengajukan pertanyaan \
8. Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat
9. Kemampuan memberikan tanggapan/ menjawab pertanyaan \
10. | Kesiapan melakukan kegiatan pembelajaran \
11. | Kedisiplinan mengikuti pembelajaran \
12. | Kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru \
13. | Mengerjakan tugas dengan bimbingan dari guru \
14. | Mekanisme mengikuti pembelajaran sesuai tahapan strategi N
inkuiri terbimbing (orientasi masalah hingga merumuskan
kesimpulan)
15. | Mekanisme mengerjakan soal cerita sesuai tahapan N
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)
16. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut sama
17. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda
18. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
19. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan N
pecahan berpenyebut sama
20. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan N
pecahan berpenyebut berbeda
21. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan N
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
22. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama
23. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut berbeda
24. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
Jumlah skor 24 12
Nilai = 22412 y 100= g x 100 = 70,37%, termasuk kategori baik
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INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI PERILAKU DAN
KEMAMPUAN SISWA DISKALKULIA MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN
—_— e

Mari, Tanggal :  Pabu, “ M 20k

Wakty : 0700 -0810

Fokus Observasi : Perilako dan kemampuan siswa diskalkulia menyelesuikan
sonl cerita pecahan

Obscrver: |bv Subartimi , S P4

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor

£z

Aspek Pengamatan

Ketelition dalam mengerjakan tugns
Ketekunan dalam mengeriakan tugas
Keaktifan dalam proses tanya jawab v
Partisipasi mengikuti pembelajarn <
Perhation sant guru memberi penjelasan & bimbingan
Perhatinn sant teman melakukan presentasi
Kemampuan mengajukan pertanyaan

Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat v
Kemampuan memberikan tanggapan’ menjawab pertanysan
Kesiapan melakukan kegiatan permbelajaran v
Kedisiplinan mengikuti pembelajaran
Kepatuhan'kooperatif dengan bimbingan dar guru
Mengerjakan tugis dengan bimbingan dari gur

14, | Mekanisrc mengikuti pembelajaran sesuni tahapan strateg
inkuini terbimbing (orientasi masalah hingga merumuskan
kesimpulan) —

15 | Mckamsme mengerjakan  soal cerita  scsual  tahapan v
(merumuskan masalah hingga merumuskan kestmpulan)
16, | Siswa  mampu  menyelesatkan  sonl  centa  operasi
penjuminhan pecahan berpenyebut sarma

17. | Siswa  mampu menyclesaikan  soal  cerita  opemasi
penjuminhan pecahnn berpenyebut berbeda

18. | Siswa  mampu menyelesnikan  soal  cerita  operast
penjumbahan  pecahan berpenycbut sama dan  berbeds
{kombinasi)

19. | Siswa  mampu  menyelesalkan  soal  cerita  operasi v
pengurangan pecahun berpenyobut sama

ARENT RN

P B B ER T P P P P

—|
] =

P
Lo

S NSNS
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Aspek Peagamatan

Siswa  mampy  menyclesaikan  soal  ceritn  operal
berbeda

. | Stawa

mampu  menyelesaikan  woal  cerita  operasd
pengurangan pecaban  berpenyebut sama dan  berbeda
(kombinasi)

%wmydmﬂmutwﬁawm
pecahun berpenyebut sima

Siswa mampu menyelesaikon soal centa operssi campur
berbeda

Siswa mampu menyelesmkan soal centa operas: campur
pecaban berpenyebut sama dan berbeda (kormbinasi)

Wates, . 4.7.5.2 2016

Bl -

3

Swwa  1elin don  rekun
mengerjakan  tugas  dengan
pendampingan

i
|

Siawn teliu  dan  wekun
mengerjakan fugas Lanpa
pendampingan

3.4

|

';g
i

Siswa  borpartisipasl ki
yong sesuni secara mandinl

5.6

Iy
i §

teman/guru

Siswa memperhatkan
informasi dari teman‘guns

dengan | dengan fokus

.89

?
!

b

Ja

;

tepat

il

Siswa
yang sesuai dan

il

secarn mindin
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Hasil Observasi Perilaku dan Kemampuan Siswa Diskalkulia
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan pada Saat Pembelajaran

(Pertemuan Ketiga)

No Aspek Pengamatan Skor
2 3
1. | Ketelitian dalam mengerjakan tugas \
2. Ketekunan dalam mengerjakan tugas \
3. Keaktifan dalam proses tanya jawab \
4. Partisipasi mengikuti pembelajaran \
5. Perhatian saat guru memberi penjelasan & bimbingan \
6. Perhatian saat teman melakukan presentasi \
7. Kemampuan mengajukan pertanyaan \
8. Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat \
9. Kemampuan memberikan tanggapan/ menjawab pertanyaan \
10. | Kesiapan melakukan kegiatan pembelajaran \
11. | Kedisiplinan mengikuti pembelajaran \
12. | Kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru \
13. | Mengerjakan tugas dengan bimbingan dari guru \
14. | Mekanisme mengikuti pembelajaran sesuai tahapan strategi N
inkuiri terbimbing (orientasi masalah hingga merumuskan
kesimpulan)
15. | Mekanisme mengerjakan soal cerita sesuai tahapan N
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)
16. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut sama
17. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda
18. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
19. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut sama
20. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut berbeda
21. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi pengurangan
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
22. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur N
pecahan berpenyebut sama
23. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur N
pecahan berpenyebut berbeda
24. | Siswa mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur N
pecahan berpenyebut sama dan berbeda (kombinasi)
Jumlah skor 16 30
Nilai = 22°%3% y 100= g x 100 = 85,18%, termasuk kategori sangat baik
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INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI PERILAKU DAN
KEMAMPUAN SISWA DISKALKULIA MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN
—_—TYDmM——eeeeeeeeeeeeee e

Hori, Tanggal - Jemat, 13 Me 2016

Waktu: 0830 - 10. 4o

Fokus Observasi : Penlaku dan kemampuan siswa diskalkulia menyelesaikan
soal cerita pecahan

Observer: |bu Suharbn, . C.P4,

Berilah tanda cek (V) puda kolom skor

Z

Aspek Pengamatan Skor

Ketelition dalnm mengenakan tugas v
Ketekunan dalam mengejakan tugas
Keaktifan dalam proses tanya jawab

Perhatinn saat guru memberi penjelasan & bimbingan
Perhatinn saat teman melakukan presentas:

Kemampuan mengajukan pertanyiusn

Kemampuan mengungkapkan ide/pendapat

Kemompuan memberikan tangpapan’ menjawab pertanyaan
Kesiapan melakukon kegiatan pembelajaran

Kedisiplinan mengikut: pembelajamn v
Kepatuhan/kooperatif dengan bimbingan dari guru
Mengerjnkan tugas dengan bimbingan dari guru
Mekanisme mengikuti pembelajaran sesuai tahapan strategi v
inkuin terhimbing (orientast masslnh hingga merumuskan
kesimpulan)

15, | Mekanisme mengerjakan  soal cerita  sesuni  tahapan W
(merumuskan masalah hingga merumuskan kesimpulan)
16, | Siswa  mampu menyclesaikan  soal  cerita  operasi
penjumlahin pecahan berpenyebut sama

17. | Siswa mampu menyelcsaikan  soal  cenita  operasi

I8, | Siswa  mampu menyelesaikan soal cerita  operasi

ANAN B AN

sl<

oo whlw
S. bod Bt e ot B B | ] g

Bl=

49 KR

-
w

-
&

19. | Siswa mampu menyelesalkan  soal  cema  operasi
pengurangan pecahan berpenyehut samn
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No. Aspek Penganatan Skor
1 2 3
20, | Siswa  mompy  menyclessikan  sonl  centa  opernsi
pengurangan pecuhan berpenyebut berbeda

2L

Siswa  nwmpy menyelesaikan  sonl  cenfa  operasi
pengurangan  pecahan  berpenyebut somm  dun  berbeda
(kombinas)

Stswa mumpu menyelesaikan soal centa operasi campur
pecahan Sama

ahan berpenyehut sama
Sisws mampu menyelesaikan soal cerita operasi campur
pecahan berpenyebul berbeda

24

Sisws mampu menyelesaikan soal centa operasi campur
pecahan berpényebut sima dan berbedn (kombinasi)

Wates, \%.5.82 2016

Siswa  tcliti  dan tekun
mengerfakan  tugas  dengan
pendampingan

Stswa Icliti dan tekun
mengerakan fugas  tanpa
pendampingan

34

Siswa  bapartisipasi  akiil

seteluh diperingatian

Siswa bepartisipasi aktif
yany sesuai secara mandin

5.6

Siswa

informast  dari
tapi  bersamsan
aktivitas  lain
Mu'-iuuuiti,m

Siswa memperhatikan
Informant dari teman/guru

dengan | dengan fokus

7.8.9

Siswa bertanya, membertkan
tanggapan yang sesual dan

menjawab
tepat dengan hantan guri

Stswa

tanggapan

yang sesuni dan menjawab

pertanyann  dengan  tepat
cars mandisi
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Lampiran 11. Surat Validitas Instrumen Tes Soal Cerita Pecahan

SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES

Yang bertanda tungan di bawsh ini;
Nama : Suhartini
Pekerynan : Guru Matematika (Guru Kelas IV) SD Negen Gadingan

mencaangkan bahwa instrumen tes hasil belajar soal ceritn pecahan scbelum dan sesudah
periakuan (treasmens) yang disusun oleh:

Nama : Mesayu Dwitarmi
NIM S 12103241007
Alamat :PLB FIP UNY

telnh melalui validitas dan sesuai dengan standar isi kurikulum mata pelajeran Matematika
Kelas 1V dalam Standar Is untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mencngah schingga dapat
digunskan untuk mengambil data penelitian tentang *Keefektifun Penggunnan Strategi Inkuiri
Terbimbing terhadap Kemampuan Menyelessikan Soal Cerita Pecahan pada Siswa
Diskulkuiin Kelas IV di SD Negeri Gadingan”,

Demikian sural keterangan i dibuat, semogn dopat digunakan scbagaimana
mestinys,

Wates, (L April 2016

Peaguji,

¥

Subartini, S.Py
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Lampiran 12. Surat Validitas Instrumen Panduan Observasi Perilaku dan
Kemampuan Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Pada Saat
Pembelajaran

SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI

Yany bertunda tangun di bawah ini:

Nama Suharting
Pekerjann Guru Matematika (Guru Kelas V) SD Negeri Gadingan
mencrangkan bahwa instrumen observasi perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia

menyelesaikan soal cerita pecahan pada snat pembelajaran yang disusun oleh:

Nama Meisavu Dwitami
NIM 12103241007
Alamat : PLB FIP UNY

telah melalui validitas schingga dapat digunakan unfuk mengambil data penclitian tentang
"Keefektifan Penggunnan Stoitegi Inkuirl Terhimbing terhadap Kemampuan Menyelesaikan
Soul Ceritn Pecahan pada Siswa Diskalkulin Kelas IV di SD Negeni Gadingan'

Demikian surnt keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagsimana

mestinya.

Wates, |6 April 2016

Penguii,

o¥

Suhartini, §.Pd

215



Lampiran 13. Hasil Validitas Instrumen Tes Soal Cerita Pecahan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL
“KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN PADA
SISWA DISKALKULIA KELAS IV DI SD NEGERI GADINGAN"

Alat yang diujikan  : Instramen pengambilan data skripsi berupa tes hasil belajar sool cerita

pecahan,
Penyusun : Meisayu Dwitami
NiM S 12103241007
Jurusan : Pendidikan Luar Binsa

Dosen Pembimbing  : Dr. Ishariwi, M. Pd,
Instans: Sckolah : SD Negeri Gadingan
Subjek yung diteliti  © Anak diskalkulia
Kelas : Kelas Dasar 4
Petunjuk

L. Lembar evaluasi ini ditsi oleh guru Kelas yang telah ditunjuk dengan memberikan tansda
cck (V)
Lembar evaluasi ini merupakan penilaion mengenai kesesuaian instrumen tes yang telsh

™

disusun berkaitun dengan tujuan penelitian
3. Aspek penilatan atau saran diisikan pada kolom yung teluh disediakan
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No

Aspek yang dinilai

Penilainn

Cukup | Kurang

1| Kesesuman butir
instrumen tes dengan
standar  kompentensi
dan kompeteusi dasar

N

19

Kesesuainn butir
instrumen ftes dengan
tujuan  pembelajaran
soal cerity pecahan

3| Kesesuaian butir
Instrumen tes dengan

Catatan ;

Instrumen ini dinyatukan

@Iﬂiﬂmkpmm&hndnpmdiﬁmﬂuipﬁwnﬁd
2. Valid untuk pengambilan data penelitian skripsi dengan revisi
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Wates, 1¢ April 2016

Penguji,
o

Subarfini, $.Pd




Lampiran 14. Hasil Validitas Instrumen Panduan Observasi Perilaku dan
Kemampuan Siswa Diskalkulia Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Pada Saat
Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI DENGAN
JUDUL “KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI
TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL
CERITA PECAHAN PADA SISWA DISKALKULIA KELAS IV DI SD
NEGERI GADINGAN”

Alat yang diujikan  : Instrumen pengambilan data skripsi berupa panduan
observasi perilaku dan kemampuan siswa diskalkulia

menyelesaikan soal cerita pecahan pada saat pembelajaran

Penyusun : Meisayu Dwitami
NIM : 12103241007
Jurusan : Pendidikan Luar Biasa

Dosen Pembimbing : Dr. Ishartiwi, M. Pd.
Instansi Sekolah : SD Negeri Gadingan
Subjek yang diteliti  : Anak diskalkulia
Kelas : Kelas Dasar 4
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh guru mata pelajaran yang telah ditunjuk dengan
memberikan tanda cek (V)

2. Lembar evaluasi ini merupakan penilaian mengenai kesesuaian instrumen tes
yang telah disusun berkaitan dengan tujuan penelitian

3. Aspek penilaian atau saran diisikan pada kolom yang telah disediakan
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F
i
<

Il

Instrumen ini dinyntukan <

(L valid untk pengarmbilan data penelitian skripsitanpa revisi
2. valid untuk pengambilan duta penclition skripsi dengan revisi
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Wates, 16 April 2016
Penguji,

oF

Subuartini, 5.Pd



Lampiran 15. Hasil Wawancara Pra-Penelitian kepada Guru Kelas

Narasumber

Hari, Tanggal

Wawancara Pra-Penclitian
bu S’uhrm ( Cory Krle '_")

. Oelata, V6 Jorusa 200

No.

Pertanyaun

Jawaban

.| Bagnimana  persiapan

yang
dilakukan oleh guru pada
mata

matematika?

pembelajaran

pelujaran

* Pemyuion Ee bocdars koe freyrer t‘t&' [~ temy

~#hn

. M\(.‘\h, matevi  doc b grlazace /LKS
© Oonoplien  Mrha (3&» ada)

e

Apakah  dafam  setiap
pembelajuran selalu
berpedoman  pada RPP
yang teloh  dirmncang?
Apakah kurikulum yang
digunakan oleh gury, dan

adakah perbodoan  atau k"’f‘“" “‘”9'

penyesusian untuk siswa
diskalkulia?

e - Kurbabow Yorg digu
L L ET3r 2ok Undile Gasd in
belom . N mack paghob pkl‘t'm Arngm

kockuum uwm, SAma fepecti feman 52 lmya . :

Pabiny wolak gk werdekatt  poduk pmber

Yo, s wtonn tricy

;| Apakah pendekatan yang

digunakan  oleh guiu
pada mata pelajaran
matematikn?

Qeharvr pordekatin Ka chown va . Moa. Tagi e
-(Pna - m-’hm“r kelat o |ﬂm~,‘ «ya.lf
b bange duron Yon9n dos menjeliian. Tadt
e wniie matmatie  mach pendelata ds
Juev . |

.| Apukah strategi  yang

digunakan
pada  mata
matematika?

oleh  guru
pelsjaran

M's& v PM,W f ottt .’Dr |
?eujcun-:,. Ghwpas anak 'M Kalhe ndak

th ""'"f P arake - onak Huuv
~hituny

Apaknh  metode yang
digunakan  oleh  guru
padn  mata  pelajaran
matematika?

Metodonye bermroh dagl whminga cevsmah .
Saye ben ymyeldcan Hoanal, cmbsh mengpria
dor Al , ke Ay 5»‘5 wiivk wengrce ke
th&ww k. TN 2 1an b r-bm'..»

Apakah  media  yang
digunakan  oleh  guru

smbar | barany kanberiy, alad AvEA &
gf),b,' rekrlak . Tﬁf kel Al r:?: 2&1 orak
n',_m_n} trhelomays  Amisngy -‘mm-’
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mata  pelsjaran

pada
matematika?

Wlanger petie  NAAWE, Bye s g morben
teneharan Ay st e  Saat eyt fagken

Apa sumber belajar yang
digunakan ofeh guru?

Bume cetak  erlmgaa o BSE, ymhhuy\yq LKr,
Sogawncet JGC(hM-uhnya glide don yides )

Apa sarann  prasaruna
yang digunakan oleh

guru?

\{“ ™ W 90»‘.» b n vl ”‘Njﬂ‘“‘u
LY ' W"'H medie kadt , 1'"‘ h“ ,edan
LCp.

Bagaimana cara  guru
menciptakan
pembelajuran
efektif
menyenangkan?

suasana

yang
dan

Kalae raza cedne Tamber  wakby girws ﬂ‘u\’hn

hbiken Al wmtvk  glay helngac . Kadmny pperti
mater  kpmads oM buky Crbak LlWJMAYA
besar , Shyn  Seder hanekoy  dulv  arsl anak

M' 49": dosi \"J modnh  kr tviah,

Bagaimana beban belajar
yang dibebankan pada
siswa diskalkulia?

\ matimatka 70 Dalbm (emingau, 3.&;;1
oY 2 ¥an kol gectemuar  don \'ﬂhf Py e
Z:\ . : \ul!- fodeh delat WTS yuAf i

Papr) va matBrings Swdab ceiegas, oAye aand Jak mik

K

¥

11

Bagwimana cara evaluasi
hasil
diskalkulia?

belajar  siswa

lathan S\, Wanaan  harian cﬂhr alkhar
bab . den quwinl  pelom mEncapai M Ada

12

Bagaimana hasil belajar
duri siswa diskalkulia?

Ethnkb.
S¥bemamy s NE bian Walie  dm

Crviten hﬂ‘} f.‘nl" “b"YL ﬂ‘” ’Whﬂl—

3

xr anal rn

13

kondisi
pembelajaran di kelas?

Bagaimana

Tombhe uswa d< ketlar i coles k. 3) onak fadi
okt univk lhn&!im alay A fko hpyu
Obarpku Wecpns kalay Yoriale panyak angniva Leimpph

14

Bagaimana sikap siswa
diskalkulia
pembelajaran?

sant

S I—— anak twin . Kadeny
fl"’ %n“ﬂv untvk  bembal TO‘N A QW/A
Valae hdnle bisadia by a he teman

15

Aps  hambatan  yang
diatami guru saat proses
pembelajaran, khususnya
untuk siswa diskalkulia?

Miomakan [ebh ko com memgagar  roye C covomak &
M?Mm *‘gn) v hu’%aqahﬂr pntoke arak
ok wuylm‘ Lpier p Ian mp,ti v, Pla
& makeri cebrhvmaie belom faialy flh" v m-’kmjm
-““\ 1*&\ W Jtrus | fhm'. p'na,i’( “,‘ h'“‘h"‘

16

Bagaimana solusi yang
diterapkan  oleh  guru
dalam mengatasi
hambatan yang terjadi?

Ghwentara M Sya  beltv mpnemokon barena :
betes ba tayen wakby den  Yenmga dari gave

. gurv i weabir  4hmba
-‘:::J‘;!lf;nn fooaen ‘"m‘v , ek grarh &

-5»1«& orang Ay . 9\)». SMM min b prany

15 sonl dan bisk M lac N laingn cemish oo firimg dekon
an fehb

, femaken
rama,

“dva bk nudmrz»,; mak  belagec & romah |
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17 Apokah ada  Kkerjassma Dtlom  ado . Pl bolay e anak oy
atau  kolsborasi  dengan belom bt , hrhn‘p. sty MINEA  bimtuen

pitiak: lain dalem; proses be Aovwe yony wdah r"ls
pembelajorun, Khususnya

untuk sixwa diskalkulia?
Narasumber, Pewawancara,
Suhactei /5 .50 MEi Ay Dwivami
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Lampiran 16. Lembar Kerja Soal Cerita Pecahan Siswa Diskalkulia Kelas IV SD
Negeri Gadingan Pra-Penelitian

Mengenal Pecahan dan Urutannya

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Di kelas
sebelumnya, kamu sudah mengenal pecahan sederhana. Mari
kita ingat kembali dengan melengkapi keterangan dari gambar di
bawah ini untuk menyatakan besamya bagian daerah yang diarsir
dari keseluruhan lingkaran,

A

Gambar Pecahan

M=

Bilangan Pecuhan 163
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Bilangan 1 dapat dituliskan dalam bentuk pecahan dengan pembilang

3 =1 .2.=§.=i ..5_
dan penyebut yang sama. 1 132 3 435’"'

* Ayo Berlatih fg g

. Mari menuliskan bilangan-bilangan pecahan pada garis
. bilangan berikut.

GENS T T e
0 Atis % 12 K
g 3
2 < T T T T ; T > |
0 __l_, o _3_ Py 1;;. f-
S g 5 7
3 G r : T v yro—pp
0 r 2 ‘ 4 5. 1 /L
! -L 8 = 6 ;: :'-
4 ‘ 6 T T T T \ P T T T >
e B 3 N K. B T 5 &
o B T 8 7 : k-
5 ‘ Ll L] T L] Ll Ll L Ll L L '
IS S T .19 ¢
%4 9 3 9 89

2. Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan

Dalam bilangan pecahan dikenal pecahan-pecahan senitai,
artinya pecahan-pecahan tersebut mempunyai nilai yang sama
meskipun dituliskan dalam bentuk pecahan yang berbeda. Mari
kita perhatikan garis bilangan berikut ini.

Bilangan Pecahan 165

-
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E. Ayo tentukan hasil pengurangan pecahan-pecahan berikut ini.

I= Olds 9N = NN W=

W W=
™

\
i

Il
s
J
Dl
)2
G
U
By SN

O-‘.Iu‘ o
Il
4

¢ V1l Vle OIN NI;m ol ns WIN
N N

F- Avo selesaikan soal cerita pecahan berikut.

1. Dino mempunyai scutas tali yang panjangnya -:- meter. Dina juga mempunyal
seutas tali dengan panjang 3 meter. Jika kodua tali tersebut disambung, berapakah
panjangnya?

«Dirm -\
Diketahui AT PE0O ° 3 Meftr
, o
04 ) ¢ 2 et
9 2
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— R

cannya
N :_'L,,Q-: &Mmr 7,

—

Jawnb:‘q‘-{;’7> IZ o 7R

Kesimpulan - Yt A7 TR Oina 4o Pife it Vs MU X

Nurita dimimn:' tolong ibu untuk membelikan bahan-bahan pembuat kue. Nurita
WA
membeli § kg dan % kg tepung. Berapa berat gula dan tepung terigu yang dibeli

Nurita tersebut? i 3 ‘0
Diketahui : M“‘ﬁq b'*h @ ';"% 9
’ J e % 19 1(]7&03

2.

Ditanya - OO i dun TEY.

awab: 2 :i
e —;M‘r %[ﬂ -

W Tl yomdibeh
Kesimpulan )ﬂ( et gm ¢M Tem J (}‘
i ed © S - A
20
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3. Gendis mempunyai pita sepanjang % meter. Sebagian pita tersebut diberikan
kepada Menik. Sekarang, pita Gendis unggal Tsz' meter. Berapa meter pita yang
diberikan kepada Memk?

£ maér
Diketahui : [{tfex 490 Sy ng 9
swa P ) tds 5 Mer-

i pem @

0) (
Ditanya WVH&U % 2

5 MY 12
Jawab : ﬁ\ﬂlﬂ?f i 12'
9
K
deos W 4

4. Marbun mempunyai dua botol yang berbeda besarnya. Botolpcmmndapndusli
liter air dan botol kedua dapat diisi % liter air, Marbun telah menyediakan 1 hiter
wir untuk ditsikan ke dalam kedua botol tersebut. Berapa liter air yang tersisa?

Dikeianui - 05 20 fotel (edma - e Boiol YL % (iter
Me parian ke

Ditanya : Cﬁaw
2} -% 'ﬁ,
Jawab 2(‘ Lt 21
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Kuimpulan:,ssﬁ HCW qdqm:[é_ h&el‘- %
24

. Jalan kampung Nurita sedang diaspal. Minggu pertama telah selesai % bagian
jalan. Puhminggukedmdihnjuﬂmnmcngaspd%bagianjm Sisanya akan
disclesaikan pada minggu ketiga. Berapa bagian jalan yang akan diaspal pada
minggu ketiga?

Diketahui : ﬂ‘p' M 1:'51' bageah )@?on
22 pagiand®

| mngge 1D

Ditanya : asfa

0
s WA e W M [ o
2005 & 3 3030 30
Kesimpulan
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Lampiran 17. Foto Kegiatan

Foto Kegiatan

Gambar 1. Subjek sedang mengerjakan pre-test Gambar 2. Peneliti sedang memberikan

kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan penjelasan dan memberi contoh pengerjaan

soal cerita pecahan di papan tulis
e

Gambar 3. Subjek sedang mengerjakan tugas Gambar 4. Subjek sedang berdiskusi dan
kelompok dengan pendampingan dari guru mengerjakan tugas secara berkelompok
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Gambar 5. Subjek terlihat kurang berinisiatif dan Gambar 6. Subjek bersama teman

tekun ketika peneliti tidak sedang mendampingi sekelompoknya menuliskan hasil diskusi
kelompok di papan tulis

Gambar 7. Subjek sedang mendengarkan penjelasan Gambar 8. Subjek sedang
dari teman sekelompoknya mengenai penggunaan mempresentasikan hasil diskusi
tabel bilangan kelipatan untuk mencari KPK & FPB kelompoknya di depan kelas
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas llmu Pendidikan

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalmn Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405 Fax (0274) 540661 |
Laman: fip.uny. s id E-mail- humas fip@uny ac.id

Nomor 2242 /UN34.11/PL2016 18 April 2016
Lampiran : | (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penetitian

Yih Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitshukan dengan hormat, babwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh

Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakoltas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama 1 Meisayn Dwitami

NIM ;o 12103241007

Prodi/Jurusan ; PLB/PLB

Alamat i JL UM, Bachroen No. 48, RT 0805, Purwokerto Selatan, Banyumas, Jawa Tengah

Sehuburgan dengan hal i, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagal berikut:

Tujuan i Memperoleh data penelitian tugas akhir skeipsi

Lokasi ¢ SD Negeri Gadingan

Subyck ¢ Siswa Diskalkulia Kelas [V

Obyck : Kemampuan Menyelesaikan Soal Centa Pecahan

Waktu ¢ April-Juni 2016

Judul ¢t Keefektifain  Penggunaan  Strategi  Inkuiri  Terbimbing Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Pada Siswa Diskalkulia Kelas 1V di SD Negeri
Gadingan

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih,

Tembusan

1.Rektor ( schagai laporan)

2.Wakil Dekan | FIP

3 Ketua Jurusan PLB FIP

4 Kabag TU

5. Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mshasisws yang bersang)
Universitas Negeri Yogyakana
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Lampiran 19. Surat ljin Penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

fc 9) SEKRETARIAT DAERAH
Y

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562611 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
070/REG464:4 2010
Momoeca Seat DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  osar 2342/UN34,11/PLI2016
Tanggnl 18 APRIL 2016 Feshil HIN PENELITIAN/RISET

Mangwgul 1, Peeatumin Pamenntat Nomar 41 Tehun 2000 loatang Purzaan big Pergurian Tinggl Asing, Lambogs Pensitan san
Pangembangan Asng. Badan Usahs Asng dan Orang Asng daum medikuban Xegtas Penubtan dan Pengestiangan 0
Indoness.

Preaturan Manter Dt Nngen Namer 20 Tatun 2017 seatang Padoman Peraian aan Pengermbangan di Lngkungas
Kementnon Dalam Neges dan Pemesntah Daemh

3 Permt Gobenur Desrsh ewa Yogyak Nomor 37 Tnhun 2008, lestang Rincan Tugas dan Funge Eatusn Organisas o

~

Lnghkungon Sex Cuerph don & Duwan P by Ravyni Doerah
4 Pesstumn Guby Dacran owa Yogy Nomar 18 Tahun 2000 lendeng Podoman Pemyanan Panzras. Rekomondasi
Faloh Serrol P 2 . Pengevbangen, Pengkajan, den S0ud Lepangan o Coerad lsomews Yogyskarta
O INKAN untuk 9 Wi P 0 panpengkaasniviug gan kepads
Nama MEISAYU DWITAMI NiEm - 12103241007

Aamal - FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PLB, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Sotul KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN PADA SISWA DISKALKULIA KELAS (V DI SD
NEGERI GADINGAN

Lovas  DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakt 18 APRIL 2016w 18 JULI 2016

Dengen Ketertuan

Meryerahkan swesl ganipr pereBianp g g ghajan'siud lepangan *| dun Pemmrininh Dusrst DIY
tonnda BupatWamkotn metiks inestus yang Sersenang mengekinna 0 demakiug

Mecoywrhkan soft copy hast paneiiannys tmik kepeds Gubems: Danmh lstmewa Yogyakana mewii Bim Admnstms Pomaanguoan S«ida
DIY anum compact dmk (CO) maupur margunggah {ujioad) meaks wabste ocbang RR0UYQn K dan manumulhan cetakan asd yang sudah
daahhan dan gDubuli cap mssium

.-

3.0 1l hanys dpergunahen unluk & ", fmaah, dan gUNY e Wty Keleniuan yang benahs O DAns keguten;

4, 0 peneltian dapat Spapasgng 2 (Gwa) ak Il b Sl i b Delum DOKNT wakiunys seteian gajukan
pepan@ngan malakil wedthe nobeng RaRpov Qo e

5. I yang o dapat X whiy opabda SANG 0 inl B3ak memenut Metentuan yong bertsku

Deslanan & Yogyakarta
Eada aoggel 18 APRIL 2016
An Sekretam Caeran
Aswien Purskonomun san Femcangunan
U

BIRD AD "\-‘
s )

IMEAINONSEA 8503 | 00E

Tembusen.,
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. DEKAN FAXULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 20. Surat ljin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Kulon Progo

W4

Hem >

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 1 , Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 85611
Unlit 2: JI, KHA Dahlan, Wates, Kulon Proge Telp.(0274) 774402 Kode Pos 35611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.ld Email ; bpmprakulonprogokab.go.id

SURAT J1ZIN
Nomor : 070.2 /00398/1V/2016

Memperhatikan : Surat dari Sekretarint Doerah Provinsi DIY Nomor: 07T0/REG/V/M64/472016, Tanggal: 18 April 2016,

Perihal: [zin Penelition

Mengingat s L. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tshun 1983 wetmng Pedoman Penyelonggarsan

Pelaksanasn Penclitian dan Pengembanyan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Guberrur Daersh Istimews Yogynkarta Nomor 18 Tabun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasl Pelaksanman Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daersh [stimewz Yogyakarta;

3. Peraturan Daersh Kabupaten Kulon Progo Nomor ; 16 Tahun 2012 sentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Persturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisas!
Terendsh Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu,,

Dilzinkan kepada : MEISAYU DWITAMI

NIM /NIP @ 12103241007

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperivan ¢ IZIN PENELITIAN

JudulTema : KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN PADA SISWA
DISKALKULIA KELAS IV SD NEGERI GADINGAN

Lokast ¢ SDNEGERI GADINGAN WATES KABUPATEN KULON PROGO

Waktu i 18 April 2016 «7d 18 Juli 2016

Terlebih dahulu menemuimelaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setermpat untuk mendapar petunjuk seperlumyn.
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku,
ijb mcn)rmhhu hail Penclitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo ¢.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Ferizinan
erpada Kabupaten Kulon Progo,
lnn ini thhk dmhh;mlun untuk tujuan tertenty yang dapat mengganggu kestabilan Pemeringsh dan hanya diperbokan
untuk
Apabilla terjadi haHnl yang tidak diinginkan menjadi tanggung Jawab sepenubaya peneliti
Surat izin inl dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan,
Surat [zin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenwhi & 3 best i atis,
Ditetopkan  di : Wates
Padn Tanggal : 19 April 2016

-——'—';_ KEPALA
BADANF ANAMAN MODAL

Tembusan kepada Yth, ¢

Eupatt Kulon Progo (Sebagai Laporan)

Kepala Bappeds Kabupaten Kulon Progo

Kepala Kantor Kesbangpo! Kabupaten Kulon Progo
Kepala Dinas Pendidian Kabupaten Kulon Progo
Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Wates
Kepals SD Neperl Cadimgan Wates

Yang bersanghutan

Arsip

L X X ok g et
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Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN WATES

SD NEGERI GADINGAN

Alamat : Durungan, Wates, Kulon Progo Kode Pos 55611 Telp 0274773897

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 05 /S.Ket.Gad/V/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : NGADINO, S.rd
NIP 1 19641115 198703 1 007
Jabatan . Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeni Gadingan
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa:
Nama : Meisayu Dwitami
NIM : 12103241007
Prodi :S1 PLB
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian berupa tes dan observasi pada tanggal 23 Mei
2016, untuk memenuhi tugas Skripsi dengan judul “KEEFEKTIFAN
PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA PECAHAN PADA
SISWA DISKALKULIA KELAS IV SD NEGERI GADINGAN., “

Demikian surat keterangan ini  dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya,

Wates, 23 Mei 2016
Kepala Sekolah

NIP 1964111¥ 198703 1 007
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Lampiran 22. Surat Keputusan SD Negeri Gadingan Menjadi Sekolah Inklusi

S

LAMPIRAN KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN KULON PROGO
NOMOR: £25 | RsolKPTSI2012

TENTANG
PENUNJUKKAN sexoun PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSIF (SPPI)
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN KULON PROGO
TAHUN 2012
NO SEKOLAH —_JENJANG |
1 —IKNE A TORA___—
TK NEGERI PEMBINA PANJATAN THIRA
TK NEGERI PEMBINA GALUR TRIRA
4| SD NEGER] GADINGAN, WATES SO
SO NEGERI BUGEL, PANJATAN ]
50 NEGERI 2 SUNGAP R i
N S
a SDNEGERIN 380
10| SDNEGERI 0 0
11| SONEGER| KAL| —%
L | —— SOMi
L: SO
L SO
15 §_D.’ "
: R A—
] S
L 19| U I H <
2 S Ml
21| 50 NEGER! SERANG, PENGASIH 5w
: SO N EGERI K —51 ‘.ﬂ'l
23 | SO NEGER| TANJUNGHARJO, NANGGULAN . :
24 | S0 é&m 1 GIRIPURWO, GRMULYD % i
% mﬁmwm T
[ 25 TSAMIGALUH &
27| MIMAARIF PAGERHARJO, SAMIGALUN S0y
2 2 — 5
23| SMP NEGERT 1 SENTOL SR
oLO SHPN
31| SMP MUHAMMADIYAH 2 SENTOLO SUPH, 15
32 | SMP NEGERI 2 KOKAP SMPIMT=
) NEGERI 1

MMMMW_M&‘
PembinaUtama Muda, IVie
NSPJQS?GQ?.B 188303 2 004
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